“Spesial untuk anak online Mak, Vie Emeraldy. 
Cerita ini tidak akan pernah selesai tanpamu, 
Nak. 

Mak sayang kamu.- 


Aku tersenyum miring. Tahu kalau dia sudah 
sadar dengan hadirku sejak awal. Apalagi dengan 
senjata yang kini ada di tanganku dan moncong 
senjata itu ada di kepalanya. Kurasa perkenalan 
seperti ini tidak buruk juga. Seperti yang 
dikatakan orang-orang, pria yang satu ini 
berbahaya. Memang begitu. Harusnya begitu. 
Tidak akan menarik kalau dia sama lemahnya 
dengan yang lain. 


Li 


Dia mengangkat tangannya. Kedua 
tangannya. Tidak ada apapun ditubuhnya jadi 
tidak ada yang perlu dia sembunyikan. Hanya 
saja aku tahu ada benda di telinganya yang 
tersambung ke temannya. Salah satu rekannya 
yang sedang menunggu diluar. Menunggu aba- 
aba darinya. Kurasa aba-aba 1tu akan lama baru 
bisa terdengar. Karena sekarang akulah 
pengendali situasi. 


"Tidakkah menurutmu gadis cantik sepertimu 
terlalu bahaya dengan senjata ditangan?" 


Aku tahu dia pandai mengalihkan situasi. 
Banyak hal yang aku ketahui darinya. Selain dia 
kerap tebar pesona, 1a juga pandai membuat gadis 
mengakui dosa tergelap mereka. Lelaki durjana 
seperti pria ini lebih bagus dienyahkan dari bumi. 
Dia membuang wanita layaknya sampah. Dialah 
tong sampahnya. 


"Gadis cantik inilah yang akan mengakhiri 
perjalananmu, Don Juan." 


Dia terkekeh. Sebermain itulah dia dengan 
nyawa. Tak ada ketakutan, seolah semua hanya 
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sebuah lelucon belaka. Dunia tempat ia berjalan 
bagai panggung sandiwara pribadinya. 


"Kukira kau salah menyebut namaku, Nona 
Cantik." 


Aku mendengus. 
"Farrel, namaku. Kau?" 
Aku berdecak. 


"Jangan terlalu angkuh, Nona Cantik. Aku 
takut kau malah berakhir dengan menggores 
wajahmu untukku. Kau pastinya sudah dengar 
tentang aku bukan?" Nadanya berubah. Ia syarat 
akan ancaman. 


"Malaikat maut. Namaku." 


"Wah, ayahmu pastilah penyuka serial 
fantasi. Dia memberikan putrinya nama yang 
cukup hebat." Takjub, itulah nadanya. 


Aku tahu semua itu hanya ia purakan. Dia 
pandai membuat sesuatu yang tidak mustahil 
menjadi lumrah. Segala tentangnya membuat aku 
muak rasanya. Setidaknya satu letusan bisa 
membuat aku mengakhiri dialog menyebalkan 
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ini. Aku sudah siap akan melakukannya tapi dia 
sudah lebih dulu berkata. 


"Satu pengawalmu yang sangat kau sayangi 
ada di toilet umum dengan bom ditubuhnya. 
Tembak aku dan hancurlah tubuh pria yang 
mencintaimu itu." 


Aku tertegun. Seperti aku menyelidikinya, 
dia juga ternyata menyelidikiku. Sialan. Lalu jika 
pertanyaan adalah apa aku harus percaya 
padanya? Maka jawabannya, ya. Dia adalah pria 
yang selalu jujur dengan segalanya. Dia 
melakukannya bukan untuk melindungi dirinya, 
tapi dia memang ingin aku tahu kalau dia sehebat 
yang digemborkan. 


"Apa kau akan terus bicara dalam kepalamu 
yang cantik itu? Terlalu banyak berpikir kadang 
bisa membunuhmu, sayang." 


"Diam!" Aku menekan senjata dikepalanya. 
"Kau tidak memiliki hak untuk bicara denganku," 
tegasku. 


Dia terkekeh. Jelas aku menghiburnya. Tapi 
aku tidak akan membuatnya senang. 
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"Tapi bukankah aku memiliki hak untuk 
melawan?" 


Apa maksudnya? "Kau.." 


Suara sirine polisi membuat fokusku hilang 
sejenak hingga aku bisa merasakan cengkraman 
pada pergelangan tanganku. Tapi aku berkelit, 
pistol sudah tidak bisa aku andalkan karena dia 
mengambil alih benda itu. Membuat pisau kecil 
yang ada di lengan jaketku melayang tepat ke 
arahnya. Aku benar-benar ingin menghancurkan 
wajahnya yang sok tampan itu. Dia mendorongku 
hingga kami terpisah. Membuat aku dengan cepat 
memutar tubuhku yang tadinya memang 
mengarah ke dinding untuk bersiap melawan 
serangannya. Tapi kami hanya saling 
memandang lewat lima meter jarak yang 
terbentang. 


Aku memandang pisauku. Ujungnya 
berwarna merah. Membuat seringai tidak bisa 
aku tahan. Cukup menyenangkan. Aku 
mengangkat pandangan padanya dan dia sedang 
meraba pipinya yang memiliki goresan. 
Membuat matanya menantang aku saat tahu 
kalau dia terluka. 
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Yang membuat aku heran tatapannya tidak 
memiliki amarah. Ketenangan mewarnai 
matanya bahkan tatapan itu lebih terlihat terkesan 
daripada marah. Kesombongan pada dirinya 
benar-benar ingin aku hilangkan. 


Dia mengangkat tangannya dan aku menyipit 
untuk memperjelas apa yang aku lihat. Dengan 
segera aku meraba leherku. Kalungku. Sialan! 


Aku merengsek maju, menginginkan kalung 
itu kembali padaku. Tapi dia dengan mudah 
menyembunyikan tangannya dibelakang 
tubuhnya dan sikap tergesa-gesaku hanya 
membuat dia memiliki kesempatan untuk 
mengalahkan aku. Membuat aku berakhir berada 
dalam pelukannya. Dia menendang kakiku dan 
memutar tubuhku hingga kini ia berada di 
belakangku. 


Satu tangannya melingkar di leherku dan satu 
lagi di perutku. Sekuat tenaga aku melepaskan 
diri tapi dia membuat aku tidak berkutik. 


“Beberapa bulan memperhatikanmu tidak 
sebanding dengan bertemu langsung seperti ini. 
Kau menggairahkan bahkan saat marah 
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sekalipun.” Dia berbisik ditelingaku, membuat 
aku berdesis. 


“Aku akan membunuhmu bangsat. Akan 
kubuat kau menangis dikuburan.” 


“Sayang sekali karena airmataku kering. Aku 
tidak bisa menangis tapi jika kau berencana 
melakukan hal demikian, maka dengan senang 
hati aku akan membawamu ikut serta. Kita bisa 
dikubur bersama dan bertemu dengan iblis yang 
sama. Agar iblis itu menjadi saksi bisu hubungan 
kita.” Dia terkekeh. Entah bagian mana dari 
suaranya yang membuat dia tertawa. Aku sendiri 
jijik mendengarnya. Dia dan segala 
kekonyolannya. 


“Aku tidak akan sudi mati denganmu. 
Sebaiknya kubur mimpi itu dalam-dalam.” 


Aku menyikutnya. Memberikan dorong pada 
tubuhnya dan memukul wajahnya dengan 
kepalaku. Ikatan rambutku lepas oleh tangannya 
yang menahan kepalaku. Tangannya 
menggenggam ikat rambutku karena aku sudah 
lepas darinya dan kalung yang tadi ada disaku 
belakang celananya telah berhasil aku ambil. 
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“Emerald. Kau sangat cocok denngan 
julukanmu. Kau benar-benar hal yang sangat 
berharga. Kau bagai permata mulia. Awalnya aku 
tidak yakin kenapa kau memiliki julukan itu tapi 
sekarang aku tahu. Siapapun yang memberikan 
julukan itu sangat jeli dalam melihatnya.” 


“Aku tidak butuh pujian. Serahkan saja yang 
kau curi di brangkas ayahku. Akan lebih baik jika 
kita lakukan ini dengan baik-baik. Atau kau lebih 
suka salah satu dari kita mati?” 


Dia berdecak. “Mulutmu memang selalu 
pandai merusak suasana.” 


Aku memiringkan kepala. “Tidak ada 
suasana yang aku bangun denganmu jadi tidak 
ada pula yang aku rusak. Sekarang cara apa yang 
kau pilih?” 


Dia mendekat. Membuat aku mundur yang 
aku sesalkan setelahnya karena aku bisa melihat 
senyum di wajahnya. Ia sadar aku terintimidasi 
olehnya. Sial. 
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“Aku ingin baik-baik tentu saja. Daripada 
salah satu dari kita mati atau kau yang mati. Baik 
kita hidup bersama sampai tua. Itu akan cukup 
menyenangkan.” Dia mengerling. 

“Apa kau memang seperti imi?” Ringisku. 
Sejak tadi dia terus berbicara keromantisan 


denganku. Rayuannya sungguh memuakkan tapi 
sayangnya yang membuat aku muak adalah 


EEA 


membayangkan dia melayangkan rayuannya 
pada perempuan lain. 


“Seperti apa? Memilih hidup. Tidak selalu. 
Kadang mati terlihat lebih baik tapi..” 


“Bukan itu maksudku. Berhenti bermanis- 
manis. Serahkan benda itu dan aku pergi. Kau dan 
aku tidak akan saling melihat lagi.” 


“Benarkah?” Dia mengeluarkan benda yang 
ada di saku depannya. Kalung yang sama seperti 
milikku ada ditangannya. Kalung milik ibuku. 


Pria penyandang pembunuh berdarah dingin 
itu datang ke rumah kebun ibuku. 
Menghancurkan segalanya dan membuat ibu 
kehilangan banyak hal. Seperti surat perjanjian 
dan banyak lagi yang lain. Tapi yang membuat 
ibu menangis adalah kalung pemberian ayahku 
hilang juga. Apa untungnya bagi dia mengambil 
kalung itu? Dasar pencuri rendahan. 


Sayangnya mencari Farrel Krueger sesulit 
mencari orang mati. Dia benar-benar tidak 
meninggalkan jejak sama sekali dan kepiluan 
ibuku setiap malamnya semakin menambah 
buruk perasaanku. Sedangkan ayahku yang 
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katanya bahkan bisa mencari orang hanya dengan 
seutas benang saja tampak tidak bisa berbuat 
banyak. Tanggung jawab seakan dijatuhkan ke 
pundakku dengan tidak sengaja secara sengaja. 


Butuh berminggu-mingu untuk mencari 
jejaknya. Lalu butuh berbulan-bulan untuk 
mencari waktu yang tepat dalam menyergapnya 
dan membuat kami bisa ada di posisi sekarang. 
Membuat aku tidak akan mungkin pulang dengan 
tangan kosong. Entah walau nyawaku yang jadi 
taruhannya, aku tidak peduli. Bayangan kalau 
aku akan melihat wajah sedih ibuku saat aku 
pulang terasa lebih buruk dari kematian 
sekalipun. 


“Berikan padaku.” Aku mengulurkan tangan. 


Dia menatap aku dengan senyum. Membuat 
aku gemas sekali ingin menyayat mulutnya. 


“Sebut namaku.” 
“Apa?” 


“Mintalah dengan menyebut namaku. Maka 
aku akan memikirkannya.” 


Beloved Liar - 12 


Dia sungguh menguji batas sabarku. 
Membuat aku ingin sekali menjerit di depan 
wajahnya. Dia kekanakan, wajah tegas itu tidak 
cocok untuknya. 


Tapi aku benar-benar ingin semuanya 
berakhir. Aku ingin pulang dan tidur dengan 
nyenyak, itu yang akhirnya membuat aku 
mengatakan. “Farrel, berikan.” 


Dia tersenyum menang. “Ambillah.” Dia 
mengulurkan tangannya. Kalung itu tergantung 
di jemarinya. 


Aku menatap dia curiga. 


Tapi dia memandang aku dengan tidak 
sabaran. Seakan ia mengatakan kalau aku tidak 
mau maka dia akan membatalkan apa yang telah 
1a janjikan. 

Aku mendekat. Berdiri di depannya dan siap 
akan merebut kalung itu dari tangannya tapi 
kecepatan tanganku kalah dari kecepatan 
tangannya yang meraih tanganku. Mataku 
melotot saat dia menarikku dengan sangat keras 
hingga aku mendekat dengan kecepatan penuh 
kearahnya dan berakhir dengan bibirku yang 
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mendarat di bibirnya. Dia melumat bibirku cepat 
dan melepaskan aku. 


“Bajingan!!!!” 


Aku sudah akan memukulnya tapi dia 
menahan kedua tanganku. Senyum penuh 
kemenangan terkembang di bibirnya yang 
menyebalkan. Aku mengutuk dia sampai ke liang 
kuburnya. 


“Kau dapatkan yang kau inginkan. Aku juga 
jadi mari berpisah baik-baik.” 

Setelah mengatakan itu dia melepaskan aku 
dan meninggalkan dalam kesesalan karena dia 
berhasil merebut ciuman pertamaku. Salahkan 
ayahku yang kuno hingga pacaran saja dia tidak 
mengizinkan aku. Jika aku tahu dia akan menjadi 
orang pertama yang menciumku. Maka aku akan 
mencium semua pria terlebih dahulu. 


KKK 


Aku melemparkan kalung itu pada ibuku 
yang langsung berbinar. 


“Kau mendapatkannya?” 


“Tentu. Dengan pengorbanan besar.” 
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Mengingatnya saja membuat aku meradang. 
Yang membuat aku lebih kesal adalah jantungku 
yang berdegup cepat. Juga ingatan tentang bibir 
kami yang menempel tidak bisa enyah dari 
otakku. 


“Pengorbanan besar? Apa?” 


Ibuku yang kadang lupa dengan umurnya dan 
selalu memperlakukan aku seperti teman 
sebayanganya ikut duduk diatas sofa di 
sampingku. Membuat aku mendelik kearahnya 
dan matanya yang berbinar menunggu aku 
bercerita membuat aku kembali bertanya. Apa dia 
benar-benar sedih tentang hilangnya kalung itu? 
Kesedihan itu tidak berjejak. “Bukan apa-apa.” 


Ibu cemberut. 


“Aku mau mandi dulu. Aku tidak akan ikut 
makan malam.” 


Aku sudah bangun dan hendak berlalu tapi 
ayahku muncul dari pintu ruang kerjanya 
membuat kami berdiri berhadapan. 


“Ingat beberapa hari lagi anak teman ayah 
akan datang. Kau dan dia di jodohkan jangan 
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main lagi sama pria-pria diluar sana. Walau kau 
tidak memiliki hubungan apapun.” 


Aku ingin memutar bola mataku. Tapi aku 
menahannya. “Baik, ayah.” Hanya kukatakan itu 
dan berjalan meninggalkannya dengan terburu- 
buru. 


Aku memegang bibirku. Bagaimana kalau 
ayah tahu aku berciuman dengan bajingan gila 
yang membobol rumah danau istrinya. Aku tidak 
akan bisa membayangkan ayahku yang menggila. 


Setidaknya aku harus segera mencuci 
mulutku dengan tujuh tangkai bunga. 
Membersihkannya dari sisa-sisa rasa bibir pria itu 
yang masih tertinggal. 


KKK 
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Suara gesekan pisau sesaat membuat aku 
terjaga. Dengan cepat aku menarik senjata yang 
ada di bawah bantal dan mengarahkan benda itu 
pada siapapun yang telah mengusik malamku. 
Satu tarikan peluru dan dia akan menemukan 
ajalnya, sayang sekali suaranya telah lebih dulu 
keluar sebelum aku bahkan sempat memberikan 
dia rasanya timah panas di kulit dadanya. 


di 


"Kau tidak asik," ujar suara itu dengan 
selipan kecewa yang menguar pada suaranya. 


Aku berdecih. Segera menarik senjataku 
kembali sebelum tanganku benar-benar gatal 
untuk menembaknya. Lampu telah menyala dan 
pastinya dia yang menyalakannya. Membuat aku 
bisa melihat dia yang sudah berdiri di pinggir 
ranjangku. Dengan pakaian yang agak kurang 
sopan kurasa. 


Dua kain yang tidak sepenuhnya menutup 
tubuhnya bisa dikatakan tidak sopan bukan? 


Aku bangun dari tidurku dan segera duduk di 
pinggir ranjang. Tatapanku jatuh pada Martha 
yang sedang memainkan pisaunya, dia terlihat 
cukup senang dengan pisau itu. Beberapa hari ini 
begitu. Entah di mana dia temukan benda itu. 


Martha Rowe adalah sahabatku. Satu-satunya 
yang aku miliki, yang di mana memiliki cukup 
banyak waktu baginya mendekati aku untuk 
menjadikan aku sosok yang bisa dia sebut sebagai 
sahabat. 


Aku sendiri sejak kecil tidak pernah memiliki 
seseorang yang bisa aku sebut sebagai sahabat. 
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Kalian tahu kenapa? Tanya ayahku, dia membuat 
setiap orang yang mendekati putrinya sebagai 
musuh. Bahkan sebaik apapun orang itu, ayah 
akan tetap mencurigainya dan menyatakan kalau 
aku tidak boleh memiliki orang yang bisa 
kujadikan teman. 


Saat aku tanya ayah tentang siapa yang akan 
aku ajak main kalau teman saja tidak aku miliki. 
Jawaban ayah cukup mengejutkan dan tentu saja 
aku sendiri tidak terkejut. Dia berkata aku masih 
memiliki ibuku yang cukup pantas disebut 
sebagai teman. Oh, ibuku yang masih merasa 
dirinya muda bahkan di usianya yang tidak lagi 
muda. Aku tidak membantahnya. Beradu 
argumen dengan ayah adalah hal paling bodoh 
untuk dilakukan. Ayah akan selalu merasa 
dirinya benar dan jika dia terbukti salah maka 
ayah akan membenarkan dirinya. Itu berlaku 
cukup lama di keluarga kami. 


"Aku mendengar tentang kejadian di pinggir 
kota. Jadi kau tidak membunuh pria itu?" Martha 
mendekat dengan tertarik. Dia bahkan berbinar 
menunggu aku bercerita yang kubalas dengan 
dengusan bosan. 
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Kejadian itu sudah dua hari berlalu dan aku 
tidak berniat membahas dengan menggebu-gebu. 
Apalagi jika aku ingat kegagalanku. Andai 
pengawal sialanku yang adalah orang kesayangan 
ayahku tidak mengacaukannya, maka sekarang 
aku mungkin sudah ada di bar menikmati 
kemenanganku dengan darah pria itu di tanganku. 
Dan bukannya malah terus terbayang-bayang 
dengan rasa bibirnya yang membuat aku merasa 
jijik. 

"Rasanya aku lebih suka mengganti 
pengawal. Tapi ayah bersikeras kalau orang itu 
harus, Ken. Kau tahu, karena dia aku gagal dalam 
rencana yang sudah aku susun dengan sangat 
rapi." 


Martha cemberut. Entah di bagian mana dia 
tidak menyukai kalimatku. "Ken memang yang 
paling bisa di andalkan." 


Aku bangun dari ranjang dengan kesal. 
Melihat mereka semua membela Ken membuat 
aku muak. 


"Jadi apa kau sudah bertemu dengan 
tunanganmu?" 
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"Sebenarnya apa yang ingin kau tahu dengan 
datang ke kamarku, Martha? Soal Ken atau 
tentang tunanganku yang seperti kucing dalam 
karung?" 


Martha mengetuk jarinya di dagu. Tampak 
berpikir. "Keduanya," jawabnya antusias. 


"Kau tidak akan bisa mendapatkan apapun 
yang kau ingin di dunia ini, Martha." 
"Setidaknya ceritakan padaku. Antara Ken 


dan tunanganmu. Mana yang akan kau pilih?" 


Bibirku membulat dengan apa yang dia 
tanyakan. "Pikirmu mereka bisa dibandingkan?" 


“Tentu saja." 
"Martha, kau gila." 


"Aku?" Dia menunjuk dirinya dengan lagak 
tidak mengerti. "Gila bagaimana?" 


"Dengar ya Martha sayang." 


Martha menatap aku dengan serius. Dia 
terlihat setengahnya bodoh. Rambut 
bergelombangnya tampak lebih kusut dari yang 
biasanya. Sepertinya dia harus menerobos dini 
hari hanya untuk sekedar bertemu denganku. 
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"Ken itu adalah pengawalku. Murni orang 
yang ditugaskan ayah untuk menjagaku. Tidak 
bisa lebih dan tidak boleh kurang." 


Martha mengangguk layaknya anak kucing. 


"Sedangkan tunanganku. Yang sialannya 
tidak aku tahu berbentuk dan berupa seperti apa 
adalah pria yang diinginkan ayahku untuk 
bersama denganku. Tidak boleh ada penolakan 
bahkan walau itu di dalam hatiku." 


"Terus?" 


"Jadi bagaimana bisa dua pria yang memiliki 
peranan berbeda di dalam hidupku itu harus kau 
bandingkan? Dibandingkan saja mereka tidak 
setara. Apalagi soal perasaan. Keduanya tidak 
kumiliki di hatiku. Kau mengerti sekarang?" 


Martha berdecih. "Kau sangat pemilih." 


Aku menggeleng dengan ungkapan Martha. 
Entah di bagian mana dia bisa mengklaim aku 
sebagai pemilih. Rasionalnya bagaimana bisa aku 
disebut pemilih saat aku tidak memiliki pilihan 
sama sekali. Tapi menjelaskan Martha hanya 
akan membuang waktuku dengan percuma jadi 
terserah dia mau berpikir seperti apa. 
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"Sudahlah, aku harus latihan memanah. Kau 
bisa memakai kamarku." 


Aku berjalan meninggalkan Martha. 
Mengambil jaketku dan bergegas keluar dari 
kamar. Tapi suara Martha membuat aku diam 
sejenak sebelum melanjutkan apa yang menjadi 
tujuanku. 


"Aku ikut!" 


Martha mengejar dengan segera. Aku tidak 
menggubris keinginannya. 


Lagian juga jika kukatakan dia tidak bisa ikut, 
dia tidak akan mendengarkan aku. Jadi biar saja. 


KKK 
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Aku melesatkan satu anak panah lagi dan 
warna hitam pada pohon yang telah aku tandai 
kena. Hanya sedikit melenceng dari sasaran. 
Membuat aku berdecak kesal. Harusnya anak 
panahku menancap dengan tepat. Ada apa 
denganku? Biasanya aku tidak seperti ini. Aku 
tidak pernah terganggu dengan hal lain. Saat aku 
memegang senjata maka senjata 1tu akan menjadi 


ik D 


fokus utamaku. Tapi pikranku terpecah, jadi 
sejak tadi hanya kekesalan yang aku miliki. 


"Vie," panggil Martha. Aku tidak 
menatapnya tapi dia tentu tahu kalau aku 
mendengarkan apapun yang hendak dia katakan. 
"Kenapa kau harus melakukan ini?" 


"Melakukan apa?" Aku kembali mengambil 
anak panah di punggungku. 


"Berlatih semuanya. Panah. Pistol. Berkuda. 
Bahkan banyak ilmu beladiri dari belahan dunia 
yang kau kuasai. Apa yang sebenarnya ingin kau 
buktikan." 


Aku sudah mengarahkan anak panahku ke 
sasaran. Hanya saja kalimat Martha 
menggugahku. Itu mengganggu sebab aku tidak 
memiliki jawaban pastinya. Apa yang membuat 
aku melakukan semua ini? Apa yang ingin aku 
buktikan. Untuk siapa aku membuktikannya. Aku 
tidak tahu. Aku benar-benar tidak tahu. 


Jadi anak panah yang tadinya siap meluncur 
ke sasaran terhenti. Aku menurunkan tangannya 
dan melihat Martha yang bersandar di pohon 
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dengan sarung busurku yang dipegangnya. Aku 
berjalan mendekat ke arahnya. 


"Sudah selesai?" 


"Terimakasih untuk kalimat tanyamu. Aku 
selesai lebih awal." 


Martha cemberut. Lagi. Gadis di depanku ini 
tampak sangat menggemaskan dengan setiap cara 
dan tingkah lakunya. Andai dia yang menjadi 
anak ayah maka pastinya akan mudah bagi ayah 
mengaturnya. 


Martha bisa bertarung. Setidaknya sedikit 
bisa dikatakan bisa. Aku mengajarkan padanya 
beberapa kali dan tubuhnya cukup lentur untuk 
mengikuti gerakanku. Tapi Martha memilih sisi 
manis yang cukup banyak, tidak sepertiku. 


Tapi mungkin juga jika Martha menjadi anak 
ayah. Dia juga akan tumbuh sepertiku. Terlalu 
tangguh untuk di tumbangkan. Menjadikan diri 
sebagai tameng untuk melindungi diri dan juga 
kuat dengan cara yang berlebihan. 


Aku satu-satunya puti ayah. Dia 
memperlakukan aku seperi aku adalah 
mutiaranya yang berharga tapi di sisi lain dia juga 
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membuat aku menjadi sekeras batu. Tidak 
membiarkan aku terlihat lemah sama sekali. 
Sejak kecil senjata sudah seperti mainan pribadi 
bagiku. Dan semua itu terasah sampai aku besar. 
Ayah bilang melahirkan aku membuat ibu 
meresikokan nyawanya sendiri. Membuat dokter 
harus mengangkat rahimnya agar tidak 
menimbulkan masalah nanti. Jadi itulah yang 
membuat aku menjadi satu-satunya anak mereka. 


Aku tidak suka mengingat itu. Pasti ibu 
memiliki keinginan untuk mendapatkan anak 
yang lain tapi alam tidak memberikan izinnya. 


"Jadi kita pergi makan?" Martha terlihat 
antusias. 


"Kau tidak ingat hari apa ini?" 
"Hari selasa. Kenapa?" 


Aku memutar bola mata Jengah. "Hari ini aku 
akan bertemu dengan calon tunanganku dan ayah 
meminta aku diam di kamar karena dia akan 
mendatangkan salon kecantikan untukku ke 
rumah." 


Martha tampak terkejut. Dia bahkan harus 


menutup mulutnya dengan kedua tangan. Itu 
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berlebihan. "Jadi kita akan melihat secantik apa 
Vienna hari ini? Aku tidak sabar." Senyumnya 
mengembang. Dia mengejekku. Masa bodoh 
dengannya. 


Aku mengambil sarung dari tangannya dan 
segera memasukkan busurku ke dalam sana. Siap 
mengajak Martha pulang saat tiba-tiba anak 
panah datang mendekat kearah Martha. Tepat 
akan mengenai wajah Martha tapi segera 
tanganku bergerak dan mencegah anak panah itu 
menewaskan sahabatku. 


Martha terlihat terkejut dan menjadi pucat 
pasi. Ketajaman anak panah itu mengintainya di 
balik tanganku. Aku bisa merasakan goresan di 
telapak tanganku. 


Mataku beralih saat aku menemukan satu pria 
yang baru keluar dari semak belukar. Saat aku 
melihat fokus ke arah pria itu, segera saja 
senjataku keluar dari pinggang celanaku dan 
tertodong pada Farrel. Ya. Dia benar-benar Farrel 
Krueger. apa yang dilakukan bajingan itu di sini. 
Di daerah ayahku. Sangat berani. 
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Anak panah itu telah kujatuhkan dan kini 
pistol kecilku terarah padanya. Siap menembak 
dia. Kali ini aku tidak akan gagal. 


Farrel berdecak. "Apa aku salah sasaran?" 
Dia bertanya dengan sangat enteng. 


Sementara Martha tidak berkutik di dekatku. 
Tampaknya dia tidak akan pernah mau lagi 
menginjak hutan kecil di belakang rumahku ini. 
Dia adalah gadis yang memiliki ketakutan tingkat 
tinggi. 

"Apa yang kau lakukan di sini bajingan?" 


"Ck... Mulut itu tetap saja kurang ajar. 
Kupikir akan menemukanmu berbeda." 


Aku mendesah dengan keras. Dia tetap saja 
menyebalkan. "Aku memang harusnya 
menembak tanpa bertanya." Aku menarik pelatuk 
senjataku tapi goyangan jari telunjuk Farrel 
membuat aku berhenti. Dia membuat aku berpikir 
dua kali untuk membunuhnya saat tidak 
kutemukan rasa takut pada dirinya. Pastinya ada 
yang membuat dia bersikap demikian. 


"Tahukah kau, Emerald? Aku selalu 


selangkah lebih maju darimu. Kau harus 
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mencoba menyadarkan dirimu kalau tidak 
selamanya keuntungan ada di pihakmu. 
Setidaknya aku sadar juga kalau takdir kita yang 
bersinggungan membuat aku tahu, kau adalah 
gadis yang akan mengikuti apa yang aku 
katakan." 


Aku meradang. Siap menyerang dia dengan 
membabi-buta tapi tangannya memberitahu aku 
apa yang dia persiapkan. 


Aku mengumpat dengan kasar. Melihat 
warna merah di dahi Martha yang pastinya 
berasal dari senjata penembak jitu. Haruskah dia 
seperti ini? 


"Apa yang kau inginkan?" Akhirnya aku 
bertanya. Tentu dengan kekesalan di dadaku. 


"Bukan apa yang aku inginkan, Em. Tapi 
siapa yang aku inginkan dan pastinya kau tahu 
jawabannya." Dia menunjuk padaku dan aku 
bersumpah, jika aku memiliki bola naga yang 
bisa memenuhi permintaan. Yang pertama akan 
aku minta adalah pria itu di bawa ke neraka dan 
di siksa di sana. 
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"Kau tidak akan mendapatkan apapun dariku, 
Farrel. Baik kau bertarung denganku dan kita 
lihat, siapa yang akan berakhir menjadi 
pecundang." 


Farrel terkekeh. Geli dengan keadaan. Dia 
sadar sehebat apa dirinya tapi tentu saja aku tidak 
akan mengakuinya dengan blak-blakan. Dia bisa 
berkoar-koar di seluruh dunia kalau dia hebat tapi 


di 


di mataku, dia hanya pecundang besar yang tidak 
berarti. 


"Tentu saja aku menolak. Aku tidak ingin kau 
kesal karena kalah. Atau lebih buruknya adalah 
aku yang berpura-pura kalah darimu. Itu akan 
menyinggung harga dirimu bukan?" 


"Kau bermulut besar." 


"Itu salah satu julukanku. Tapi percayalah, 
Em. Aku sesuai dengan julukan yang aku miliki." 


Aku memutar bola mata. Tentu sedikit 
merasa aneh dengan panggilan yang dia berikan 
untukku. Em? Pastinya itu mengacu pada 
Emerald. Dia seenak lidahnya mengganti nama 
orang lain. Tapi aku tidak akan memperlihatkan 
kekesalanku pada panggilannya, jika dia tahu aku 
kesal maka dia akan melakukannya lebih sering. 
Setidaknya aku tahu, apa yang mengesalkan 
bagiku pasti menyenangkan untuknya. 


"Vienna," panggil Martha yang membatu di 
dekatku. "Bisakah kau suruh dia singkirkan 
cahaya itu dulu dariku? Setidaknya jika aku tahu 
diriku tidak dalam bahaya lagi, maka aku akan 


Beloved Liar - 32 


dengan senang hati melihat kalian mengobrol 
sampai petang." 


Aku menatap Martha dengan sedikit ringisan. 
Dia terlihat sangat ketakutan dan Farrel cukup 
pintar karena menjadikan Martha sebagai sasaran 
senjatanya. Gadis itu penakut dan aku bisa 
melakukan apapun untuk membuat sahabatku 
tidak takut lagi. 


"Tidak bisakah sekarang siapapun yang kau 
sewa untuk menakuti dia kau tarik mundur. Aku 
telah mengerti maksudmu." Aku menunjuk 
Martha dengan ibu jariku tapi mataku menatap 
Farrel dengan santai. 


Martha terhenyak. Mungkin dia mendengar 
suaraku yang tidak ambil pusing atas apa yang 
terjadi padanya yang membuat dia seperti tidak 
berharga. Aku bahkan sekarang melihat 
tatapannya yang menghujam ke arahku. Tapi jika 
saja Martha sedikit pintar maka dia tahu tujuanku 
bersikap santai hanya semata agar Farrel tidak 
tahu kalau aku sama takutnya dengan dia. 


Farrel bertepuk tangan dengan sangat keras. 
Bahkan senyumnya tampak melebar dan aku 
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tidak tahu apa yang membuat dia sehebat itu 
dalam menertawakan keadaan kami sekarang ini. 
"Kau seperti yang aku dugakan, Em. Cantik. 
Pengendali. Juga menggiurkan." 


Aku mencebik pada setiap kata julukan yang 
dia berikan untukku. Ketampanannya tidak 
ditunjang dengan adanya otak cerdas. 


"Bagusnya seperti ini, datang padaku dan 
peluk aku. Lalu aku akan melepaskan dia." 


"Kau bisa pergi ke neraka!" 


"Vienna. Nyawaku, kumohon." Martha 
menarik lengan jaketku. Membuat fokusku 
tertuju ke arahnya. Dia pucat pasi. “Jangan 
memancingnya," tambah Martha dengan penuh 
peringatan. 


"Aku tidak memancingnya," bisikku. "Dia 
yang membuat aku hilang kesabaran. Kau dengar 
sendiri apa yang dia katakan." 


"Tapi mau dilihat dari manapun, aku yang 
akan menjadi korban. Jadi turunkan sedikit 
egomu." 


"Apa? Aku tidak salah...." 
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Jentikan jari menghentikan kalimat protesku 
ke arah sahabatku. Menatap Farrel yang cukup 
senang menjadi penonton perdebatan kami dan 
dia menikmatinya. Tapi jelas dia juga memiliki 
kebosanan yang cukup tidak bisa disembunyikan. 


"Kau mau melakukannya atau tidak 
melakukannya?" 


"Aku tidak—“ 


"Vie!" Martha berseru. Kali ini dengan 
lantang dan jelas seluruh isi hutan mendengarnya. 


Aku mendengus pada Martha dengan kesal. 
Dia benar-benar menghilangkan batas sabarku. 


"Baik!" Aku akhirnya tidak memiliki cara 
lain mendebat situasi kami. Menjengkelkan 
sekali. "Kau dapatkan yang kau inginkan 
bajingan. Sekarang lepaskan cahaya sialan itu." 


"Bukan begitu caranya, Em. Datang dulu 
kemari." Dia memainkan tangannya meminta aku 
datang. Berengsek, pikirnya aku hewan 
peliharaannya. Bajingan terkutuk itu. 


Aku menatapnya dengan kesal. Dia benar- 
benar ada di atas angin. Langkahku perlahan ke 
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arahnya, memberikan tekanan pada tanah yang 
aku pijak. Jika saja tanah mau menelanku 
sekarang maka dengan senang hati akan aku 
terima. Aku benci menjadi pasrah seperti ini di 
bawah perintah bajingan tengik seperti dirinya. 


Aku menatap sekitar. Harapanku adalah 
siapapun akan sadar kalau di wilayah kami ada 
penyusup kurang ajar yang pantas dibunuh. Aku 
juga tidak mengerti, bagaimana bisa tanah ini 
diinjak oleh Farrel. Aku ingat betul penjagaan 
tempat ini sangat ketat dan bukan sebuah 
kemungkinan mudah untuk menyusup ke sini 
dengan semudah bernafas. Pastinya harus ada 
pertarungan yang sengit dulu baru dia bisa 
masuk. Tapi aku bahkan tidak mendengar ada 
pertarungan yang terjadi. Jadi sebenarnya apa 
yang terjadi? 


Aku menyisakan jarak dua langkah dari 
Farrel. Menatapnya dengan bengis karena dia 
dapatkan yang dia inginkan. Kekesalanku 
muncul ke permukaan. 


"Masing kurang," ujarnya tanpa rasa 
bersalah. 
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"Kau ingin aku bunuh?" balasku penuh kesal. 
"Kucing pemarah." 

"Kau!" 

"Nona." 


Aku menatap ke arah Ken yang baru saja 
datang. Dia membawa busur panah di satu 
tangannya. Sementara anak panah ada di tangan 
yang satu lagi. Berjalan ke arahku sesantai yang 
dia bisa, membuat aku ingin memperingatkan 
Ken kalau aku tengah berhadapan dengan musuh 
tapi kalimat Ken yang mendahului kata-kataku 
membuat aku bungkam. 


"Tuan Muda. Panah yang anda minta." 


"Terimakasih, Ken." Farrel tersenyum. 
Mengambil dua benda itu dari tangan Ken. Yang 
tentu saja membuat aku melotot pada Ken dengan 
tidak terima. 


Tuan Muda? Kali ini aku yakin ada hal besar 
yang tidak aku tahu tengah terjadi. 
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Aku segera saja menarik lengan Ken dan 
membawanya menjauh dari bajingan bernama 
Farrel itu. Mencoba sedapat mungkin berjarak 
dengannya agar percakapan yang akan aku 
lakukan dengan Ken tidak terdengar telinga 
asing. 


"Apa maksudmu menyebut bajingan itu Tuan 
Muda? Kau berkhianat di belakangku dan 


di 


bersekongkol dengannya?" tuduhku dengan 
kemarahan yang menari di mataku. 


Ken menggoyangkan kedua tangannya tanda 
penolakan. Terlihat takut dengan tuduhan yang 
aku berikan. "Tentu saja tidak. Saya tidak akan 
berani." 


"Lalu?" 
"Dia tunangan anda. Anda belum tahu?" 


Aku melotot tidak yakin. Tidak percaya. Dan 
tentu saja tidak akan terima. "Kau bercanda, 
kan?" 


Ken menatap aku dengan aneh. Tentu saja 
aku aneh. Tuduhanku pada Ken tentang dia yang 
bercanda sedikit keterlaluan. Aku tahu kalau Ken 
tidak mungkin becanda denganku perihal 
semacam ini. Itu sangat tidak lucu dan Ken juga 
bukan orang yang bisa membercandai aku sesuka 
hatinya. 


Jadi hanya ada dua kemungkinan. Segalanya 
nyata dan ayahku gila karena menerima pria 
semacam dia sebagai calon menantunya. Atau 
Farrel menyamar menjadi orang lain dan 
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menjadikan aku calon tunangannya hanya untuk 
mengincar sesuatu dariku. 


Abaikan yang terakhir. Jelas itu tidak 
mungkin. Terlalu jauh untuk dipikirkan. Ayahku 
bukan orang bodoh yang akan dengan mudah 
tertipu seperti ini. Jadi pastilah yang pertama 
yang berarti ayahku telah gila. Dari sebanyak itu 
pria di luaran sana. Dia malah memilih pria 
semacam...aku melirik ke arah Farrel dan dia 
tengah menatap penuh padaku. Aku memutar 
bola mata jengah. Aku harus bicara dengan 
ayahku. 


"Ambil ini." Kuberikan Ken busurku. 


"Tapi Nona, Tuan ingin anda membantu Tuan 
Farrel — memanah. Dia kurang bisa 
melakukannya." 


"Dia punya penembak jitu di sana jadi tidak 
perlu ada aku yang menemaninya," ketus 
kutimpali Ken. 


"Penembak jitu. Mana ada." Ken menatap ke 
tempat yang aku tunjuk. 


"Di sana..." Aku mencari dan seseorang 
keluar dari sana dengan satu laser kecil yang 
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sering dijadikan anak muda sebagai mainan 
mereka untuk menggoda perempuan atau kucing. 


Aku tidak percaya. Kutatap Martha yang 
sama terkejutnya denganku. Martha terlihat salah 
tingkah. Aku lebih kesal dengan keadaan kami 
yang terbodohkan oleh bajingan terkutuk yang 
sekarang berdiri di sana tanpa dosa sama sekali. 
Kekesalanku semakin memuncak karenanya. 


"Argh... Terserah. Aku pergi." kukatakan itu 
pada Ken dan beranjak meninggalkan dia tanpa 
keraguan sama sekali. 


"Lari karena takut memang bukan salahmu. 
Tapi lari sebab kau takut dan menunjukkannya 
dengan cukup terang-terangan jelas 1tu salahmu. 
Kau membuat musuhmu tahu seperti apa dirimu 
yang sebenarnya." 


Aku memutar tubuhku dengan kalimat 
bajingan itu yang jelas tertuju padaku. Aku lari 
dan takut? Pada siapa? Dia? 


"Jikapun kau sedang terpojok, jangan 
membuat musuh tahu kau sedang di posisi 
lemahnya. Itu berbahaya," tandasnya. 
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Bajingan itu sudah membawa anak panah di 
punggungnya dan juga busur yang telah dia 
mainkan talinya. Dia tidak menatapku tapi aku 
lebih tahu kalau segala kalimatnya jelaslah 
tertuju padaku. Dia bajingan tengik yang merasa 
dirinya benar-benar sempurna. 


Kakiku kembali melangkah ke arah Ken. 
Mengambil apa yang sudah aku berikan tadi 
padanya dan segera saja lesatan anak panahku 
terarah pada pria itu. Dan satu hal yang aku tahu, 
kali ini aku siap merobek tenggorokannya. 
Lesatan anak panah itu meluncur ke arahnya. Dua 
suara terkejut bertumpang tindih di sana. 


Suara itu milik Ken dan Martha. 
"Nona...." 
"Farrel...." 


Itulah bunyi kedua suara itu. Yang 
mengejutkan adalah Martha adalah orang yang 
menyebut nama pria bajingan itu dengan 
kekagetan yang tidak bisa aku jabarkan. Selipan 
suaranya yang terkejut seperti dicampur dengan 
marah dan putus asa. Hal yang seharusnya tidak 


Beloved Liar - 42 


dirasakan oleh Martha. Mereka tidak mengenal 
dekat untuk saling mengkhawatirkan. 


Anak panahku terhenti di tengah jalan. 
Tangan pria itu sudah menghentikan lajunya 
yang telah mengejutkan banyak orang. Senyum 
terulas sempurna di bibir 1tu tapi kali 1n1 aku tidak 
marah dengan adanya senyum itu karena jelas, 
dia sama terkejutnya dengan yang lain. Mungkin 
dia berpikir aku main-main dengan keinginanku 
melenyapkan dia di bumi ini. 


"Tembakan yang bagus. Kau membuat dua 
orang yang paling dekat denganmu khawatir 
dengan akibat fatal yang telah kau lakukan." 


Aku menatap Martha dan kini dia menatap 
padaku dengan ketakutan yang nyata. Sayang 
sekali, dia sudah meraih kecurigaanku. Sekali 
aku merasa curiga maka itu akan bertahan 
selamanya. Sangat sulit meraih kepercayaanku, 
lebih mudah menghancurkannya. Jadi Martha 
harusnya tahu itu sejak dia mulai membuat 
tatapan pedulinya pada Farrel berlaku. 
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Kubuang busur panahku dan berjalan pergi. 
Ken mengejarku dan tentu saja aku tidak 
mengatakan apa-apa. 


"Nona..." 
"Selidik pria itu dan Martha." 
"Martha, Nona?" 


Aku menatap Ken dengan sungguh-sungguh. 
"Berikan aku laporan akhir minggu ini. Sebelum 
aku melangkah ke perangkap musuh, aku harus 
tahu siapa musuhku yang sebenarnya. Mengerti?" 


"Sesuai perintah anda nona." 


"Bagus. Ayahku harus memiliki penjelasan 
yang cukup banyak untuk alasan pernikahan ini 
harus terjadi. Dia membuat aku benar-benar 
penasaran dengan alasannya." 


"Tuan akan mengadakan pesta kecil-kecilan 
di belakang rumah. Jadi saya rasa anda bisa 
bicara di sana." 


Jadi dia mengadakan pesta untuk menyambut 
kedatangan pria yang besar kemungkinannya 
adalah musuhnya? Itu cukup mengherankan. 


Beloved Liar - 44 


Ayah tidak suka pesta dan sekarang dia sendiri 
yang mengadakannya. 


KKK 
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Aku menatap gaun terusan putih mini yang 
sampai ke setengah pahaku. Bagian depan gaun 
cukup tertutup dengan tali tidak beraturan di sana 
yang sedikit menyembunyikan celah di antara 
kedua payudaraku. Sedang bagian belakangku 
hanya diberikan beberapa garis lain yang di mana 
kulit punggungku mengintip di celah-celah kecil 
kain itu. Aku menatap diriku di cermin. 


EEA 


Make up yang aku pakai seadanya. Hanya 
bedak tipis dan pewarna bibir merah muda 
buram. Juga eyeshadow dengan warna coklat 
sedikit terang, hanya untuk menggelapkan warna 
kulitku sedikit. Rambutku yang panjangnya 
hanya di atas pinggang kubiarkan tergerai dengan 
ikatan kecil di bagian satu sisi rambutku. Cukup 
sederhana dan tentu saja terkesan polos. 


Aku masih ingat pesan ayahku, tentang 
menjaga image dan di sinilah aku. Berubah 
menjadi gadis yang tidak tahu apa-apa. 


"Jangan bikin kacau semuanya. Kamu harus 
bersikap seperti gadis polos. Awas saja kalau 
ayah sampai menemukan kamu membawa 
senjata dan segala macamnya.." 


Itu yang dia katakan dan perkataan itu hanya 
terkatakan lewat pesan suaranya di ponselku. 
Sangat menyebalkan bukan? Ayah memang 
kadang bisa semenyebalkan itu kalau dia mau. 
Tapi aku yang memang hidup bersamanya. 
Melakukan apapun atas perintahnya hanya bisa 
mengiyakan. Tidak membantah karena tahu itu 
percuma saja. 
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Ketukan di pintu membuat aku berjalan ke 
sana untuk melihat siapa yang datang. Kupikir 
acaranya tinggal beberapa menit jadi pastilah 
siapapun yang mengetuk bukan orang yang ingin 
aku turun dengan segera. Saat pintu terbuka, aku 
melihat Martha di sana. Dia tengah memainkan 
jemarinya dengan gusar dan tahapannya langsung 
jalan ke arahku. 


"Vie," 


Aku berdehem mengusir serak yang 
mengganjal. Kami belum menyelesaikan 
kesalahpahaman yang terjadi. Aku terlalu sibuk 
memikirkan cara yang tepat untuk bicara pada 
ayah jadi aku lupa Martha dan aku memiliki 
komunikasi yang buruk tadi di area memanah. 


"Masuklah." Kubuka pintu untuknya dan 
bergegas mengambil tempat duduk di pinggir 
ranjangku. Menatap Martha yang dengan ragu 
berdiri di depanku. Dia terlihat tidak enak hati 
dan aku tidak suka dia terlihat seperti itu. 


Aku menepuk tempat kosong di sampingku. 
Meminta dia tanpa kata untuk duduk di sana. Dia 
awalnya ragu dan seperti ingin bertanya apa aku 
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bersungguh-sungguh. Tapi dia memutuskan 
memilih duduk saja di sana tanpa kalimat apapun. 


Aku menyilangkan kaki dan fokus menatap 
padanya. "Jelaskan," pintaku. 


Dia menelan ludah. "Itu hanya suara refleks. 
Tadinya aku ingin memperingatkanmu tentang 
betapa buruknya menyerang seperti itu. Tapi 
karena aku bersuara dengan terburu-buru jadilah 
kusebut juga namanya." 


Aku menatap dengan tatapan datar. Tampak 
kurang percaya dengan apa yang dia jelaskan. 


"Juga, maafkan aku. Salahku." Dia menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. 


"Maksudmu?" 


"Kupikir... kupikir...aku tertarik pada pria 
yang adalah tunanganmu. Dia tampan. 
Mempesona. Menggoda. Aku pikir, aku suka 
dia." 


Dia menatap aku kali ini. Matanya jelas 
sangat bersungguh-sungguh dengan apa yang dia 
utarakan. Tapi sejak aku mengenalnya delapan 
bulan yang lalu, itu adalah kalimat terbodoh yang 
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pernah aku dengar keluar dari bibirnya. Dia jatuh 
cinta pada pria seperti itu? Tidak masuk akal. 


Farrel itu hanya pria tidak tahu diri yang 
datang ke hidupku dan menghancurkan banyak 
hal. Termasuk masa depanku sepertinya. Karena 
dia akan menjadi tunanganku. Jika 
memikirkannya lagi maka sepertinya itu 
memburuk. Aku benci dengan suasana hati yang 
buruk ini. 


"Kau marah?" 


Aku mengerjap dan baru sadar kalau 
permainan emosi di wajahku terlihat oleh Martha. 
Dia tampak hadir dengan rasa bersalah. 


Aku tersenyum dan menggeleng. Segera 
mengambil tangan Martha dengan tatapan lebih 
baik. "Kau boleh merasakan apapun yang kau 
rasakan padanya. Kau juga boleh membantuku 
mendapatkan dia. Aku benci bertunangan 
dengannya. Jika dia tertarik padamu maka itu 
akan lebih bagus lagi. Kalian bisa bersama dan 
aku akan tenang dengan hidupku sendiri, tentu 
tanpa ayah mengatur semuanya." 
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Mata itu hidup dan bahkan berkaca-kaca. Dia 
segera memelukku dengan erat yang bahkan 
membuat aku hampir tersedak. Izinku tampaknya 
begitu penting sekali untuknya hingga dia sangat 
senang saat mendapatkannya. Tapi itu bagus, 
Martha bisa masuk ke dalam rencanaku untuk 
menyingkirkan bajingan itu. Bagus sekali. 


"Kalau begitu, mari kita keluar untuk 
mempertemukanmu dengan pangeran berkuda 
putihmu." 


Aku bangun dari dudukku dan berdiri di 
depan Martha dengan mata berkilat senang. 
Kuulurkan tanganku dan dia segera meraihnya. 
Tangan kami saling menggenggam. Dengan 
senyum yang lebih lebar di bibir Martha. 


Aku dan dia berjalan beriringan menuju luar 
dengan perasaanku yang lebih baik. Setidaknya 
aku memiliki rasa percayaku pada Martha lagi. 
Itu hanya kesalahan dan aku bisa mengerti. 
Lagipula ini hanya pertama kalinya jadi pastilah 
aku yang terlalu curiga pada sahabatku. 
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Aku dan Martha berjalan menuju belakang 
rumah. Melihat ke sana di mana ayah dan ibuku 
sedang berbincang dengan wanita seusia mereka. 
Wajah mereka memancarkan kebahagiaan yang 
cukup senang untuk dilihat mata normal 
sepertiku. Aku suka senyum ibuku, sejak dulu 
begitu. Sedang ayahku, yang aku sukai darinya 
adalah saat dia menatap padaku dengan mata 
kagumnya yang luar biasa. Itulah yang satu 


di 


alasan dari banyaknya alasan, kenapa aku harus 
unggul dalam segala hal. Setidaknya ada mata 
ayahku yang harus menatap aku dengan bangga. 


"Vienna, kemari sayang," ibu memanggil. 


Aku melepaskan diri dari pegangan Martha 
dan berjalan ke arah ibuku yang sudah meraih 
lenganku dengan lembut. Aku berdiri berhadapan 
dengan wanita yang seusia ibuku sepertinya atau 
lebih tua lagi sedikit mungkin. Dia tersenyum 
padaku yang tentu saja aku balas dengan 
senyuman yang sama. 


"Jadi dia adalah putrimu. Lebih cantik dari 
yang di foto." Wanita itu melayangkan tangannya 
padaku. Meraih aku mendekat padanya dan 
dengan satu lengannya dia merengkuh tubuhku. 


Tubuh hangat wanita itu persis sama 
hangatnya dengan milik ibu. Suhu tubuh mereka 
sama dan tampaknya ibu sangat menyukai wanita 
ini. Lebih seperti kagum. Membuat aku tidak bisa 
tidak ikut serta menyukainya. 


"Aku Amber Cooke, Nak. Calon mertuamu." 


Serta-merta senyum yang aku hias amat 


sangat lebar tadi meredup. Menatap wanita yang 
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menatap aku dengan hangat itu, tidak percaya. 
Jadi segalanya sangat serius? Aku benar-benar 
telah dijodohkan dengan pria itu? Rasanya aku 
ingin mengguncang tubuh Amber dan 
mengatakan padanya, kenapa anaknya harus pria 
semenyebalkan itu? Tidak bisakah dia memilih 
pria yang lain? 


"Nama belakang kalian berbeda." 


Alih-alih menyatakan ketidaksetujuanku 
pada anak Amber, aku malah menanyakan 
ketidaknormalan nama mereka. Di mana Farrel 
bernama belakang Kruger sedang Amber malah 
bernama Cooke. Apa pula yang membuat aku 
menyuarakan tanya itu? Harusnya aku masa 
bodoh dengan nama mereka. Tidak ada 
untungnya juga bagiku. 

Tapi Amber menjawab dengan serius 


pertanyaan yang tidak aku saring itu. 


"Kami dulu kehilangan dia saat masih kecil 
dan akhirnya dia ditemukan oleh sepasang suami 
istri yang sangat baik jadi dia menamakan dirinya 
dengan marga suami istri itu." 

"Apa Tante tidak apa-apa?" 
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"Tentu tidak. Jika bukan karena bantuan 
suami istri itu maka kami akan kehilangan dia 
untuk selamanya. Jadi soal nama, bukan masalah 
yang patut kami keberatkan." 


Wanita itu berkata lembut saja dan aku tidak 
merasa dia benar-benar akan mempermasalahkan 
sebuah nama. Itu seperti bukan tipikal dirinya. 
Aku kagum, bahkan di detik pertama aku 
mengenalnya. Tidak seperti anaknya yang 
menyebalkan, wanita itu lebih terasa mudah 
disayangi. Mudah dicintai. Itu cukup bagiku 
untuk merasa nyaman berada di dekatnya. 


"Apa yang Tante suka?" tanyaku pada wanita 
itu dengan nada sedikit antusias. 


Ibu dan ayah yang mendengar tanyaku segera 
tersenyum dengan pengertian yang pastinya hadir 
dari mereka. Orangtuaku sangat mengenalku. 


Aku adalah tipikal orang yang tidak peduli 
dengan urusan orang lain. Apalagi kesukaan 
mereka pada apapun itu dan pertanyaanku yang 
dengan rasa penasaran pada Amber pastinya 
memberitahu orangtuaku kalau aku menerima 
Amber dengan cukup baik dilingkar pertemanan 
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mereka. Aku juga tidak memiliki alasan kenapa 
aku harus memusuhi Amber. Kalau bermusuhan 
dengan putranya, jelas itu sangat beralasan. 


"Bunga." Amber berkata. "Aku suka bunga, 
Anakku. Mereka begitu indah dan aku suka 
keindahan." 


Aku menatap Amber dengan sebuah 
senyuman yang terulas sempurna di bibirku. 
Bunga adalah hal yang paling mudah untuk 
disukai. Tampaknya Amber juga masuk dalam 
golongan itu. 


"Bunga apa, Tante?" 


"Mawar. Aku suka mawar tapi yang warna 
putih. Mereka terlihat sangat suci dan juga rapuh. 
Tidakkah kau pikir begitu?" 


"Tentu, Tante. Mereka indah." 
"Oh anakku, kemari, peluk aku." 


Amber menyodorkan kedua tangannya 
padaku dan segera saja aku masuk ke dalam 
pelukannya tanpa keraguan sama sekali. Pelukan 
wanita itu sangat hangat dan menentramkan, aku 
harus terus mengingatkan diriku ibu siapa dia 
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agar aku tidak terlena. Apalagi ketika pelukan itu 
terjadi mataku melihat pria itu datang mendekat. 
Tatapan kami bertemu dan yang mengejutkan 
matanya tidak memiliki senyuman mengejek di 
sana saat dia melihat aku memeluk ibunya. Dia 
hanya menatap padaku dan pelukan kami. 


Aku tentu yakin kalau dia sangat terharu 
dengan apa yang aku lakukan dengan ibunya. 
Betapa mudahnya kami akrab satu sama lain. 


Amber sendiri tidak pernah aku lihat 
sekalipun datang ke rumah kami. Ayah 
mengatakannya kalau suami Amber adalah 
rekannya sejak dulu, tapi pria itu bernasib malang 
dengan kecelakaan yang menimpanya. Mereka 
sangat dekat hingga bisa dikatakan seperti 
saudara. Juga keputusan untuk menjodohkan 
anak mereka tercetus dari mulut ayah Farrel 
dengan dalil agar persahabatan mereka tak lekang 
oleh waktu. Itulah yang coba dikabulkan oleh 
ayahku. Alasan di mana aku tidak boleh menolak 
perjodohan 1ni. 


Aku sendiri sangat mengerti bagaimana ayah 
akan selalu menjaga kata-kata yang keluar dari 


mulutnya. Itu jugalah yang membuat aku tidak 
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memiliki setitik alasan untuk menghancurkan 
keinginan ayah. Walau Farrel adalah orangnya. 
Mungkin aku hanya akan mengatakan pada ayah 
kalau pilihannya salah. Putra sahabatnya adalah 
sebuah kesalahan. 


Pelukanku dan Amber terlepas. Kami saling 
menatap dalam mata hangat yang menjanjikan 
sebuah pertemanan. 
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Tepat setelah aku dan Amber melepas 
pelukan, Farrel hadir di antara kami di mana sejak 
tadi tatapanku tertuju ke arah kedatangannya. 
Bukan Farrel yang menjadi pusat tatapanku 
melainkan Ken yang berdiri di belakang Farrel 
yang terus menatap aku dengan matanya yang 
penuh dengan peringatan. Ada bahaya di matanya 
dan dia meminta aku datang padanya tanpa kata. 


di 


"Kalau begitu aku permisi dulu, ada yang 
harus aku urus," ujarku dengan nada semanis 
yang aku bisa. 


Tapi kemanisan yang aku miliki ditolak 
mentah-mentah oleh Farrel yang sudah berdiri di 
dekatku. Aku menatapnya penuh peringatan tapi 
hanya dia yang bisa melawanku tanpa gentar 
sama sekali. Bajingan terkutuk ini. 


"Kau tidak bisa pergi ke mana-mana." Dia 
memberikan aku bisikannya. Jadi setelah di 
depan orangtua kami dia kehilangan caranya 
bicara secara blak-blakan? Pandai sekali. 


Aku menatap sekeliling dan tahu kalau 
interaksi kami mendapatkan sorotan cukup 
banyak dari orangtua kami. Mereka menunggu 
bagaimana kami berhubungan satu sama lain dan 
di ketiga pasang mata itu ada harapan yang tidak 
akan mungkin mudah untuk diabaikan. 


Aku memegang tangan Farrel dengan lembut 
saja. Memberikan elusan tidak jelas di punggung 
tangannya yang membawa Farrel pada tatapan 
tidak mengertinya. Dia sangat tidak pandai 
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bermain sandiwara apa? Senyum kubingkai 
selebar mungkin. 


"Aku harus ke toilet sebentar, El. Nanti kita 
sambung percakapan kita pagi tadi. Aku 
menunggu bagaimana hebatnya kau 
menceritakan tentang aksi konyolmu dengan 
beruang gunung itu. Itu sangat lucu." 


"Beruang gunung?" tanya Amber yang tentu 
tidak mengerti. Aku hanya mengarang semuanya 
jadi pantaslah Amber tidak akan tahu cerita itu. 


Farrel sendiri hanya memberikan tatapan 
tajam dengan balutan ketidakmengertian. Tapi 
jelas ada kewaspadaan di matanya itu. 


"Dia tidak cerita pada, Tante?" Aku berpura 
mengejutkan diri. 


Amber menggeleng. Menatap putranya 
dengan bingung. "Tidak." 


"Dia pasti malu, makanya dia 
menyembunyikan semuanya." Aku terkekeh geli. 
Kegelianku tidak berbohong. Aku hanya terlalu 
mengagumi otak cerdasku yang sudah 
memikirkan cara terbaik membalas setiap 


perlakuan Farrel padaku. Semuanya. 
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"Emerald." Farrel memberikan nada 
peringatan. Aku tentu saja mengabaikannya. 


"Dia pernah naik gunung dulu dan bertemu 
dengan beruang gunung di musim kawinnya. 
Beruang itu mengira kalau Farrel adalah beruang 
pria dan kalian semua tahu apa yang terjadi 
setelahnya. Aku sendiri hanya bisa tertawa saat 
dia menceritakannya." Aku menahan gelak 
tawaku sendiri pada cerita bohong yang aku 
ciptakan. "Maaf, aku seharusnya tidak 
membukanya di depan kalian," tambahku dengan 
sedikit nada menyesal yang aku selipkan. 


Farrel ternganga dan aku hanya menjulurkan 
lidahku padanya. Setidaknya dia tahu kalau balas 
dendam itu kadang menyakitkan. Lebih banyak 
menyakitkan. 


Tapi yang membuat aku semakin takjub 
adalah, betapa dengan mudahnya tiga orang yang 
bersama dengan kami di sana tertawa terpingkal- 
pingkal oleh ceritaku. Ayah yang bahkan kerap 
berwajah dingin juga ikut tertawa. Ini sangat 
menyenangkan, apalagi dengan wajah memerah 
Farrel yang lebih didominasi malu daripada 


marah. 
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Amber mencoba meredakan tawanya walau 
dia membutuhkan lebih banyak waktu untuk itu. 
Tapi pada akhirnya dia berhasil menguasai 
dirinya. "Itukah alasanmu tidak pernah naik 
gunung lagi, El?" 


"Ma!" Farrel berseru dengan sedikit agak 
lantang. Tapi dia masih menjaga etikat sopan 
pada wanita yang melahirkannya itu. "Dia 
berbo..." 


"Aku tahu, El. Jangan dijelaskan dengan 
lebih mendetail lagi. Benar tidak, Tante?" 


"Mama tahu, El. Mama juga pernah muda, 
pasti mengerti bagaimana rasa malunya hal 
semacam itu. Dan mama pastikan, apapun yang 
terjadi di masalalu, itu hanya masalalu." 


Farrel mengepalkan kedua tangannya dengan 
tatapan kesumat padaku. Maaf karena aku terlalu 
pintar membalasnya. 


Ayah mendekat pada Farrel dan menepuk 
bahu pria itu. Farrel terkejut dengan apa yang 
dilakukan ayahku tapi jelas mengantispasi 
dengan sangat baik setiap kalimat yang akan 
dikatakan ayahku padanya. Setidaknya sampai 
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kalimat itu keluar dari bibir ayah dan 
menghilangkan segala dugaan kalimat yang akan 
dilontarkan Ayah. 


"Om akan tetap menerima kamu sebagai 
menantu walau hal semacam itu sudah 
menimpamu. Jadi bagaimana rasanya diinginkan 
oleh beruang gunung? Om tidak pernah 
membayangkan beruang gunung bisa berlaku 
seperti itu tapi jelas beruang itu tahu dengan 
sangat baik apa yang diinginkannya." 


Aku melongo karena pada akhirnya ayah 
tetap memuji pria itu. Tapi jelas itu tentu saja 
tidak akan menyingkirkan kesenanganku pada 
apa yang telah aku katakan tentang kebohongan 
itu. Apalagi dengan muka merah dari Farrel. Itu 
sangat menghibur. 


"Om, tidak seperti itu..." 


"Kemari, kita bicarakan sesama pria." Ayah 
menggandeng Farrel dan membawanya pergi. 
Dia sempat menolak dan ingin tinggal saja tapi 
jelas ayah sangat prihatin dengan apa yang 
menimpa calon menantunya jadi ayah tidak 
memberikan celah bagi Farrel untuk menolaknya. 
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Aku mengambil waktu itu untuk menyingkir 
dari sana. Bergegas meninggalkan tempat itu dan 
menghampiri Ken yang sudah berdiri di belakang 
satu pohon kecil yang cukup menyembunyikan 
setengah tubuhnya. 

"Ada apa?" 

"Kedua agen yang kita kirim diculik. Saya 
harus segera menyelamatkan mereka." 

"Aku ikut." 


"Tapi, Nona anda..." 


"Ayo jalan. Atau kau mau tinggal di sini 
sebagai ganti menyenangkan ayahku." Kutatap 
Ken dengan pertimbangan. 


Ken tersenyum dengan geli. "Tentu tidak, 
Nona." 


"Kalau begitu kita pergi sekarang." 


Segera aku berjalan meninggalkan Ken yang 
segera menyusulku. Siapa yang berani 
mengganggu orangku? 


Kak 
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Aku mengambil satu buah pistol dan juga ada 
beberapa anak pisau di sepatu bootku. Meraih 
rambutku dan mengikatnya tinggi. Ken masih 
dengan tatapan bodohnya ke arah pakaianku. 
Siapa yang bisa peduli dengan apa yang aku pakai 
saat yang aku inginkan saat ini adalah 
mencongkel keluar jantung siapapun yang sudah 
mengganggu tugas yang tengah dikerjakan 
orang-orangku. 


ai 


"Ambil ini dan tetap terhubung." Kuberikan 
Ken alat komunikasi yang segera dia tempelkan 
di telinganya. 


"Nona yakin akan ikut masuk dengan pakaian 
itu?" 


"Apa kita masih akan membahasnya? Kau 
sudah bertanya tentang hal itu hampir sepuluh 
kali sejak perjalanan kita ke sini. Kau ingin aku 
memasukkanmu ke daftar yang menjaga pintu 
depan saja. Aku benci orang yang terlalu rewel." 


Ken berdehem dengan cepat. "Tidak, Nona. 
Saya akan melindungi anda. Maaf, ini terakhir 
kalinya." 


"Bagus. Jangan meminta aku membungkam 
mulutmu dengan sarung tangan kotor." 


"Aku lebih suka kau membungkam mulutku 
dengan bibirmu. Itu cukup menggoda, apalagi 
dengan kebohongan sempurna yang rupanya bisa 
dengan mudah kau suarakan." 


Aku memutar tubuhku dan tidak mengerti 
kenapa pria ini berada di manapun aku ada. Dia 
benar-benar menyebalkan, apalagi dengan 
tingkah lakunya yang buruk. Aku tidak perlu 
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tambahan kekesalan lagi hari ini tapi Farrel 
sepertinya tidak akan membiarkannya dengan 
mudah. Dia dengan hadirnya saja bisa 
menghasilkan seribu kekesalan di hatiku. Apalagi 
dengan setiap kalimat yang dengan mudahnya dia 
lontarkan. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tajam 
kutanya dia. 


Dia bersiul penuh dengan ejekan. "Kemana 
lagi kau bisa pergi selain ke arahku. Aku di sini 
untukmu." 


Aku berdecih. "Pikirmu aku butuh 
denganmu? Bagus kau enyah, kehadiranmu 
hanya akan merugikan kami di sini. Bawa dia 
pergi, Ersa." 

"Baik, Nona." 

Suara senjata terkongkang dengan sempurna 
dan aku melotot begitu moncong senjata itu 
terarah pada kepala Ersa. Kuberikan tatapan 


peringatan pada Farrel yang telah mengusik 
kesabaranku. 


"Kau..." 
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"Cegah aku dan kubunuh dia. Kau yang 
memutuskan." 


Aku menggeram, satu jarinya telah siap 
melesatkan senjata dan tampaknya jari itu tidak 
akan bertahan lama di tempatnya. Kulihat Ersa 
sendiri hanya menatap aku dengan bertanya. 
Orang-orangku tidak pernah takut mati tapi aku 
tidak mungkin kehilangan satu orang hanya 
untuk hal yang sia-sia. Ersa masih lebih berguna 
saat hidup. 


Kutekan kukuku di telapak tangan. "Mundur, 
Ersa." 


"Baik, Nona." 


Farrel tersenyum dan secepat kilat senjata itu 
telah hilang dari pandangan semua orang. Aku 
menatapnya dengan kesal dan dia sangat tahu itu. 
Tapi jelas seperti yang aku katakan sejak awal, 
kekesalanku adalah kebahagiaan untuknya. 


"Kau bajingan...." 


Aku terkejut saat dia sudah meraih tanganku 
dan membawa aku berjalan bersamanya. Aku 
meronta tentu saja tapi dia jelas tidak akan 


semudah itu melepaskan aku. 
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"Apa yang kau lakukan!?" 


"Tentu saja membantumu mengintai. 
Apalagi?" 


"Aku bisa melakukannya sendiri. Aku tidak 
butuh..." 


"Aku tidak ingin kau terluka sialan! Tidakkah 
kau mengerti itu?" Dia mengatakannya dengan 
mata kesal dan marah. Jelas dia sanggup 
membuat kata-kata itu menelusup masuk ke 
jantungku. Membuat detakan di dadaku tiba-tiba 
berhenti sejenak. Mencari tahu apa benar dia dan 
kalimatnya bisa di percaya. 


Aku menelan ludah. "Aku bukan siapa-siapa 
bagimu, jadi kau tidak perlu setakut itu." 


"Kau adalah calon istriku dan akan menjadi 
istriku. Jadi jika ada yang paling berhak 
merasakan takut, tentu saja orang itu adalah aku." 


Dia semakin kuat memegang tanganku tapi 
masih dalam batas yang bisa aku terima. 
Sentuhannya tidak menyakitkan dan aku tahu 
kalau dia menahan dirinya agar dia tidak 
mencengkram aku sekuat yang dia mampu. 
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Hanya untuk melindungi aku dari senjata 
siapapun yang akan melukaiku. 


Aku hanya bisa mendesah pasrah. Kuharap 
keposesifan ayahku akan cukup. Tapi rupanya 
datang lagi masalah baru. 


Atas bantuan Farrel yang tidak akan mungkin 
aku katakan dengan gamblang, akhirnya kami 
berhasil menang melawan musuh dan 
menyelamatkan dua agenku yang di sandera. 
Tropi kemenangan telah ada di depan mata kami 
dan tentu saja semangatku bertambah kian pesat. 
Tapi sayangnya, kemenangan itu membuat aku 
dan yang lainya malah kehilangan 
kewaspadaan. 


Aku baru saja keluar dari bangunan 
terbengkalai itu ketika kurasakan tarikan kuat di 
lenganku dan tubuhku yang berputar setelahnya. 
Segalanya menjadi buram dan suara tembakan 
terdengar kencang. Bukan padaku tapi pada 
penarikku dan aku tahu siapa itu. 


"Apa yang kau lakukan, bajingan?" tanyaku 
segera ingin menyingkirkan tubuh Farrel yang 
masih merengkuh aku dan menyembunyikan aku. 
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Farrel terdengar menghela nafas dengan 
berat. Dia terluka, terasa jelas. Tapi dia tidak mau 
melepaskan aku. Kenapa? 


Jawabannya datang dengan suara tembakan 
kedua. Aku berteriak dalam pelukannya, dia 
menerima dua tembakan untukku dan jelas aku 
tidak bisa menerimanya. 


"Lepaskan aku! Lepaskan!" 


Farrel melepaskan aku. Bukan karena dia 
memang ingin, tapi tubuhnya yang roboh dan aku 
hanya bisa melihat dia dalam ketepakuan yang 
nyata. Dia terluka untukku? Kenapa? 


Aku tidak menunggu waktu beranjak pergi 
saat aku juga ikut menjatuhkan diri di dekatnya 
dan meraih kepalanya untuk aku letakkan di atas 
pahaku. 


“KEN!! PANGGIL AMBULANS!” 


Teriakanku menggema. Beberapa orangku 
sudah mengejar pelaku penembakku. Tapi yang 
aku pedulikan saat ini hanyalah bajingan yang 
terluka di depanku ini. Dia sangat bodoh karena 
mengorbankan dirinya untukku. 
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"Bagaimana keadaannya, Dokter?" 


Aku segera bangun mendahului yang lainnya. 
Tante Amber sibuk dengan tangisannya 
sementara ibuku sibuk menenangkan dia. Sedang 
ayahku tentu saja sibuk menyalahkan aku. Dia 
terus mengatakan kalau aku tidak pernah gagal 
dalam apapun selama misiku. Tapi kini pria yang 
akan menjadi menantunya malah terluka karena 
melindungi aku. 


PN 


Tante Amber sudah mengatakan pada ayahku 
agar dia tidak menyalahkan aku. Tapi memang 
begitulah ayahku, dia membuat aku telah terbiasa 
dengan semuanya. Penyalahan ayahku memang 
sudah menjadi makanan sehari-hari untukku dan 
itu tidak pernah masuk ke dalam hatiku. 


"Dia tidak apa-apa. Hanya lengannya yang 
terluka. Selebihnya tidak apa-apa." Dokter itu 
tersenyum tapi tentu saja aku tidak bisa 
melakukan persis sama seperti dokter itu. 


"Bukankah punggungnya terluka, Dokter. 
Dia menghadang peluru untukku," kucoba 
jelaskan pada dokter itu. Mungkinkah dia tidak 
memeriksanya? Tapi mana mungkin. Jelas-jelas 
itu akan menjadi luka yang serius. Mengingat 
Farrel juga pingsan tadi. Pastinya itu sangat 
serius. 


Dokter itu tersenyum. Lagi. Senyum yang 
janggal bagiku. "Dia tidak terluka di sana, 
Vienna. Dia memakai baju anti peluru jadi 
pastilah bagian itu tidak akan terlukai." 


"Apa?" 
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"Ya, Vienna. Jadi jangan terlalu merasa 
bersalah." 


"Lalu apa pemicunya pingsan?" 
"Pingsan?" 


Aku mengangguk layaknya orang bodoh. 
Ketakutan masih mencengkram aku dengan kuat. 
Setidaknya, aku tidak pernah membiarkan 
siapapun melindungi aku hingga terluka. Jadi ini 
pertama kalinya dan itu sangat mengganggu. 


"Dia tidak pingsan, Vienna. Aku tadi 
menemukannya sedang duduk-duduk di 
ranjangnya dan tidak ada tanda-tanda pingsan." 


Aku ternganga tidak percaya. Tunggu, benar 
juga. Jika punggungnya terluka maka harusnya 
akan ada banyak darah bukan? Memang ada 
darah tadi tapi jelas hanya ada di lengannya. Lalu 
saat aku menidurkan dia di atas pangkuanku. 
Dia.... 


Tanpa menunggu kalimat lain dari dokter 
pribadi keluargaku, aku menerobos masuk 
dengan kekesalan yang sangat kuat. Mencari 
keberadaan pria itu dan menemukan dia tengah 


duduk di pinggir ranjang. Dengan santai. 
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Aku berjalan ke arahnya dan tidak menunggu 
dia menyelesaikan kata-kata karena tanganku 
telah menari di pipinya. Suara tamparan keras 
melayang ke arahnya dan kutatap dia dengan 
kekesalan yang mungkin tidak pernah dia lihat. 


"Kau pikir dengan terluka seperti itu 
membuatmu keren? Kau menjijikan, El." 


Farrel mengatupkan bibirnya dan menatap 
aku dengan mata tidak terbaca tapi diamnya 
hanya sebentar karena dia sudah berkata, "Em, 
bisa kujelaskan." 


"Hentikan menyebutku dengan nama 
menjijikkan itu! Kau membuat aku ingin 
melenyapkan diriku sendiri agar tidak pernah 
melihat orang picik sepertimu." 


"Dengar ... " Farrel turun dari ranjang 
rawatnya. 


Aku segera mundur saat kulihat tangannya 
hendak meraihku. Mata dan tubuhku menguarkan 
penolakan padanya dengan sepenuh hati. Jika dia 
pikir terus bisa berlaku lucu di depanku, maka dia 
salah. Aku benci pria sepertinya. 


"Kau tidak ingin mendengar?" 
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"Hentikan semuanya, Farrel. Jika ada hal 
yang paling aku sesalkan di dunia ini maka itu 
sudah pasti bertemu denganmu. Kau hanya pria 
yang penuh dengan tipuan. Semua orang tidak 
akan tahu kapan kau serius dan kapan kau 
membunuh. Aku tidak akan menjadi salah satu 
wanita yang jatuh berlutut di bawah kakimu. Aku 
membencimu." 


Segera setalah aku mengeluarkan seluruh 
kekesalan di hatiku, aku berbalik. Terkejut saat 
kulihat orangtuaku dan ibu dari Farrel ada di sana 
menatap aku dengan pandangan yang berbeda- 
beda. Tapi jelas kejutannya sama besar di mata 
mereka atas apa yang aku katakan. 


Aku tidak perlu menjelaskan segalanya pada 
mereka. Kupacu kakiku melangkah 
meninggalkan ruangan itu dan pergi dengan 
perasaan yang tidak menentu. Meninggalkan 
rumah sakit, aku terus berjalan. Hingga aku 
sampai pada bagian terluar rumah sakit. Di 
pinggir jalannya. Aku mendesah keras di sana. 


Ingatan tentang semua kalimat yang aku 
utarakan berputar di kepalaku. Aku memukul 
diriku. Apa yang sudah aku katakan dan lakukan? 
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Kenapa aku sangat ambil hati dengan apa yang 
dilakukan Farrel padaku? Bukankah itu sangat 
berlebihan sekali? Bodoh. Sangat-sangat bodoh. 
Aku kehilangan diriku dalam rasa tersinggung 
yang cukup besar. Aku tidak pernah merasa 
semarah ini dan sesakit hati ini. 


Apa yang begitu mempengaruhi aku. 


Kupijit kepalaku dengan kesal. Ada yang 
salah denganku. 


Satu sentuhan di bahuku segara membuat aku 
berbalik. Kupikir orang asing tapi ternyata 
ayahku di sana. Dengan senyum tulusnya yang 
membuat hatiku merasa lebih baik. Dia 
merentangkan kedua tangannya dan tersenyum 
padaku. 


Aku segera masuk ke pelukannya dan dia 
mengelus kepalaku dengan sayang. Beginilah 
ayahku yang sebenarnya. Di depan orang lain dia 
akan menyalahkan aku. Memarahiku. Tapi saat 
kami tengah berdua, hanya kasih sayang yang dia 
berikan untukku. Ayah kebanggaanku. 


"Anak ayah sudah besar rupanya." 
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Aku tidak mengerti apa maksud kalimat ayah 
itu tapi jelas aku menyukai kata-kata lembutnya 
yang dia berikan padaku. Aku semakin 
menyamankan diri dalam pelukan ayah. 
Setidaknya aku memiliki ayah. Satu-satunya pria 
yang tidak akan pernah menyakiti aku. 


KKK 
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Segalanya menjadi berbeda. Tidak hanya 
perlakuan Farrel padaku yang berbeda tapi juga 
hatiku. Baru aku sadari semuanya. Pria sialan itu 
lebih berarti bagiku dari yang aku pikirkan. Dia 
telah mengambil tempat di sisi hatiku yang tidak 
pernah diisi oleh orang lain. Aku ingin 
menertawakan diriku atas kebodohan yang aku 
lakukan. 


di 


Kami saling mendiamkan. Setiap melihatku, 
Farrel akan mengambil jalan yang berbeda. Dia 
menghindar seperti dia adalah kuman dan takut 
kalau aku akan terkena penyakit menularnya. 
Dampak dari setiap kalimat yang aku lontarkan 
atas rasa sakitku sangat besar. Itu sangat 
mengganggu namun aku tidak memiliki cara 
untuk memperbaikinya. 


Tante Amber sendiri masih memperlakukan 
aku seperti biasa. Dia tidak terlihat marah atas 
apa yang aku lontarkan pada putranya. Dia malah 
lebih baik dalam bersikap padaku. Sedang ayah 
dan ibuku tampak lebih netral lagi. 


Ayah akan lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan Farrel. Seperti berburu juga aku 
akan melihat Farrel kumpul dengan ibuku dan 
ibunya dalam melihat kondisi kebun bunga ibuku. 
Dari segalanya, itu semua normal. Hanya aku 
yang tidak normal dan tentu saja sikap Farrel 
padaku. 


Jika aku memikirkannya lebih lama lagi, 
kupastikan diriku akan gila sendiri. 
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Aku keluar dari kamar dengan celana jeans 
panjang dan juga thanktop hitam dengan jaket 
kulit. Aku membawa dua pistol kecil yang aku 
selipkan di bootku. Sedang di belakang 
punggungku ada anak panah sebanyak 7 buah. 
Dan satu tanganku memegang busur dengan 
tangan lain memegang ponsel. Mengecek laporan 
dari orang-orangku tentang senjata yang baru 
kami kembangkan. 


Senjatanya memiliki kemampuan khusus dan 
butuh banyak waktu untuk mengumpulkan segala 
perlengkapannya. Kini hampir jadi. Dan itu 
cukup menenangkan, setidaknya setelah 
segalanya selesai, aku akan bisa istirahat dengan 
tenang. Banyak yang mengincar senjata itu tapi 
hingga kini aku masih mampu 
mempertahankannya. 


Aku keluar dari kamar dan sudah ada senyum 
Martha di sana. Dia melempar padaku sesuatu 
yang aku tangkap segera dan melihat kalau itu 
adalah kunci mobil. Aku menatap Martha. 


"Mari kita berburu di tempat yang sama. Aku 
punya mobil dan aku sangat suka dengan caramu 


menyetir." 
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Aku mendengus. "Bilang saja kalau kau 
malas mengemudi dan kau lebih suka mewarnai 
kukumu sementara aku mengemudi untukmu. Ya, 
kan?" 


Martha memajukan bibirnya dan seperti 
memberikan aku ciuman jarak jauh. Aku 
meringis melihat bibir itu. 


"Sudahlah, sebaiknya kita berangkat 
sekarang. Cuaca sedang tidak bersahabat." Aku 
memegang kunci itu dengan kuat dan berjalan 
menuruni tangga. Martha ikut di belakang. 


Langkahku terhenti saat di anak tangga 
terakhir aku melihat Farrel keluar dari salah satu 
ruangan. Dengan pakaian memanahnya juga. Ken 
ada di sampingnya dan tengah memberikan busur 
pada pria itu. Aku tidak tahu kalau dia suka 
memanah dan kenapa waktunya tepat sekali 
dengan aku yang akan pergi. 


"Astaga! jadi kalian akan pergi bersama?" 


Satu suara. Yang sangat aku kenal terdengar. 
Ibuku. Aku menatapnya yang entah datang dari 
mana. Dia memberikan aku kedipan dan tahulah 
aku siapa dalang untuk semua ini. Tentu saja, 
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ibuku tersayang yang satu minggu ini melihat 
kegelisahan dalam diri anaknya yang mengambil 
kesimpulan kalau dia butuh membantuku. Tentu 
saja jawabannya adalah aku tidak butuh. Sama 
sekali. 


"Mereka sangat sehati kan, Belinda. Di waktu 
yang sama dan akan menuju tempat yang sama." 
Tante Amber cekikikan. Bersama dengan ibuku 
dia membuat rencana ini. Akhirnya, ibuku 
memiliki teman yang sempurna untuk mengerjai 
kami anak-anaknya. Hebat sekali. 


"Ke mana kau akan pergi?" 


Aku mengalihkan tatapanku lagi. Kali ini 
sedikit terkejut. Farrel bertanya. Padaku. 


1? Aku— (4 


"Kemari sayang." Ibuku meraih tanganku. 
Jawaban yang akan aku lontarkan pada Farrel 
terhenti. Ibu membawa aku pergi meninggalkan 
pria itu. 

"Ibu, apa?" 

"Dengar dan ikuti saja mau ibumu 1n1. Untuk 
kali ini saja." 
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"Ibu. " 


Seperti biasa. Ibu tidak mendengarkan. Dia 
memang kerap seperti itu jadi aku hanya bisa 
mengikutinya yang rupanya membawa aku 
keluar dari rumah dan di depan telah ada satu 
mobil yang entah siapa yang menyiapkan. 


"Masuk," pinta ibu. 


Aku masuk dengan kesal. Menatap ibuku 
dengan jengah atas sikap kekanakannya. Tapi 
tampaknya tidak hanya aku yang mendapat saat- 
saat sulit. Farrel juga tengah ditarik oleh ibunya. 
Aku tidak menyadarinya barusan tapi jelas Farrel 
tidak sehebat aku dalam melawan ibunya. Dia 
hanya mengikuti mau ibunya yang telah 
mendekap lengannya dan membawanya berjalan 
bersama ke arahku tentu saja. 


Aku tidak terkejut saat Tante Amber 
membawa putranya untuk duduk di sebelahku. Di 
kursi belakang. Kami duduk berdampingan 
sementara ibu kami saling mengedipkan mata 
pada satu sama lain. Menyorakkan keberhasilan 
mereka yang telah mengatur kami seperti ini. 
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Aku pasrah dan hanya menyandarkan tubuhku ke 
sandaran mobil. 


Ken dan Martha telah datang dan tentu saja 
Ken yang menyetir. Kunci mobil yang tadi aku 
pegang telah diambil oleh ibuku untuk dia 
berikan pada pengawalku itu. Martha duduk di 
samping Ken. 


"Hati-hati menyetir, Ken." Ibuku melambai 
pada aku dan juga Farrel. Aku memejamkan mata. 
Tidak kuat melihat betapa manis senyum ibuku. 
Rasanya aku akan diabetes. 


"Ya, Nyonya." 


Ken melajukan kendaraan dengan perlahan. 
Sementara aku tentu saja terlalu lelah dan malah 
jatuh tertidur. Aku baru ingat kalau tadi malam, 
aku tidak mendapatkan tidurku dengan cukup. 
Patut saja sedikit hembusan angin di wajahku dari 
kaca mobil yang terbuka langsung menjemput 
aku masuk ke lelapku yang sempurna. 
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Aku membuka mata saat kurasakan jalanan 
mulai tidak stabil. Melihat kaca mobil di mana 
tempat mataku sudah tertuju telah tertutup. Aku 
tidak tahu siapa yang melakukannya, yang lebih 
ingin aku tahu adalah siapa yang memindahkan 
kepalaku ke bahu Farrel? Aku tidak mungkin 
melakukannya dengan sendiri, kan? Oh tidak, ini 
memalukan. Aku tidak mungkin setidak tahu diri 


di 


ini. 


Aku segera ingin mengangkat kepalaku untuk 
menghindari momen memalukan seperti ini. Tapi 
satu tangan pria itu menahan sisi lain kepalaku. 
Apa yang dia lakukan? 


"Biarkan saja seperti ini, aku tidak mau 
lehermu sakit jadi aku memindahkan kepalamu 
ke bahuku." 


Jadi dia yang memindahkan aku dan 
bukannya aku yang seperti gadis gatal 
menyodorkan diri? Aku lega mendengarnya. 
Sungguh. 


"Kau haus?" tanyanya. 


Aku berdehem. Mencari tahu apa aku haus. 
"Tidak," jawabku serak. Kucoba mencegah 
serakan lain keluar dari mulutku, jadi aku 
kembali berdehem. 


"Kalau begitu kau tidurlah lagi. Akan aku 
bangunkan saat kita sampai." 


Aku tidak mengatakan apa-apa. Hanya 
memejamkan mata dan mencoba untuk kembali 
meraih bunga mimpiku. Setidaknya dengan 
tertidur, bisa kuhindari momen memalukan 
lainnya. 
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Tapi sepertinya aku baru memejamkan 
mataku saat kudengar lembut suaranya menyebut 
namaku. 


"Mienna." 
"Mienna, hei..." 
"Mienna." 


Aku segera membuka mata dan tanpa aba-aba 
langsung duduk dengan tegak. Melihat sekeliling 
dan hanya menemukan pepohonan sejauh mataku 
memandang. Aku melarikan diri dari pandangan 
matanya yang tampaknya tengah menghujam 
padaku. Sangat jelas terasa di satu sisi bagian 
wajahku. Aku menelan ludah dengan coba 
menenangkan diri. Tapi tidak akan mudah saat 
aku ingat apa yang aku lakukan barusan dengan 
bahunya. 


Yang lebih buruk lagi adalah aku yang 
merasa nyaman dengan hadirnya dan kedekatan 
kami. Aku menahan diri agar tidak memijit 
keningku yang tiba-tiba terasa memerlukan 
pijatan lembut di sana. 


Kuharap akan ada yang menolong aku dari 


momen memalukan ini. Ketika itu kusadari kalau 
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Tuhan mendengar doaku. Pintu di sampingku 
terbuka dan Ken di sana mengulurkan tangannya 
padaku. 


"Nona." 


Aku mengambil tangan Ken dan keluar dari 
mobil. Rasanya aku ingin berlari sejauh mungkin 
dan tidak akan pernah kembali lagi untuk 
bertemu dengan pria itu. Tapi ke mana aku harus 
lari? Ini hutan dan kami di sini untuk memanah. 
Bukan untuk bermain kejar-kejaran. 


"Dari mana kita akan memulai?" Martha 
sudah ada di sampingku dengan wajah 
antusiasnya yang pastinya tidak aku miliki. 
Keantusiasan yang kumiliki telah lama lenyap. 


"Kita ke kanan." 


Aku segera melangkah walau aku tahu Farrel 
telah berdiri di dekatku. Itu cukup membuat 
jantungku berdetak dengan tidak karuan tapi jelas 
aku cukup mampu mengendalikan diriku. Itu 
melegakan. 


"Martha, kau pergi dengan Ken. Aku akan 
bersama dengan, Vie." 
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Aku memutar tubuhku mendengar nada 
perintah dari pria itu. Mata kami bertemu dan 
entah angin apa yang membuat aku tidak bisa 
bahkan hanya sekedar untuk membantah apa 
yang telah dia putuskan. Aku hanya diam saja dan 
mengalihkan pandangan dari sosok itu. 


"Nona," Ken meminta persetujuan. 
"Pergilah," jawabku. 


Ken akhirnya pasrah dan berjalan pergi 
diikuti oleh Martha yang hanya diam 
meninggalkan kami. Tanpa tanya, tanpa kata. Dia 
hanya menatap aku dan Farrel sejenak. Lalu 
begitu saja dia berlalu. 


Aku mengepalkan tanganku dan hendak 
berjalan saat Farrel meraih lenganku dan berjalan 
ke arah yang berbeda. Berlawanan dengan arah 
kepergian Ken dan Martha. Pria itu membawa 
aku masuk ke hutan. Dia hanya terus berjalan dan 
aku mengikutinya tanpa kata. Langit semakin 
pekat dengan mendung. Tampaknya hujan akan 
segera turun dan aku tidak bisa berada di bawah 
hujan. 
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Aku menahan tanganku. Langkah Farrel juga 
1kut terhenti oleh apa yang aku lakukan. Pria itu 
memandang padaku dengan bingung. 


"Kita cari tempat berteduh. Sebentar lagi 
hujan." 


"Hanya hujan, Vie. Kita bisa menembusnya. 
Akan aku tunjukkan sesuatu." 


Aku menggeleng. "Tidak bisa." 


Tatapan Farrel meredup dengan penolakan 
yang aku berikan tapi dia salah. Bukan seperti itu 
dan aku tidak tahu caranya memberitahunya, 
karena pada dasarnya aku tidak pernah 
menjelaskan diriku pada orang lain. 


"Kau tidak ingin pergi denganku?" 


Aku menatap Farrel dan tidak tahu apa yang 
harus aku jawab. Tapi sebelum aku menjawabnya, 
langit sudah lebih dulu menjawab untukku. Hujan 
telah turun dengan derasnya dan hanya daun- 
daun pohon itu yang menghalangi kami basah 
kuyup. Tapi tentu saja aku tidak akan menunggu 
hujan itu membuat aku kedinginan. 
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Aku berlari ke sembarang arah tapi aku lupa 
kalau tanganku masih berada dalam genggaman 
Farrel jadi aku malah berakhir kembali pada pria 
itu. Aku menatap Farrel dengan bingung. 


"Ke sini." Farrel membawa aku bersamanya. 


Aku melihat kalau kami menuju sejenis gua. 
Kami masuk ke sana dengan aku yang sudah 
merasa gatal pada seluruh tubuhku. Sial, aku 
alergi dingin. 


Yang aku lupa adalah, harusnya aku bertanya 
pada Farrel kenapa dia bisa sangat mengenal 
tempat ini. Tapi itu bisa menunggu, tubuhku lebih 
membutuhkan perhatian sekarang. 
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Aku menatap Farrel yang sedang 
membelakangi aku dan melihat pada hujan yang 
benar-benar turun dengan lebatnya. Sementara 
aku sejak tadi sibuk menggaruk tubuhku sendiri. 
Rasanya begitu gatal hingga aku bisa saja 
menggaruknya dengan pisau jika itu bisa 
menghilangkan gatalnya. 


Aku melepaskan jaket kulitku yang basah. 
Merasakan dingin masuk ke aliran darahku. Aku 


di 


berusaha membuat diriku hangat tapi itu tidak 
mudah. Aku basah kuyup dan itu pastinya terjadi 
dalam perjalanan ke gua ini. Aku butuh api tapi 
seluruh apa yang kami miliki di tempat itu basah. 
Tidak ada yang bisa aku andalkan. 


"El. "n 


Farrel memutar tubuhnya dan melihatku. Dia 
baru sadar kalau aku sejak tadi berlaku aneh. 


Dia mendekat dan gua sempit itu dipenuhi 
dengan kami berdua. "Kau kenapa?" 


"Lepaskan bajumu," pintaku. 
" Ya? " 


"Kumohon, El." Aku menatap dia dengan 
wajah penuh permohonan dan dia akhirnya tidak 
bertanya. 


Farrel melucuti bajunya sendiri. Yang hanya 
terdiri dari jaket dan t-shirt. Memberikan aku 
pandangan yang cukup menakjubkan dengan 
tubuhnya yang terpahat sempurna dan dia sangat 
menggoda. Tapi rasa gatal di tubuhku tidak 
membuat aku bisa tergoda lagi. 
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Aku melepaskan tanktop milikku dan segera 
memeluk Farrel dengan erat. Mencari kehangatan 
lewat tubuhnya telanjangnya dan itu cukup 
membantu. Tapi kurang. Aku masih bisa 
merasakan gatal di tubuhku dan satu-satunya 
yang bisa aku lakukan adalah membuat kami 
telanjang sepenuhnya. 


"EL" 
"Hm?" 

"Tutup matamu." 

"Ya?" 

"Ayolah, El. Tutup sekarang." 


Dia berdecak. "Kenapa tiba-tiba kau banyak 
mau?" 


“Elsa” 
"Baik, baik. Aku menutupnya." 


Aku melepaskan pelukanku. Melihat Farrel 
yang menutup matanya dengan patuh. Segera 
tanganku meraih kait braku dan melepaskannya. 


"Jangan mengintip." 
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Dia mendengus dengan kesal. "Memangnya 
apa yang bisa aku intip. Tunggu, kau tidak... Sial! 
Apa yang kau lakukan, Vienna." 


Aku sudah menempelkan dadaku pada 
dadanya. Mencari kehangatan lewat kulit kami 
yang saling menempel dan memberikan 
kehangatan yang kami butuhkan. aku mendesah 
dengan lega. Kupikir aku harus melihat bekas 
luka di kulitku akibat garukan ku, tapi untung saja 
ide ini terlintas. Setidaknya pria ini akan menjadi 
suamiku jadi pastilah ayah tidak keberatan jika 
aku melakukan ini padanya. 


"Kau tidak mungkin bergairah saat hujan, V1e? 
Apa seperti itu?" 

Aku terkekeh geli. "Apa aku terasa seperti 
orang yang bergairah?" 

Dia diam sebentar. Aku pikir dia tidak akan 
menjawab tapi rupanya dia tengah menyusun 
kalimat yang tepat. "Tentu saja tidak. Tapi kau 
membuat aku bergairah. Kau tidak merasakan 
benda yang kau duduki?" 


Benda yang aku duduki? Aku sedang duduk 
di atas pangkuannya. Memangnya apa? Aku 
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mencoba memperbaiki cara dudukku dan 
ringisan kudengar darinya. Seakan dia kesakitan 
dengan apa yang aku lakukan. 


"Jangan bergerak seperti itu, Vienna!" Dia 
penuh dengan peringatan. 


"Oh, maaf." 


"Sebaiknya katakan alasanmu melakukan ini 
sebelum insting binatangku bergerak sendiri 
menyerangmu, Vienna." 


Aku cemberut. Masih menggosok-gosok 
dadaku padanya yang terasa malah semakin 
menyiksanya. 


"Payudaramu. Ya Tuhan, payudaramu terasa 
sangat lembut." 


Aku menjauhkan diri darinya. Melihat 
payudaraku sendiri dan juga dadanya. Apa 
memang lembut? Kulihat Farrel masih menutup 
matanya. Dia sangat penurut. Membuat aku tidak 
tega, dia memang harusnya mendapatkan 
penjelasan atas sikap anehku ini. 


"Aku memiliki alergi pada dingin." 
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"Apa?" Mata pria itu terbuka dan langsung 
menghujam pada mataku. "Kenapa tidak pernah 
ada yang cerita padaku?" Kali ini dia terdengar 
kesal. Sangat. 


Aku bergumam tidak jelas. Tidak tahu juga 
kenapa ayah dan ibuku tidak cerita padanya. 
Mungkin mereka lupa atau mungkin mereka 
menunggu akulah yang cerita pada Farrel. Yang 
mana saja, aku tidak tahu. 


"Apa masih dingin?" 
"Sedikit." 
"Kemarilah." 


Dia mendekap aku dengan erat dan hangat. 
Memberikan aku beberapa gosokan tangannya 
pada lenganku yang telanjang. Perhatiannya 
membuat hatiku menghangat. Perlakuannya yang 
seperti ini membuat aku merasa begitu berharga 
untuknya. 


Harusnya aku tidak lemah. Tapi bisa apa aku 
saat dia memberikan seribu bahasa cinta dari 
tubuhnya untukku. 
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"Itukah alasanmu tidak mau berjalan 
denganku tadi?" 


Farrel mengajukan tanya saat dia sudah 
merasa aku cukup hangat di sentuhannya. Dan 
aku juga memang merasakan tubuhku lebih 
hangat. Untung saja kuceritakan padanya 
alergiku. Ceritaku tidak hanya membuat dia tahu 
tapi itu juga bisa menghilangkan kesalahpahaman 
di antara kami. 


"Ya. Memang apalagi." 


"Jadi bukan karena kau benar-benar 
menolak?" 


"Ya, El." Aku menidurkan kepalaku di 
dadanya. Semakin berani menghangat diri 
padanya. Dia tidak akan marah. Aku yakin itu. 


"Bagaimana perasaanmu padaku?" 
Aku diam. Perasaanku? 
"Kau tidak tahu?" tebaknya. 


Aku mengangguk. "Ya. Bagaimana 
perasaanmu padaku?" tanyaku balik. 


Dia menghela nafasnya dengan cukup dalam. 
Apa maksudnya itu? 
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"Aku tidak suka kau terluka. Tidak suka kau 
marah. Tidak suka kau abaikan aku. Tidak 
suka..." 


"Kau banyak tidak sukanya," sungutku. 


Dia terkekeh dengan apa yang aku katakan 
tapi aku tidak merasa 1tu lucu. "Ya. Setidaknya 
dari apa yang aku rasakan, kau bisa simpulkan 
sendiri." 


Aku diam. Jadi itu maksudnya. Aku 
mendudukki posisi penting di hatinya. Itukah? 
Aku tidak mengerti. Tidak pernah ada yang 
mengajarkan padaku bahasa dari jatuh cinta atau 
sejenisnya. Jadi aku tidak tahu pastinya perasaan 
Farrel seperti apa. 


Kak 
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Aku berdehem dengan canggung saat 
pakaianku telah terpasang semua. Tubuhku terasa 
hangat dan baik-baik saja. Aku sudah 
mengucapkan terimakasih pada Farrel tadi yang 
hanya dia balas dengan senyuman samar dan juga 
elusan di kepala. Elusannya lembut saja. 
Memberikan ketenangan yang cukup bagiku. 
Tapi tetap saja, mengingat bagaimana caraku 


di 


menghangatkan diri padanya membuat aku 
dilanda rasa malu yang sangat besar. 


Aku ingat dia memuji payudaraku yang 
lembut. Dia juga menahan dirinya saat tubuh 
telanjang kami saling menyalurkan hangat untuk 
satu sama lain. 


Perasaan yang aku alami bersama Farrel tadi 
adalah yang pertama kalinya bagiku. Aku tidak 
kuasa menjabarkannya, yang pasti aku 
menyukainya. 


Farrel berbalik mendengar dehemanku. Dia 
pasti mengerti kalau aku telah selesai dengan apa 
yang aku lakukan. Dia mendekat dan 
memberikan busur untukku. Aku mengambilnya 
dengan senyuman canggung dan dia memberikan 
aku jalan keluar dengan meminggirkan sedikit 
tubuhnya. 


Begitu aku diluar gua, aku sudah langsung 
didatangi oleh Ken dan Martha. Mereka tidak 
memiliki tanda-tanda basah sedikitpun. Membuat 
aku iri. Apalagi mereka tidak perlu merasakan 
gatal saat dingin menyerang mereka. 
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"Nona, Anda tidak apa-apa? Bagaimana 
tubuh anda?" 


"Dia baik-baik saja. Kau bisa lihat." Farrel 
yang datang dan berdiri di dekatku menjawab 
untukku. Dia tidak harus melakukannya. Aku 
bisa menjawabnya sendiri tapi aku tengah dalam 
mode hipnotis sepertinya. Bahkan berkata kasar 
pada Farrel saja aku tidak bisa. 


"Farrel, kau bawa pakaian ganti?" Martha 
mengajukan tanya. 


Aku menatap ke arah dadaku. Berdehem 
dengan canggung saat kemeja hitam Farrel ada di 
sana. Farrel memberikan kemejanya padaku saat 
tadi dia sadar kalau pakaian basahku hanya akan 
membuat aku berakhir menggaruk kulitku. 


Ken jelas tidak menyadarinya tadi tapi 
Martha cukup jeli dan sekarang dua pasang mata 
menatap padaku dengan mata penuh tanya. 


"Ya. Saat sedang diluar, biasanya aku akan 
bawa beberapa pakaian." Farrel menggandengku. 
"Dan kupikir calon istriku membutuhkan milikku 
dulu. Jadi aku memberikannya." 
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Aku menelan ludah dengan susah payah. 
Kusikut rusuk Farrel sedikit hanya untuk 
membuat dia menatapku dan memberikan tatapan 
peringatan. Tapi dia hanya mengangkat bahunya 
seolah apa yang dia lontarkan bukanlah perkara 
besar. Tidak besar baginya tapi besar bagiku. 
Besar pada rasa maluku. 


"Sangat cocok di tubuh, Vienna," timpal 
Martha. 


"Martha!" seruku penuh peringatan. 


Martha hanya tersenyum saja dan seperti 
Farrel, dia mengangkat bahunya seolah itu bukan 
apa-apa. Untung saja Ken berwajah biasa. Datar 
dan tidak merespon apa-apa. 


Perasaan Ken, tentu saja aku tahu. Aku 
menyadarinya sejak dulu dan membiarkannya. 
Tapi kali ini aku tidak bisa diam saja, Ken tidak 
bisa memiliki perasaan terpendam lagi padaku. 
Selain karena aku tidak akan bisa membalasnya 
apapun alasannya. Sekarang aku juga sudah 
memiliki tunangan. Calon tunangan. Yang akan 
menjadi suamiku dan aku tidak bisa melihat Ken 
menjadi pihak yang terluka karena fakta itu. Jadi 
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aku harus menegaskan pada Ken semuanya. Saat 
ini juga. Sekarang. 


Aku sendiri tidak mengerti sejak kapan 
kuakui Farrel sebagai tunanganku. Entah tadi saat 
dia begitu terasa melindungi. Atau sudah sejak 
beberapa hari yang lalu saat aku merasa aneh 
dengan diriku akan sikapnya yang menjauh. Aku 
tidak yakin. 

"Ken, kita harus bicara," ujarku. 

Ken menatap padaku dengan sungguh- 
sungguh. Tampak seperti ia mengatakan kalau 
dia juga ingin bicara. Bagus. Tampaknya 
pemikiran kami sama. Dia mengangguk. 


Aku menatap Farrel yang juga tengah 
menatapku. "Bisa berikan kami waktu berdua?" 


Farrel menatap Ken dan aku. Dia sedikit 
menghela nafas. "Cepat. Aku menunggumu." 


"Ya. Hanya beberapa menit." 


"Baiklah. Aku duluan. Ayo, Martha." Farrel 
berjalan lebih dulu tapi jelas dia mengerti kalau 
aku membutuhkan waktu berdua dengan Ken 
untuk menegaskan segala perasaannya. 
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Martha melihat padaku. Saat dia 
mendapatkan anggukan dariku, dia juga berjalan 
pergi. Mereka dengan cepat menjauh dan aku 
fokus pada Ken. 


"Ken...." 


"Sebelum anda mengatakan apapun, biarkan 
saya bicara." 


Aku diam. Menunggu. 


"Saya tidak masalah dengan siapa anda 
berhubungan. Saya tidak pernah peduli pria 
seperti apa yang akhirnya akan mendapatkan 
anda. Hanya satu yang saya pedulikan, 
kebahagiaan anda. Jika anda merasa bahagia 
maka itu cukup bagi saya. Cinta yang saya miliki 
untuk anda, adalah cinta yang tidak perlu 
pembalasan." 


Aku tersenyum. "Aku harusnya tahu." 
"Tapi dengan pria itu. Saya rasa tidak." 
"Ya?" 


"Anda masih ingat kalau anda meminta saya 
menyelidiki dua orang itu. Martha dan Farrel?" 
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Aku mencari ingatan itu dan menemukannya 
dengan segera. "Kau masih mencarinya?" Aku 
terkejut. Aku belum mengatakan pada Ken untuk 
menghentikan pencarian saat aku telah 
memutuskan Martha tidak patut dicurigai. 


"Saya menemukan sesuatu." 
"Apa?" 


"Martha dan Farrel adalah teman satu kampus. 
Tidak, mereka pasangan kekasih dulu. Fakta itu 
ditutupi dengan sangat apik. Tapi satu teman 
kampus mereka yang berhasil saya temui ketika 
dia mengunjungi kota ini dua hari yang lalu 
mengatakan kalau semua itu benar. Mereka 
saling mengenal dan bahkan memiliki hubungan 
lebih." 


Aku menatap Ken tidak percaya. Dia 
mengatakan kalau aku telah ditipu? Oleh dua 
orang itu? Aku mengepalkan tangan. "Aku akan 
membunuh mereka." 


"Ini lebih rumit dari itu, Nona. Penembakan 
waktu 1tu, saya rasa adalah ulah Martha. Peluru 
yang dipakainya adalah milik dia. Saya tidak 
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sengaja menemukan benda ini terjatuh di saku 
jaketnya tadi." 


Ken memberikan aku peluru itu dan aku 
bersumpah kalau aku tidak akan pernah 
memaafkan mereka semua atas apa yang mereka 
lakukan padaku. Mereka akan menerima bayaran 
yang setimpal. 


“Lalu apalagi yang kau temukan?” tanyaku. 
Tanganku sudah menggenggam peluru itu 
dengan kuat. Merasakan kemarahanku menguar 
dengan cara paling buruk dan aku bersumpah, 
kalau aku tidak akan bisa menahan diriku untuk 
setidaknya melesatkan satu peluru di tubuh sosok 
yang dengan bodohnya telah aku anggap sahabat. 


“Dugaan saya, ada yang mereka incar.” 
“Apa?” 


“Saya belum tahu. Tapi saya berharap anda 
tidak gegabah terlebih dulu. Mereka berani 
datang ke sarang kita dengan cara seperti ini, 
maka sudah pasti mereka memiliki persiapan 
yang cukup baik. Bertindak gegabah hanya akan 
mengalahkan kita.” 
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“Kau benar.” Aku berusaha tidak menghela 
nafas. Mengingat beberapa detik yang lalu aku 
masih menganggap Farrel adalah pria yang akan 
berakhir denganku. Aku tidak pernah menjadi 
sebodoh ini. “Jadi pastinya Farrel ikut terlibat 
dalam penembakan itu. Apa yang mendalanginya 
menyelamatkan aku?” 


Ken tampak berpikir sebentar. “Pastinya 
untuk menarik perhatian anda. Jika dia tidak 
terlibat maka sudah pasti tidak akan ada baju anti- 
peluru di tubuhnya.” 


“Tebakan yang bagus.” 
“Terimakasih, Nona.” 


“Baiklah, sebaiknya kita jalan sekarang. Aku 
takut mereka akan curiga kalau kita terlalu lama 
di sini.” 

“Ya, Nona.” 


Kak 
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Aku menahan diri selama ini. berpura-pura 
menjadi gadis yang tengah jatuh cinta pada calon 
tunangannya. Aku menunggu. Bagai singa yang 
menunggu hewan buruannya datang mendekat. 
Menanti dengan sabar apa yang akan terjadi saat 
bom waktu yang tengah aku pegang meledak 
dengan sendirinya nanti. Menghanguskan semua 
hal yang ada di sekitarnya. 


ik D 


Hingga pada satu titik, aku akhirnya 
mendengar jawabannya dengan 
pasti. Percakapan mereka yang dengan tidak 
sengaja tertangkap oleh telingaku. 


"Kau tidak bisa terus-terusan merasa lemah 
seperti ini. Kita punya rencana, El dan rencana 
itu butuh ketegasan darimu." Itu suara Martha. 
Sarat akan amarah dan kemurkaan. 


Aku sedang duduk di pinggir kolam renang, 
menikmati cahaya sang surya dengan 
menyandarkan tubuhku di kursi santai. Menatap 
ke depan dengan headset ada di telinga. Alat 
perekam kecil telah aku taruh di rambut Martha, 
diikat rambut yang aku berikan padanya. 


Farrel memiliki pertahanan diri yang cukup 
kuat dan juga pria itu akan mudah sekali curiga 
jika melihat hal yang janggal. Tapi Martha, 
setengah dari diri gadis itu adalah sebuah 
kebodohan. Jadi saat aku meminta dia duduk di 
depan meja riasku dengan dalih aku ingin 
mencoba merapikan rambutnya, dia dengan 
sukacita menyetujui tanpa merasa aneh sama 
sekali. Padahal dia sendiri tahu, kalau masalah 


kecantikan aku tidak ahli sama sekali. 
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Kini, aku hanya perlu duduk dengan santai. 
Menikmati secangkir teh hangat dan mendengar 
dengan seksama apa yang sedang mereka 
bicarakan. 


"Kau tahu kalau kali ini aku tidak bisa 
melanjutkan. Aku sudah jelaskan padamu 
tentang perasaanku. Perasaanku padanya." 


Aku sama sekali tidak tersentuh dengan apa 
yang dia katakan. Dia datang padaku dengan 
tujuan lain jadi dia tidak bisa membuat aku 
merubah apa yang sudah aku sangkakan tentang 
dia. Walau dia mengatakan cinta padaku, tetap 
saja di mataku dia sama buruknya dengan kata- 
katanya. 


"Kau diperbudak cinta oleh dia, El! Dia 
memiliki senjata yang kita inginkan. Kau 
dapatkan senjata itu dan pergi darinya. Dulu kau 
bilang semua itu akan semudah membalikkan 
telapak tangan. Tapi lihatlah dirimu sekarang. 
Aku bahkan tidak mengenalmu." 


Diam. Aku menunggu dengan sabar. Jawaban 
seperti apalagi yang akan dilontarkan pria sialan 
itu? 
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"Dengar, Martha. Itu perkiraanku dulu. Tapi 
sekarang berbeda, apa yang aku rasakan ini 
berbeda. Dia berbeda. Dia meraih sisi lain dalam 
diriku. Sisi yang tidak pernah aku tahu ada. Dia 
membuat aku jatuh cinta padanya dan aku tidak 
memiliki jalan untuk mundur dari perasaanku." 


"Kau gila." 


"Aku akan membantumu mendapatkan 
senjata itu. Kau bisa pergi dengan senjata itu tapi 
aku, aku tidak bisa. Aku ingin tinggal di sisinya. 
Selamanya jika itu diperlukan." 


Aku mengepalkan tanganku. Kali ini tidak 
bisa begitu saja mengatakan kalau aku tidak 
peduli. Dia meraih segala sisi dalam diriku. Sisi 
terpendam yang aku tekan dalam-dalam. Dia 
membuat aku berharap kerak neraka menelanku 
agar aku tidak lagi merasakan apa yang aku 
rasakan saat ini. Sebuah cinta bodoh yang dengan 
kebodohannya tidak bisa membuat aku berpikir 
jernih. Aku tidak suka dengan perasaanku sendiri. 
Ini harus di hentikan sebelum semuanya menjadi 
lebih buruk. 
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Aku melepaskan headset dan meletakkannya 
di atas meja. Berjalan dengan segera ke bagian 
sisi lain rumah dengan kaki telanjang. Di belokan 
itu, aku berpapasan langsung dengan Farrel. Dia 
dengan mudah merasakan kehadiranku. Padahal 
aku berjalan dengan sepelan mungkin. Pria yang 
menarik. 


"Ke mana?" tanyanya. 


Aku tersenyum padanya. Meletakkan kedua 
tanganku di bahunya dan mendekat padanya. 
Memeluk dia dan mendekatkan bibirku ke 
telinganya. "Aku punya tempat yang menarik 
untuk aku datangi." 


Satu tangannya telah meraih pinggangku dan 
satu lagi ada di belakang leherku. Dia melengkapi 
dengan cara yang tepat. "Di mana?" 


"Kamarku. Aku mau istirahat." Aku segera 
melepaskan diri darinya. Bahkan tidak kubiarkan 
dia menahanku. 


Dia tersenyum. Kerlingan di matanya 
membuat aku menyipitkan mata. "Apa itu tanda 
kau mengundang aku untuk ikut?" 
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Aku ternganga dengan tidak yakin. 
Mendorong dia dengan kuat tapi tidak cukup 
mampu menyembunyikan pipiku yang bersemu 
karenanya. Kata-katanya yang dipenuhi dengan 
arti. "Kau mesum." 


Dia tertawa dengan sangat kencang. Benar- 
benar tawa lepas yang membuat aku menyukai 
apa yang aku lihat. Dia dan tawanya. 


"Wajah memerahmu sangat menggemaskan." 


Aku meletakkan telapak tanganku pada 
kedua pipiku. Rasanya hangat. Mataku bergulir 
menatap pada Farrel yang tengah tersenyum 
padaku. Kuberikan dia pukulan memakai kepalan 
tanganku dengan kesal. Membuat dia malah 
semakin lebar dalam memperlihatkan 
cengirannya. 


Tidak ingin mendapatkan rasa malu yang 
lebih banyak lagi, aku meninggalkan dia. 
Mengutuk diri di sepanjang langkahku atas 
perasaan yang aku rasakan padanya. Perasaan 
yang tidak seharusnya ada. 


Pria itu menggali segala akal sehatku dan itu 
sedikit mengesalkan untukku. 
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Hari itu tiba. Semua orang bersuka cita. 
Mereka tersenyum padaku, memperlihatkan 
kebahagiaan mereka untukku dan juga tentu 
pasangan yang akan bersamaku menikmati hari 
terbaik di hidup kami ani. Aku sudah 
dibangunkan sejak pagi buta. Membuat aku 
merasakan sakit di kepalaku karena tadi malam 
aku bahkan tidak sempat bisa memejamkan mata. 


Tapi aku tidak bisa melawan sedikitpun, hanya 
pasrah dengan keadaan yang ada. Untuk saat ini, 
tentu saja. 


Itulah yang membawa aku duduk di depan 
cermin dengan satu wanita perias yang sejak tadi 
terus memuji kecantikan alami yang kumiliki. 
Kata-katanya setengahnya entah tertelan di mana. 
Setiap kalimat yang dilontarkan wanita 1tu tidak 
bisa aku tangkap dengan jelas. Terlalu banyak 
pikiran di otakku yang tidak bisa membuat aku 
mendengarkannya dengan baik. 


Tapi tampaknya dia tidak terlalu peduli aku 
mendengar atau tidak. Dia hanya memiliki 
kemampuan untuk terus bicara saat tangannya 
juga sibuk menata rambutku. Aku tidak 
terganggu dengan kata-katanya, setidaknya dia 
tidak membuat aku merasa tengah sendiri 
berkelana dalam alam bawah sadarku. 


Martha tidak pernah muncul lagi di 
hadapanku. Sejak dia mengatakan segalanya 
padaku. Ya, semuanya. Segala kebenaran akan 
kebohongan yang aku tahu. 
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Kami sempat bicara tempo hari dan aku 
sangat yakin kalau Martha tahu aku memasang 
penyadap di dirinya. Jadi dia datang padaku 
dengan kata-kata yang cukup mengejutkan aku. 
Dia sengaja membuat aku mendengar apa yang 
dia bicarakan dengan Farrel. Itu mengejutkan aku, 
tapi kalimat penuh penjelasan Martha yang tidak 
bisa membuat aku berkata-kata. 


"Kau hanya batu loncatan baginya, Vienna. 
Tidak akan lama lagi, dia 
akan membuangmu seperti dia membuangku." 


"Apa maksudmu?" tanyaku saat dia tiba-tiba 
datang padaku yang sedang sibuk meracik 
sendiri minumanku di dapur. "Apa ini tentang 
hubunganmu dan Farrel di masalalu?" tambah 
tanyaku padaku. Sedikit tidak nyaman 
dengan keterusterangannya pada apa yang dia 
ungkapkan. Karena nyatanya alam bawah 
sadarku telah membunyikan alarm peringatan. 
Akan ada kejutan besar yang dibawa wanita ini 
padaku. 


"Ya. Kau memang telah mendengarnya." 
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Aku mendengus dengan sedikit kesal. "Aku 
tahu dan aku tidak peduli." 


"Tidak peduli? Kau yakin?" 


Aku menatap Martha dengan jengah. "Ya. Itu 
hanya hubungan masalalu. Tidak ada sangkut- 
pautnya denganku. Dia akan bertunangan 
denganku dan itu menjadikan hubungan kalian 
bukan apa-apa." 


Kucoba katakan dengan sebaik mungkin dan 
setenang mungkin. Tapi itu cukup sulit saat yang 
aku inginkan sekarang hanya merobek wajah sok 
cantik di depanku ini. Dia benar-benar 
membuat batasku terkikis. 


"Kau harusnya cukup peduli saat yang dia 
incar adalah seluruh hal yang ada di dalam 
dirimu. Pertama, dia mengirim aku padamu. 
Berpura-pura menjadi sahabatmu dan berakhir 
dengan membuatmu percaya padaku. Kedua dia 
datang sebagai tunanganmu di mana dia akan 
dengan mudah 
mendapatkan kepercayaanmu dan terutama 
keluargamu. Ketiga, bukan senjata yang menjadi 
incarannya. " 
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"Apa?" 


"Seperti aku tahu ada penyadap di bajuku, 
begitupun dia. Dia tahu segalanya dan meminta 
aku bungkam. Hubunganku dan Farrel tidak 
seperti yang kau dugakan, Vienna. Kami tidak 
pernah memiliki hubungan spesial. Aku hanya 
alat baginya dan alat ini akan mengatakan 
seluruh kebenarannya padamu. Farrel, bukan 
pria yang bisa kau percayai. Dia sangat 
manipulatif dan akan bisa melakukan segala 
cara untuk mendapatkan apa yang dia inginkan." 


Aku menyipitkan mata padanya. Tidak yakin 
dan tidak bisa percaya dengan apa yang dia 
ungkapkan. Setidaknya baru beberapa detik yang 
lalu aku masih membencinya dengan apa yang 
dia lakukan di belakangku. Pengkhianatannya. 
Tapi sekarang... 


"Dia menginginkan kematian ayahmu." 


Aku melongo dengan mata terbuka lebar. 
Apa ini? "Tidak mungkin..." 

"Apa kau pernah dengar tentang Farrel yang 
memiliki orangtua lain di luar sana? Dia 


dipungut oleh pasangan suami-istri yang 
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menjadikan Farrel sebagai anaknya. Kejadian 
itu saat Farrel masih sangat kecil dan ya, 
orangtua kandung Farrel menemukan pria itu 
dan membawanya pulang bersama. Membiarkan 
Farrel memakai nama belakang orangtua 
angkatnya itu." 


"Tante Amber menceritakan tentang hal itu." 
Aku masih ingat. Di pesta kebun yang diadakan 
ayahku. 


"Orangtua angkatnya mati terbunuh dan 
pelakunya adalah tiga orang. Ayahmu. Ayah 
kandung, Farrel. Dan juga ayah Dixon. Kau 
pasti ingat Dixon, dia adalah teman masa 
kecilmu di mana ayahmu sering membawanya ke 
rumah." 


Aku tidak tahu apa yang aku rasakan saat ini. 
Tidak banyak memangnya. Hanya satu yang pasti 
dan itu berpusat pada satu sosok pria yang 
datang dengan dendam pada hadirnya. 


"Ayah kandung Farrel, dia bunuh dengan 
tangannya sendiri. Kini incarannya adalah 
ayahmu dan sahabat ayahmu." 
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Aku harus meletakkan tanganku di pinggir 
meja saat segalanya menjadi lebih buram dari 
sebelumnya. Ini terlalu besar untuk aku tangani 
sendiri, lalu apa yang harus aku lakukan? 


Jentikan jari yang bergerak di depan wajahku 
membuat aku mengerjap. Menemukan periasku 
di sana sedang tersenyum dengan sangat lebar 
padaku. 


"Tidak mendapatkan tidurmu yang cukup?" 
Wanita itu menebak. 


Aku menggeleng. Kucoba hias senyum di 
bibirku yang kaku. Setidaknya tidak boleh ada 
yang tahu kalau sang calon pengantin tengah 
dirundung resah dan gelisah. Cukup aku tahu 
sendiri dan aku pikirkan sendiri. 


"Lihatlah wajahmu. Setidaknya gugup 
memang lumrah tapi jangan terlalu berlebihan. 
Itu akan menyulitkanmu." 


"Ya. Terimakasih." 


"Jadi bagaimana hasilnya. Kau suka?" 
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Aku menatap diri di cermin. Hanya sebentar 
karena aku tidak terlalu tertarik. "Sangat 
sempurna," pujiku. Setengah hati, tentu saja. 


"Bagus. Jadi siap untuk menemui priamu?" 


Aku menahan ringisan. Tapi tidak kutahan 
anggukanku padanya. Siap tidak siap, bukankah 
aku harus siap? Maka ayo kita lakukan. 


KKK 
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Pintu besar di depanku terbuka. Semua mata 
kini menatap padaku dengan cara yang akan 
membuat wanita manapun bahagia. Tapi tidak 
bagiku, aku tidak bisa bahkan hanya untuk 
sekedar menipu orang lain. Wajahku tidak bisa 
melakukannya dan itu menjadi masalah 
terbesarku saat ini. 


Pada dasarnya, aku harusnya bisa 
melakukannya karena aku harus melihat seperti 


EEA 


apa Farrel akan bermain denganku. Dengan 
keluargaku dan siapa juga yang terlibat di dalam 
operasi besar milik Farrel ini. Dia akan 
menghancurkan keluargaku, hanya itu yang pasti 
saat ini. 


Jelas-jelas Martha mengatakan padaku kalau 
Farrel memenuhi segala aspek untuk 
menghancurkan aku dari segala sisi. Tapi pria itu 
menahannya. Entah apa yang dia tunggu. Apa 
yang membuat dia butuh selama ini untuk 
bertindak? 


Pria itu suka bermain. Aku tahu itu. Pertama 
dia akan membuat buruannya tertawan dan 
mendekat padanya. Lalu seperti pemangsa, dia 
akan menunggumu lengah dan membuatmu 
menginjakkan kaki di tanah yang sudah ia 
siapkan perangkap dan segera dia akan 
menerkammu begitu kau masuk dalam perangkap 
tersebut. Itu adalah taktik yang hebat dan 
menakutkan. 


"Sayang, kau sangat cantik." 


Aku mengangkat pandangan. Sejak tadi terus 
melamun dengan kaki yang tetap melangkah. 
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Kini Amber telah berdiri di depanku. Senyumnya 
menawan sekali dan itu membuat aku berpikir, 
apa Amber tahu semuanya? Apa dia ikut serta 
dalam rencana menghancurkan ayahku? Aku 
tidak bisa membayangkan wanita sehebat dia 
adalah monster. Suaminya terbunuh dan anak 
yang disayanginya adalah pembunuhnya. 
Tidakkah 1tu menyakitkan untuknya? Kecuali dia 
juga turut serta membunuh suaminya. 


Aku sedikit menggeleng tanpa kentara. 
Mengenyahkan segala pikiran burukku padanya. 
Walau dia ikut, aku juga tidak bisa 
mengonfrontasinya. Aku harus menahan 
semuanya dulu. 


Yang pertama harus aku lakukan adalah 
menyelamatkan ayah dan ibuku. Membawa 
mereka ke tempat yang aman dan barulah aku 
bisa menyusun rencana ke depannya. Jika ayah 
dan ibu tidak lagi menjadi buah pikiranku, aku 
akan bisa melakukan apapun yang aku inginkan. 


Aku tersenyum pada Amber. Memeluk dia 
sedikit dengan hangat tapi dia mencegah aku 
berlama-lama. Kedua tangannya telah memegang 
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bahuku dan menatap aku dengan mata berbinar 
yang tidak mungkin dipurakan. 


"Jangan merusak kecantikanmu yang 
sempurna hanya untuk memeluk wanita tua ini, 
Sayang. Calon suamimu harus melihat seperti apa 
istrinya terlihat kini. Mengagumkan." 


Amber mengusap airmata yang berlinang di 
pelupuk matanya. Membuat aku ikut sendu 
dengan apa yang aku lihat pada dirinya. Aku 
mengangguk pada ia yang aku sayangi. Padanya 
yang adalah ibu dari pria yang aku cintai. Pria 
yang menginginkan kematian ayahku sebagai 
balasannya. 


Kini segalanya menjadi lebih rumit saat 
kusadari kalau aku jatuh cinta pada si berengsek 
itu. Bajingan itu membuat aku terlena dan jatuh 
cinta padanya. Seperti itulah dia memerangkap 
wanita-wanita lain. Martha telah mengatakan 
semuanya padaku, tentang bagaimana Farrel 
sanggup menahlukkan siapapun yang dia 
inginkan. Aku tentu saja tidak akan pernah 
percaya jika saja aku tidak mengalaminya sendiri 
saat ini. Pria itu membuat aku yang tidak pernah 
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merasakan apapun pada lawan jenis, berakhir 
jatuh padanya. 


Tapi bedanya, aku tidak akan pernah seperti 
wanita-wanita lainnya. Aku tidak akan kalah 
dalam perasaanku. Apalagi jika taruhannya 
adalah nyawa ayahku. Tidak akan pernah. 


"Ayo, Mama akan mengantarmu bertemu 
dengannya.” Amber meraih tanganku dan 
membawa aku berjalan mengikuti dia. Aku 
menatap sekitar dan melihat beberapa orang yang 
telah memusatkan tatapannya padaku. 


Semua mata menatap dengan takjub dan 
bahagia. Hanya mata Ken yang berbeda. Dia tahu 
semuanya. Aku memberitahunya karena dia 
adalah orang yang aku putuskan untuk menjaga 
ayahku dan juga ibu. Dia satu-satunya yang aku 
percayai saat ini. Tidak hanya karena dia adalah 
pengawal kepercayaan ayahku tapi cintanya yang 
besar padaku memberitahukan kalau dia yang 
paling tepat. 


Rencana yang aku susun untuk pelarian 
orangtuaku telah siap. 
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Kami berhenti, pikiranku masih mengembara 
hingga suara Farrel yang menyadarkan aku dari 
khayalan yang tengah aku arungi. 


"Vienna?" 


Aku mengalihkan pandangan padanya. 
Melihat bagaimana indahnya dia dengan kemeja 
putih dan juga jas hitamnya yang mengkilat. 
Rambutnya tersisir dengan rapi bak dalam kisah 
dongeng sang pangeran. Andai dia tidak 
membawa dendam pada dirinya maka pastinya 
hari ini akan menjadi awal kebahagiaan bagi 
kami berdua. Pada hubungan kami yang akan 
terjalin dengan sempurna. Aku akan dengan 
sukarela menjadi putri sang pangeran. 


Dia mengulurkan tangannya padaku. 
"Bolehkah aku..." 


Aku mengambil tangan itu dan dia 
menggenggam telapak tanganku dengan kuat. 
Memberikan sentuhan layaknya pria yang jatuh 
cinta. Sehebat itu dia berakting untukku. 


Tiba-tiba saja musik mengalun dengan 
merdunya. Menciptakan ritme yang sangat indah 
di telinga. Aku melihat lantai tengah telah 
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dikosongkan dan orang-orang pastinya 
memberikan tempat itu bagi pasangan yang akan 
berdansa. 


Saat Farrel menarikku ke lantai tengah. Aku 
tahu kalau tempat itu sengaja di kosongkan untuk 
kami. 

Aku menahan diri hingga tatapan Farrel jatuh 
padaku dengan heran. 


"Aku bisa segalanya, El. Tapi berdansa, 
bukan salah satunya. Aku tidak bisa 
melakukannya." Aku menggeleng dengan tegas. 
Tidak akan mempermalukan diriku dengan 
menginjak kakinya nanti. 


Farrel tersenyum dengan cerah. "Jangan 
meragukan apapun dalam dirimu saat bersama 
denganku, Vienna." 


Dia meyakinkan aku. Tatapannya yang jatuh 
padaku membuat aku tidak berdaya menolak 
apapun yang dia inginkan dariku. Saat tangannya 
kembali menarik aku ke sana, aku telah jatuh 
kalah dan tidak bisa melawannya. Sehebat itulah 
Farrel bisa membuat wanita terhipnotis olehnya. 


Aku termasuk dalam daftar wanita itu. 
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"Kau bisa melakukannya, Vienna." 


Dia menyemangati aku. Tapi semakin kami 
di tengah, semakin aku merasa gugup. Apalagi 
setiap mata tertuju kearahku. Kini pastinya 
dengan tatapan yang berbeda. Mereka menunggu 
apa yang bisa aku lakukan dengan berdiri di 
tengah mereka. Tatapan seperti itu sungguh 
menggangguku. 


di 


"Ini akan berakhir dengan memalukan," 
gumamku. 


"Tidak akan." 
"Mereka akan menertawakan aku." 


"Aku tidak akan membiarkan mereka 
membuka mulut untuk tertawa, Vie. Lakukan. 
Ambil tanganku dan berdansalah denganku." 


Dia mengulurkan tangannya padaku. Dengan 
matanya meminta aku meraih tangannya yang 
terulur. 


Aku menatap sekitar dan meringis setelahnya. 
Senyum kedua orangtuaku terkembang dengan 
sempurna. Mereka berharap banyak padaku, itu 
jelas ada di mata mereka. Mereka tidak pernah 
melihat anak mereka berdansa. Harusnya mereka 
tidak menatap aku dengan penuh harapan, jelas 
mereka tahu aku tidak pernah melakukannya 
karena aku tidak bisa. 


Tapi aku tidak memiliki cara mengatakan 
pada mereka tentang semua itu. Aku sedang 
berada di lautan manusia yang menatap aku 
dengan penuh harapan saat aku berdandan begitu 
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sempurna. Mereka juga tanpa kata menantikan 
kisah sempurna dariku. Menyebalkan. 


"Mienna." 


Mataku kembali terarah pada Farrel yang 
memanggil aku dengan nada sabar menunggu. 
Aku akhirnya berhasil meraih tangannya. Jika 
pun aku menolak, itu sudah menjadi percuma. 
Tidak hanya mata Farrel mengatakan kalau dia 
akan memaksa aku, tapi jelas jika aku mundur 
sekarang maka juga aku akan memalukan 
keluarga. Dan tentu saja mengecewakan 
orangtuaku. 


Farrel tersenyum dan menarik aku padanya. 
Hanya tarikan sedikit tapi sanggup membuat aku 
menempel di dadanya. Mungkin karena aku 
terlalu gugup dan tubuhku sangat yakin kalau 
Farrel adalah satu-satunya tempat dia harus 
bersandar agar tidak jatuh dengan menyedihkan. 


"Siap?" tanyanya. 
"Tidak akan pernah." 


"Taruh kedua kakimu di atas kakiku," 
pintanya. 


Beloved Liar - 134 


Kutatap dia tidak mengerti. "E1." 
"Lakukan saja, Vie. Cepat." 


Aku melakukannya dengan ragu yang kentara. 
Menaikkan kedua kaki di kakinya. Hanya bagian 
depan kakiku karena aku tidak mungkin 
menaikkan semuanya. Dia akan terluka karena 
sepatu yang aku pakai. Dan dia tidak 
berkomentar untuk itu. 


Satu tangannya telah menyelusup ke 
pinggangku. Aku terkejut dengan aliran 
tangannya di sana. Satu lagi memegang tanganku 
dengan kuat. Sementara tanganku yang lain ada 
di bahunya. Mencoba mengimbangi sentuhannya 
dengan cara yang sama. Aku berusaha mencegah 
nafasku berkejaran dengan kuat. Kucoba atur 
ritme tubuhku dengan lebih baik. 


Hitungan ketiga di bibir Farrel terdengar di 
telingaku. Hitungan pertama dan kedua aku tidak 
mendengarnya dan hitungan ketiga adalah waktu 
yang dibutuhkan Farrel untuk membuat aku 
bergerak bersama dengannya. Yang otomatis 
membuat aku juga ikut bergerak sesuai dengan 
irama gerakan tubuhnya. 
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Awalnya terasa kaku dan beberapa kali 
gerakan kami berhenti hanya karena aku dengan 
tidak sengaja menginjak keras kakinya. Sepatu 
yang aku pakai cukup berat dan itu membuat aku 
merasa bersalah walau dia tidak menampakkan 
wajah kesakitan sama sekali. Tapi aku yang tidak 
kuasa menahan perasaanku sendiri karena aku 
tahu pasti 1tu sakit. 


Tapi beberapa saat kemudian segalanya 
menjadi baik-baik saja. Gerakan kami sesuai 
dengan musik yang mengalun. Aku bisa 
mengimbangi gerakannya walau dengan kakiku 
yang ada di atas kakinya. Tapi setidaknya aku 
tidak seperti pertama kali tadi. Ini cukup bagus. 


"Lihat, kau bisa melakukannya." 


Aku mengangkat pandangan. Tersenyum 
dengan bahagia karena pada akhirnya aku juga 
bisa melakukannya. Dia menunduk dan tatapan 
kami bertemu. Matanya yang redup menatap aku 
dengan cara yang begitu menggoda. Tanganku 
yang ada di atas bahunya terkepal kuat hanya 
sekedar untuk mengingatkan diriku kalau aku 
tidak bisa terlena terlalu jauh pada pesona pria ini. 
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Aku membiarkan kukuku yang tajam 
mencakar telapak tanganku sendiri. Jika itu 
berdarah, aku tidak peduli. 


"Berkatmu," ujarku dengan nada tercekat. 
"Apa aku boleh menciummu?" 
"Hah?" 


Dia tersenyum dan aku bersemu. Semudah itu. 
Tuhan, berikan aku kekuatan untuk 
menghilangkan godaan terkutuk ini. 


"Jadi bolehkah?" 


Aku menatap dia tidak yakin. Apa dia harus 
meminta izin dariku? Kenapa tidak langsung dia 
lakukan saja. Bukankah itu yang biasanya 
dilakukan orang-orang. Tidak perlu izin. 


"Vienna, ya atau tidak?" desaknya. 


Aku menunduk dengan rasa malu yang 
menghujam dadaku. Aku seperti gadis ingusan 
yang baru pertama jatuh cinta. Ini memang jatuh 
cinta pertamaku tapi jelas aku bukan si gadis 
ingusan. Umurku hampir 25 tahun sekarang. 


Anggukan samar kurasakan pada kepalaku. 
Aku bersumpah kalau anggukan itu tiba-tiba saja 
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terjadi dan sangat tidak aku niatkan juga 
rencanakan. Hatiku mendominasi seluruh diriku. 


Tangan Farrel yang menggenggam tanganku 
terlepas. Tangan itu meraih daguku dan 
mengangkatnya hingga kembali mataku dan 
matanya saling menatap. Ada sesuatu pada 
tatapan Farrel yang tidak bisa aku jelaskan. 
Sesuatu yang menggugah banyak hal dalam 
diriku. Pada hatiku. 


Dia mendekat dan aku segera memejamkan 
mata menunggu ciuman itu datang. 


"Dansa selesai. Sekarang kalian harus 
bertukar cincin." 


Aku membuka mata dan melihat ayahku di 
sana. Dia datang bak tanpa dosa. Dia tidak tahu 
saja kalau kalimatnya telah membuat hal besar 
yang harusnya terjadi padaku, terhenti. 
Menyebalkan tapi tidak urung juga aku merasa 
lega dengan hadirnya ayahku. Segala hipnotis 
yang tercipta antara aku dan Farrel terhenti begitu 
saja. 


Aku melepaskan diri dari Farrel dan bergegas 
meraih lengan ayah untuk mengikuti langkahnya. 
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Entah bagaimana Farrel menatapku, aku tidak 
peduli. Kali ini aku masih selamat dari jerat yang 
mengikat aku secara brutal. 


Semua orang berkumpul dengan sukacita di 
mata mereka. Menatap aku dan Farrel dengan 
ketakjuban yang tidak mereka sembunyikan. 


Saat Farrel memakaikan aku cincin di jemari, 
rasanya berbeda. Seperti ada ikatan tidak 
kasatmata yang diberikan pria itu. Cincin itu 
semacam kutukan yang membuat aku tidak akan 
pernah bisa lari darinya. 
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Aku melepaskan cincin yang tadi di sematkan 
Farrel pada jemariku. Tidak kulirik lagi benda itu 
saat aku keluar dari kamar mandi menuju ke 
jendelaku. Membuka jendela dan segera lompat 
dari sana dengan satu kali gerakan. Aku sudah 
menginjak kakiku di atas tanah dan melihat 
sekitar. Ini tengah malam, jadi tidak akan 
mungkin ada yang melihatku. 


di 


Farrel sendiri sibuk di kamarnya dan aku bisa 
pastikan itu saat aku meletakkan kamera 
pengawas di dinding luar kamarnya. Jadi aku bisa 
dengan mudah tahu kapan pria itu keluar, karena 
kamera itu terhubung dengan gelang di tanganku 
yang akan berbunyi jika ada gerakan di sana. 
Atau aku tidak akan bisa tahu apa yang bisa dia 
lakukan jika dia sepertiku, memakai jendela 
sebagai tempat dia keluar. 


Aku berjalan melewati pekatnya malam. 
Memakai sarung tanganku dan menyebrangi 
bagian belakang kamarku menuju ke selatan. Aku 
dengan segera masuk area kamar belakang dan 
mencari kamar Ken. Kuketuk pintu itu sebanyak 
dua kali, sebagai kode ketukan milikku. Pintu 
terbuka dan Ken di sana menatap aku dalam 
kerisauan tak terkatakan. Matanya mengatakan 
lebih banyak hal dari pada bibirnya. 


Aku masuk dan segera Ken menutup pintu di 
belakangku. 


Aku terkejut saat aku berbalik karena Ken 
sudah memelukku dengan cepat. Aku ingin 
melepaskannya tapi dia tidak membiarkan, dia 


memelukku dengan lebih erat seolah hendak 
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meremukkan aku. Aku tidak tahu apa yang 
memicunya bertindak seperti ini tapi aku juga 
tidak bisa membuat dia tenggelam dalam apa 
yang dia lakukan. Selain aku tidak suka dengan 
apa yang dia lakukan, ada masalah yang lebih 
penting juga yang harus kami bahas dari pada 
hanya pelukan bodoh seperti ini. 


"Ken, kau buat aku tidak bisa bernafas. 
Lepas." 


Ken segera sadar dengan apa yang dia 
lakukan. Dia melepaskan aku dan menatap aku 
dengan rasa bersalah di matanya. Tapi dia tidak 
perlu merasakan hal itu, setidaknya aku tidak 
masalah dengan apa yang dia lakukan. Hanya kali 
ini. 

"Jangan berbasa-basi," kusela apa yang 
hendak dia katakan. Pastinya sebuah permintaan 
maaf. "Bagaimana? Kau temukan, Martha?" 


"Dia memesan penerbangan ke Malibu tapi 
dia tidak naik pesawat itu sama sekali. Jadi 
kemungkinan terbesarnya adalah dia masih ada di 
kota ini." 
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"Di kota ini? Lalu kenapa kita tidak bisa 
menemukan jejaknya sedikitpun?" 


"Ada dua alasan yang bisa aku berikan." 
"Katakan." 


"Pertama dia tidak ingin ada orang yang tahu 
kalau dia masih ada di kota ini. Kedua ada orang 
yang menyembunyikan dia hingga tidak ada yang 
tahu dia masih ada di kota ini." 


Aku menelan ludah dengan susah payah. 
Jelas lebih masuk akal alasan kedua. Karena 
Martha tidak mungkin tiba-tiba saja menghilang 
sendiri tanpa kabar. Jelas pada pertemuan 
terakhir kami dia mengatakan kalau dia akan 
pergi sebentar dan kembali, dia berjanji akan 
menjelaskan padaku alasan apa yang membuat 
ayah dan teman-temannya membunuh keluarga 
angkat Farrel. Jadi Martha tidak memiliki alasan 
untuk menghilang dariku kecuali ada yang 
membuat dia menghilang. 


Yang membuat aku takut adalah, aku telah 
tahu siapa dalang dibalik hilangnya Martha. Pria 
itu adalah tunanganku. 
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Aku menekan tulang hidungku dengan gusar. 
Jika terjadi sesuatu pada Martha maka aku tidak 
bisa menemukan kebenarannya. 


Tentu aku bisa saja tanya pada ayahku apa 
yang terjadi. Itu adalah cara termudah. Tapi mana 
bisa, mengingat watak ayahku yang keras dan 
jelas tidak akan menerima kekalahan. Pastinya 
dia akan melawan Farrel walau nyawanya yang 
menjadi taruhan dan aku tidak bisa membuat itu 
terjadi. Sebelum aku tahu cara masuk akal untuk 
membuat semua orang baik-baik saja maka aku 
harus melakukan rencana awal. Mengamankan 
ayahku. Juga ibuku pastinya. 


"Kau sudah siapkan apa yang aku minta?" 
tanyaku pada Ken yang sejak tadi terus 
memperhatikan perubahan pada wajahku. Dia 
terlihat lebih sakit dari pada aku. 


Ken akan menjadi kekasih yang hebat bagi 
wanita yang beruntung mendapatkannya. Tapi 
aku, Ken tidak cocok denganku. Aku tidak akan 
bisa berakhir dengan Ken. Tidak akan pernah 
bisa walau Farrel tidak pernah ada. Karena 
bagiku, Ken hanya pengawal. Tidak pernah akan 


menjadi lebih. 
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"Sudah. Sesuai dengan yang anda katakan. 
Besok akan siap dan anda bisa memberitahu 
semua orang." 


"Bagus. Kalau begitu aku pergi. Jangan 
menghubungi aku lewat ponselku, benda itu 
pastilah telah disadap." 


Ken mengangguk. 
"Selamat malam, Ken." 


Aku melewati Ken yang dengan sigap 
membukakan pintu untukku. 


"Jaga diri, Anda. Saya mohon." 


Aku tersenyum dengan sendu dan keluar dari 
sana tanpa mengatakan apa-apa. Aku bisa 
menjaga semua orang tapi menjaga diriku? Itu 
adalah hal terakhir yang akan aku lakukan. Jika 
semua orang aman dan damai maka aku dengan 
sukarela mengorbankan diriku sendiri. 


Aku melewati taman belakang untuk 
memanjat kembali ke kamarku. Aku bahkan 
belum sampai ke bagaian belakang kamar saat 
kudengar suara sapaannya yang dingin dan 
menggigilkan tubuh. 
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"Bukankah terlalu malam bagimu berkunjung 
ke tempat pria lain?" 


Itu suara Farrel dengan kalimat tanya 
menyindir yang cukup kentara. Aku meremas 
tanganku dengan gusar. Berputar dan kutemukan 
dia bersandar pada sebatang pohon besar dengan 
satu batang rokok di sela-sela bibirnya. Dia 
tampak mengancam tanpa banyak suara. 


Aku kini tahu kalau dia juga memakai jendela 
sebagai pintunya. Karena jelas benda yang aku 
letakkan di dinding kamarnya tidak berbunyi jadi 
pastilah dia tidak melewati pintu kamarnya. 
Sialan. 
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Aku berjalan mendekat padanya dan berdiri 
dengan jarak dua meter darinya. Batang rokok itu 
telah habis setengahnya dan itu cukup 
membuktikan beberapa lama dia di sini. 


"Kau merokok? Aku tidak tahu." 


Dia menatap aku dengan cara yang membuat 
aku gusar. Matanya menatap dari bawah ke atas. 
Seakan aku adalah gadis yang baru dilihatnya 


di 


pertama kali. Itu mengganggu, tapi aku tidak 
memiliki cara menghilangkan tatapan itu. 


"Di sini dingin, aku akan masuk." Aku 
memeluk diriku dan akan berjalan melewati 
dirinya. Tapi dia menegakkan tubuhnya hingga 
aku harus mundur satu langkah demi menjaga 
jarak aman darinya. 


Mata kami bertemu dan dia mengambil rokok 
di mulutnya. Melihat batang rokok itu dengan 
tenang. Lalu membuangnya dan menginjak 
benda itu dengan kuat. Kuharap dia tidak 
membayangkan rokok itu adalah aku. 


"Aku merokok jika sedang bosan." 


Dan menunggumu di dalam sana bersama 
dengan pria lain membuat aku bosan. Kira-kira 
begitulah lanjutan kalimat itu. Yang tentu saja 
tidak tersuarakan dengan keras. 


"Apa yang kau lakukan bersama pengawalmu 
di jam... hampir pagi." 


Aku menelan ludah. Lagi. "Aku...itu... Tugas. 
Ya, ada tugas yang harus aku beritahu padanya. 
Itu harus segera diselesaikan." 
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"Kau tidak bisa mengatakannya lewat 
ponselmu? Kau bisa meminjam milikku kalau 
kau tidak punya pulsa atau semacamnya." 


Aku rasanya ingin menjambak rambutnya. 
Dia mengatakannya tanpa emosi sama sekali. 
Tapi dia benar membuat aku kehilangan cara 
berkata-kata padanya. Di depannya aku hanya 
berdiri tanpa bisa menjawab atau memberikan 
alasan lain baginya. Hanya tatapanku yang jatuh 
padanya. 


Saat dia bergerak mendekat, aku hampir 
berlari pergi. Tapi Farrel dengan hanya 
tatapannya membuat aku diam di tempat hingga 
dia sampai di depanku. Di jarak paling dekat 
denganku. 


Dia membuka jaketnya dan menyampirkan 
benda itu di bahuku. Bahkan dengan perhatian 
dia memasukkan kedua tanganku di jaket itu. 
Saat dia melakukannya, baru kusadari kalau aku 
kedinginan. Kenapa dia melakukan semua ini? 
Ingin aku tanyakan padanya hal itu tapi aku 
bungkam. 
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Jelas dia tahu lebih banyak dan bahkan 
mungkin segalanya pada apa yang aku tahu. Tapi 
dia membuat aku terus-terusan bertanya dengan 
segala sikapnya. 


Satu tangannya menggenggam tanganku. 
Kuat dan menekan. Dia membawa aku berjalan 
bersamanya, lebih seperti menyeret aku. Tapi 
sepertinya dia tidak peduli aku mau atau tidak. 


"Harusnya kau tahu kalau kau alergi dingin 
dan jangan membuat tubuhmu beku di luar sini." 


Aku diam. Hanya berjalan mengikutinya 
dengan tatapan jatuh pada punggungnya. 


"Jangan pernah lewat jendela. Aku tidak mau 
kau menyakiti dirimu sendiri. Bisa saja kau 
terluka dengan loncat dari ketinggian semacam 
itu." 

Lagi-lagi aku bungkam. Tidak bisa berkata- 
kata dengan setiap kalimat nasihatnya yang 
penuh dengan perhatian. Apa sebenarnya 
permainan yang dimainkan pria ini? Kenapa dia 
seperti ini padaku? Jika ini salah satu caranya 
untuk mendapatkan aku, maka aku bisa katakan 
padanya dengan sekencang mungkin kalau dia 
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telah mendapatkan aku. Tapi kalau mendapatkan 
aku artinya adalah aku dengan sukarela 
menyerahkan nyawa ayahku, maka jawabannya 
adalah dia tidak akan pernah berakhir membuat 
aku berlutut di hadapannya. 


Nyawa ayahku tidak akan pernah aku 
gadaikan pada siapapun. Walau segila apapun 
aku pada orang itu. 


Dia mengantar aku ke kamar. Membukakan 
pintu untukku dan juga membantu aku duduk di 
pinggir ranjang. Dia duduk di sampingku, tanpa 
menunggu aku mempersilahkan untuknya. 
Memangnya kapan dia butuh izin dariku? 


Mungkin hanya satu kali, pada ciuman kami 
yang tidak pernah terjadi. Di lantai dansa. Itu 
masih memalukan sampai sekarang. Aku bahkan 
memejamkan mata saat itu. Bodohnya. 


"Apa yang kau pikirkan?" 
Aku mengerjap. "Ya?" 
"Pipimu memerah." 


Aku segera memegang kedua pipiku dengan 
telapak tangan yang berbalut sarung tangan. 
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Hangat. Aku benar-benar memerah hanya karena 
pikiran itu? Memalukan sekali. 


Farrel mengambil tanganku. Aku 
menatapnya dengan bingung dan dia melepaskan 
sarung tanganku. Matanya menelusuri jemariku 
dan aku sadar apa yang dia cari. Tapi terlambat 
untuk menarik tanganku, dia tidak menemukan 
apa yang di carinya di jemari tanganku. Cincin 
pertunangan kami. Aku sudah akan membuka 
mulut untuk mencari alasan yang tepat tapi dia 
sudah lebih dulu bersuara. 


"Di mana kau taruh?" 

Aku menatapnya. Dia tidak marah. 
"Vienna?" 

Aku menghela nafas. "Kamar mandi." 


Farrel bergerak bangkit dan berjalan ke arah 
kamar mandi meninggalkan aku yang hanya bisa 
menatapnya dengan rasa bersalah. Aku tidak 
mengerti kenapa aku harus merasa bersalah tapi 
memang itulah yang aku rasakan. Perasaan yang 
tidak bisa aku bohongi. 
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Beberapa saat kemudian Farrel muncul 
dengan cincin di tangannya dan aku hanya bisa 
melihat dia memakaikan aku cincin itu. Lagi. 


"Jangan melepasnya lagi. Cincin itu bukan 
untuk di lepas sesuka hatimu, Vienna. Ada 
ketulusanku di sana bersama dengan cincin itu." 


"Maaf." 


"Tidak apa-apa. Ini terakhir kalinya. 
Mengerti?" 


Aku mengangguk. 


"Kalau begitu aku akan kembali ke kamar. 
Tidurlah dengan tenang, besok masih banyak hal 
yang harus kita lakukan." Farrel mencium 
keningku dan berlalu meninggalkan aku. 


Aku tentu saja tidak bisa tidur. Terlalu 
banyak hal di kepalaku yang tidak bisa aku 
jelaskan dengan benar. Termasuk, betapa 
hebatnya hatiku percaya kalau Farrel adalah 
pemiliknya yang sah. Pria itu dengan segala hal 
dalam dirinya membuat aku tertarik dengan kuat 
dan aku tidak bisa melawan ketertarikan ini. 


Kak 
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Aku menuruni tangga dengan rambut lembab. 
Tidak kutemukan pengering rambut di kamarku 
dan handuk kurasa cukup untuk 
mengeringkannya tapi ternyata tidak. Tapi aku 
tidak memiliki waktu untuk mengkhawatirkan 
rambutku karena aku tidak ingin rencanaku 
disabotase oleh Farrel. Tampaknya itu akan dia 
lakukan mengingat bagaimana penuh misteri 
semua langkahnya. 


di 


Benar dugaanku, seluruh keluarga sedang 
berkumpul di ruang tengah. Farrel juga di sana. 
Tengah tertawa bersama ayah. Entah apa yang 
mereka bahas dan itu sedikit membuat aku 
merasa aneh. 


Bagaimana bisa Farrel begitu tertawa lepas 
saat dia bersama dengan pria yang dibencinya. 
Jika itu aku, maka aku tidak akan bisa. Tapi 
mungkin Farrel terlalu lama bermain peran 
hingga dia bisa mengendalikan dirinya dengan 
sangat bagus. 


"Vienna, kenapa diam di sana?" 


Aku menatap ibuku yang memanggil. Semua 
mata yang ada di ruang tengah menatap aku 
dengan senyuman mereka. Aku berjalan 
mendekat dan duduk di dekat tante Amber. Ibuku 
duduk sendiri di sofa tunggal. Sedang ayah duduk 
bersama dengan Farrel dan hanya tempat tante 
Amber yang kosong. Jadi aku duduk di sana dan 
segera diberikan teh hangat berwarna hijau. 


"Minumlah, itu baik buat kesehatan." 


Aku mengambil teh itu dan mencicipinya 
sedikit. 
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"Juga bagus untuk penyubur kandungan." 


Aku segera terbatuk-batuk dengan buruk. 
Teh itu tertelan ke tempat lain dan bukannya 
tenggorokanku. Membuat aku tersedak dengan 
suara menyedihkan. 


Farrel sudah berlutut di depanku. Tangannya 
mengelus punggungku dengan lembut dan 
menatap aku dengan khawatir. Hal yang tidak 
seharusnya dia lakukan. Kepedualiannya menarik 
perhatian banyak orang. 


"Ma!" serunya pada mamanya. Jelas 
menyuarakan protes saat dia sadar kalau kalimat 
mamanya yang membuat aku berakhir seperti ini. 


"Apa? Mama hanya mengatakan yang 
sebenarnya." 


"Harusnya Mama tunggu dia menelan 
minumannya. Kalau dia kenapa-kenapa 
bagaimana?" 

"El, aku tidak apa-apa." 

Ibuku tertawa. "Mulai sekarang kau harus 


bersikap hati-hati, Amber. Putramu seperti siap 
menghukum siapapun yang menyakiti putriku. 
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Aku bahkan tidak berani mengganggu putriku 
sendiri." 


Aku menatap ibu dengan cemberut. Mereka 
membuat segalanya menjadi lebih hangat pada 
posisi Farrel. Mereka tidak tahu saja seperti apa 
Farrel sanggup menyakiti aku jika dia tahu aku 
akan menghalangi rencananya. 


"Kupikir aku juga harus menyingkir dari sisi 
putrimu, Belinda. Putraku bahkan tidak bisa 
menjauhkan dirinya dari Putrimu." 


Tante Amber sudah bangun. Aku mengambil 
tangan tante Amber dan menatapnya dengan rasa 
bersalah. "Tante..." 


"Tidak apa-apa sayang. Bersyukurlah karena 
Tante sangat menyayangimu jadi Tante akan 
memberikan Putra Tante untuk menguasaimu 
sepenuhnya tanpa rasa iri dari Tantemu ini." 


Aku masih memegang tangan tante Amber. 
Dengan tatapan rasa bersalah yang sama. Tapi 
Farrel memiliki pikiran yang tampaknya setuju 
dengan semua orang yang ada di ruangan. Dia 
meraih tanganku dan peganganku terlepas, 
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membuat Tante Amber seperti berkata, lihatkan? 
Anak Tante memilihmu. 


Aku menatap Farrel dengan sebal sendiri. 
Apalagi saat pria itu tanpa dosa telah duduk di 
sampingku. Sementara Mamanya malah duduk 
dengan ibuku dan ayah yang mengambil sofa 
tunggal itu. Perubahan yang tampaknya 
sempurna. 


"Kau sudah baik-baik saja?" tanya Farrel. Dia 
bahkan tidak peduli kalau kami tengah di 
perhatikan sekarang. Dia hanya fokus padaku 
saja. 


Aku mendelik pada Farrel. "Aku baik, El. Itu 
hanya tersedak," enteng kujawab dia. 


"Kau tidak pernah dengar kalau orang bisa 
mati hanya karena tersedak?" 


Aku rasanya ingin tersedak lagi mendengar 
dia dan ketakutannya yang sangat menyebalkan. 
Apalagi saat tiga pasang mata menjadi penonton 
kami. Andai aku sedang tidak ada urusan dengan 
semua orang yang ada di ruangan ini maka sudah 
pasti akan aku seret Farrel pergi dari tempat ini. 
Bicara berdua dengannya di tempat yang hanya 
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ada aku dan dia. Agar aku bisa marah padanya 
atas sikap absurd ini. 


"Tidak." 


"Kau harusnya mendengarnya." Tangannya 
kembali mengelus punggungku. 


"Aku tidak apa-apa, El. Hentikan itu." 
Kuberikan dia tatapan peringatan. 


Dia menyingkir tangannya tapi dia benar- 
benar tidak bisa mengecewakan aku dalam 
membuat aku marah dengan kelakukannya. Kini 
tangannya mengambil gelas di tanganku. 


"Aku akan mengambil air putih untukmu. 
Jangan meminum ini." 


Aku mengerut. "Kenapa?" 


"Air putih akan melegakan tenggorokanmu 
dengan cepat." 


Aku memutar bola mata padanya. Berapa kali 
kutegaskan padanya kalau dia memang 
menyebalkan. "El, aku sungguh tidak apa. Aku 
mau meminum itu." Aku mengulurkan tanganku 
padanya. Agar dia memberikan aku minuman itu 
dengan segera. 
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"Kenapa?" 
"Kenapa apanya, El?" 


"Kau tidak tahu maksud Mamaku atau pura- 
pura tidak tahu?" 


Aku tidak mengerti. Apa yang dia bicarakan? 


"Kau ingat apa yang membuatmu tersedak 
kan?" 


Aku coba mengingat. "Juga bagus untuk 
penyubur kandungan." Aku menelan ludah 
dengan susah payah. Tatapanku dan Farrel 
bertemu. Dia mengatakan lewat matanya. Masih 
ingin meminumnya? 


"Akan aku ambilkan air putih." 


Aku mengangguk dengan cepat. Terlalu 
antusias dalam kesetujuan. Farrel sudah pergi 
meninggalkan ruang tengah dan aku menatap tiga 
pasang mata yang masih menatap aku dalam 
balutan mata bahagia mereka. Betapa hebatnya 
kami akan mengecewakan tiga pasang mata 
bahagia itu. 
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Ayah, apa sebenarnya yang membuatmu 
membunuh satu keluarga? Ayah bukan orang 
yang akan melakukan tindakan tanpa kejelasan. 


Farrel, haruskah kau bunuh ayahku? Tidak 
bisakah cintaku membuatmu berhenti? Atau 
haruskah kuhentikan kau dengan nyawaku saja? 
Apakah itu jalan keluar yang sampai saat ini 
belum aku temukan? 
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"Ayah." Aku memanggil dengan suara tenang 
dan sedikit desakan agar aku mendapatkan 
perhatiannya. 


Tiga orang itu tengah membahas masalah 
keuangan yang tidak aku mengerti. Tentang bank 
di mana mereka menanam modal di dalamnya. 
Farrel belum kembali, masih sedikit agak lama 
tampaknya. Dia soalnya harus mengitari bagian 
lain rumah untuk menemukan air untukku. 


di 


Setidaknya aku bisa memakai waktu ini untuk 
bicara pada ayahku. 


"Ya, Nak?" 


"Aku selalu menuruti apa mau ayah. Segala 
yang ayah perintahkan lebih tepatnya. Bahkan 
jodoh untukku." 


Ayah mengerut melihatku. Tatapannya jatuh 
bingung pada aku. Ini pertama kalinya aku 
mengatakan ini pada ayah. Aku tidak pernah 
membahas atau mengeluh tentangnya. "Ayah 
tahu sayang. Ayah selalu membanggakanmu. 
Tapi kenapa kau mengatakannya sekarang?" 


Aku bergerak bangun dan duduk di lengan 
sofa. Ayah menatap aku dengan matanya yang 
hangat. Satu-satunya pria yang tidak akan pernah 
menyakiti aku adalah ayahku. 


"Ada apa? Katakan pada ayah." Ayah 
meletakkan tangannya pada pinggangku. 


Hangat sentuhannya membuat aku ingin 
meneteskan airmata pada apa yang kami alami. 
Tapi aku selalu menjadi gadis yang tidak mudah 
mengeluarkan airmata. Ayah sangat mampu 
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membuat aku bertahan dalam ketegaran, sehebat 
apapun masalah menimpaku. Bahkan kali ini. 


"Aku ingin ayah membantuku." 


"Apa? Akan ayah lakukan apapun yang kau 
inginkan, karena ayah begitu menyayangimu." 


Aku mengangguk dan tahu kalau ayah 
pastinya akan setuju dengan apa yang aku minta. 
"Ini." Aku memberikan ayah dua lembar tiket 
pesawat. 


Ayah mengambilnya dan melihat tiket itu. 
Membaca nama pada kedua tiket tersebut dan 
menatap aku bingung. 


"Itu penerbangan ke Pulau Komodo ayah. 
Sejak dulu ayah ingin pergi ke sana bukan? Aku 
ingin ayah mendapatkan apa yang ayah ingin jadi 
aku memesan tiket pulang-pergi untuk ayah dan 
ibu." 

"Apa?" Ibu berjalan ke arah kami dan 
mengambil tiket di tangan ayah. Tatapan ibu juga 
sama herannya dengan tatapan ayah. "Sayang, 


INI... 
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"Aku sebentar lagi akan menjadi istri Farrel, 
Ayah, ibu.” Aku menatap keduanya yang juga 
tengah menatap padaku. “Aku ingin mewujudkan 
satu impian ayah sekali ini saja. Setidaknya itu 
hal terakhir yang aku inginkan sebelum aku 
sepenuhnya dimiliki oleh suamiku." 


Ayah bangun dan memelukku. Sangat erat. 
Untuk pertama kalinya kurasakan pelukan ayah 
sehebat ini dan aku tidak kuasa menahan gerakan 
hatiku yang teriris sembilu. Aku meneteskan satu 
tetes bening airmata. Mendekap ayah sama 
kuatnya, setengahnya untuk membuat airmata 
hilang dari pipiku dan ekor mataku. Setengahnya 
adalah fakta kalau ini sepertinya akan menjadi 
pelukan terakhir kami. Aku harus berjuang untuk 
keselamatan ayah di sini. Sendiri. Melawan 
Farrel, pria yang aku cintai. 


Hanya dua kemungkinan yang bisa terjadi. 
Kematian Farrel atau kematian cintaku. Dan jika 
cintaku harus dimatikan maka hanya satu caranya. 
Membunuh diriku sendiri sebagai jembatan 
damai antara dendam Farrel pada orangtuaku. 


"Siapapun suamimu sayang. Kau tetep putri 
ayah. Satu-satunya harta berharga milik ayah 
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yang tidak boleh tergores oleh tangan siapapun. 
Segala apa yang ayah lakukan selama ini hanya 
demi melihatmu bahagia. Kau mengerti?" 


Aku mengangguk dalam pelukan ayah. Bisa 
kurasakan ibu juga memeluk kami berdua. 
Tampaknya ibu mewakili aku dalam menangis. 
Aku bisa mendengar suaranya yang tersedu. 


Ayah melepaskan aku. Melihat padaku dan 
mengelus sayang pipiku. "Jika itu yang kau 
inginkan maka kami akan pergi. Itu hanya 
perjalanan beberapa hari, ayah akan kembali 
dengan satu komodo untukmu." 


Aku tergelak. "Itu tidak mungkin, Ayah. 
Mereka tidak menjualnya." 


"Maka ayah akan memaksa mereka 
menjualnya. Kau tahu ayah pandai dalam hal itu." 


Aku akhirnya hanya mengangguk saja. Tidak 
ingin mendebat ayah dalam hal itu, karena dia 
ingin pergi saja sudah cukup bagiku. 


"Oh ya, Ayah. Ken akan pergi bersama 
dengan kalian." 
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"Apa? Tidak mungkin, dia harus menjagamu 
di sini. Mana bisa dia..." 


Aku menyadari kehadiran Farrel di 
belakangku. Aku yakin dia sudah mendengar 
lebih jauh tapi detik ini dia memutuskan untuk 
muncul. Membuat aku sadar, dia datang di saat 
yang tepat. Aku butuh dia untuk meyakinkan 
orang tuaku agar mengizinkan Ken pergi bersama 
mereka. 


Aku berjalan pada Ken. Kuambil lengannya 
yang tidak memegang minuman. Memeluk 
lengan itu dengan kuat. "Aku memiliki dia, 
Ayah. Aku tidak ingin Ken merusak rencana 
hebat yang sudah kami susun dengan sempurna." 


Ayah menatap aku dengan setengah percaya. 


Tapi beruntungnya Farrel bekerjasama 
denganku. Entah apa yang mendorong pria ini 
mendukungku. Harusnya dia mencegah 
kepergian ayahku bukan? Itu yang harusnya 
dilakukan otak pintarnya. Tapi dia malah 
merengkuh pinggangku dan dengan mesra 
membubuhkan ciuman di kepalaku. Aku terluka 
oleh caranya. 
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"Dia benar, Alfonso. Aku akan menjaga 
putrimu ini dengan baik. Kau bisa percaya 
padaku. Saat kau kembali nanti. Dia masih akan 
utuh berdiri di depanmu, tentu dengan cinta yang 
sama." 


Aku tersenyum dengan kering pada ayahku. 
Kuartikan lan kalimat itu. Dia seperti 
memprediksi kalau ayahku pasti akan kembali 
dan rencananya tidak akan pernah gagal hanya 
karena aku membuat ayahku pergi. Kepercayaan 
diri Farrel sangat menggangguku. 


"Mereka benar, Al. Biarkan saja mereka 
menikmati kebersamaan mereka tanpa 
pengintaian dari, Ken. Bawa saja Ken bersama 
kita." Ibu memegang bahu ayahku. Ikut 
meyakinkan dan aku harus berterimakasih pada 
ibu. 

Ayah menghela nafasnya dengan desahan 
pasrah. "Baiklah, Ayah kalah. Vienna, jangan 
membuat ayah khawatir dan jaga dirimu dengan 
baik." 
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Aku dengan pasti mengangguk. Sebuah 
kebohongan telah tercipta di diriku. Ayahku 
korban kebohonganku. 


Kak 
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Setelah selesai memeluk ibu dan ayahku. Aku 
kembali berdiri di sisi Farrel yang sudah 
melingkarkan tangannya di pinggangku. Dengan 
kokoh dan tidak membiarkan aku berjarak 
darinya, seakan aku akan kabur saja jika dia 
sedikit saja melonggarkan pegangannya padaku. 


Tatapanku jatuh pada Ken yang sudah 
membukakan ibu pintu mobil dan menutup pintu 
saat ibu telah masuk. Tatapan kami bertemu. 


Li 


Mata Ken mengisyaratkan kekhawatiran 
yang sangat mengganggunya. Dia seakan ingin 
mengatakan pada dunia kalau dia akan tinggal. 
Dia harus tinggal. Tapi logikanya lebih tahu, 
kalau keinginannya itu hanya akan membuat 
kami berakhir dengan jatuh kalah. Dan kekalahan 
itu akan lebih menyakiti aku. Nyawa ayahku 
adalah taruhannya. 


Hanya kepergian mereka saja yang untuk saat 
ini bisa dia lakukan. Walau perasaannya menolak 
semua itu dengan mentah-mentah. Entah 
bagaimana aku bisa dengan sangat mudah 
menjabarkan perasaan Ken. Dia terbaca layaknya 
buku yang terbuka. 


Ibu melambai pada kami setelah Ken 
menyingkir dari sana dengan tatapannya yang 
terputus dariku. Kaca mobil ibu terbuka dan di 
sana aku juga bisa melihat ayah yang menatap 
aku dengan sebuah senyuman. Aku membalas 
senyum ayah dengan semampuku, tidak 
memperlihatkan pada ayah bagaimana aku 
terluka oleh kepergian mereka. Aku masih 
membutuhkan ayah untuk tahu apa yang harus 
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aku lakukan. Aku masih butuh ayah sebagai peta 
langkah dan jalan mana yang harus aku ambil. 


Tapi kini aku berdiri tanpa dia di sisiku. Aku 
berdiri dengan pria yang seolah berjanji akan 
meremukkan aku lewat sentuhannya. Aku berdiri 
dengan malaikat maut yang siap melayangkan 
nyawaku kapanpun dia ingin. Ini menakutkan, 
bukankah memang kematian tidak pernah datang 
dengan membahagiakan? 


Ken sudah melajukan kendaraan. 
Meninggalkan pelataran di depan rumah dengan 
mataku yang tidak putus darinya. Mobil itu kian 
menjauh dan kian buram. Aku merasakan 
perasaan hampa tidak berkesudahan. Apalagi saat 
mobil itu menghilang di tikungan menuju 
gerbang utama tempat ini. 


Selamat tinggal Ayah. Ibu. Aku akan begitu 
merindukan kalian. 


"Kalian tidak masuk, Mama buatkan kue 
untuk kalian." 


Aku mengerjap dan pandangaku pada arah 
mobil orangtuaku menghilang terhenti. Kutatap 
Tante Amber dan mengangguk saat dia meminta 
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aku masuk. Aku bergerak akan mengikuti dia 
yang telah berjalan ke arah pintu, tapi aku sadar 
tangan Farrel masih ada di pinggangku dan jelas 
dia tidak akan melepaskan aku dengan segera. 
Dia menatap aku dalam netra tenang yang 
menyimpan badai. 


"Mienna. Farrel." 


"Kami akan menyusul, Ma. Ada yang ingin 
kami bicarakan. Bukankah begitu, Vienna?" 
Mata itu menjanjikan hal yang sangat pasti. 
Sebuah kehancuran jika aku tidak mengikuti 
inginnya. 


"Ya, Tante. Kami akan menyusul." 


"Baik kalau begitu. Cepat, Mama takut 
kuenya akan dingin." 


Tidak ada yang menimpali Tante Amber. 
Kami berdua sibuk saling menatap. Tapi Tante 
Amber tidak berkata apa-apa lagi, dia 
meninggalkan kami masuk bahkan tanpa setitik 
rasa curiga. 


Farrel meraih lenganku dengan kuat dan 
membawa aku berjalan pergi dari sana. 
Memastikan kalau ibunya tidak akan pernah 
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melihat kami berseteru dengan suara atau 
mungkin bertarung. Aku tidak melawan, lagipula 
untuk apa melawannya. Bukankah pada akhirnya 
juga akan begini. 


Kami berakhir dengan berada di taman 
bagian belakang. Ada tempat duduk di sana yang 
terbuat dari beton. Aku dihempaskan ke sana 
dengan tanpa peduli, akan kesakitan atau tidak. 


Tatapannya jatuh padaku yang telah terduduk 
dengan tenang. Setidaknya 1tu terlihat dari luar, 
sedang hatiku bergemuruh di dalamnya. Pastinya 
yang menghalangi Farrel untuk menghancurkan 
aku saat ini hanya Mamanya. Dia tidak mau tentu 
saja melihat 1bunya menemukan 
mayatku. Setidaknya aku bisa berpegang pada 
keyakinan kalau aku masih akan baik-baik saja 
jika Amber di sini. Hanya sampai Farrel tahu 
kapan saat yang tepat mengirim ibunya pergi agar 
dia bisa memperlakukan aku sesuka hatinya. 


"Sejak kapan kau tahu?" 


Aku mendengus. Tidak sudi menatap 
padanya. "Apa itu penting?" 
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Farrel meraih daguku dan sedikit kasar 
membuat aku mendongak menatap padanya. 
Matanya membara dan jelas Martha benar-benar 
tidak mengatakan padanya kalau aku telah 
diberitahukan segalanya. 


"Kau menyusun segalanya dengan cukup 
baik. Tapi apa kau yakin jika aku tidak akan 
menemukan ayahmu?" 


Aku menepis tangan Farrel dengan kasar. 
Mencoba tidak terlihat sakit dengan apa yang dia 
perlihatkan padaku. Itu sangat sulit. Ketika dia 
yang kau cintai memberikan sebuah kebencian 
pada sosok yang kau sayangi. 


"Hanya menunggu waktu saja, Emerald. 
Ayahmu akan kembali kemari. Aku hanya harus 
bilang padanya saja kalau kau sakit. Terluka. Dan 
dia akan lari kemari melihat keadaan putrinya 
tersayang." 


Aku bangun dari dudukku dan saling 
berhadapan dengan dia yang menggali segala 
luka di hatiku. "Kau hanya bajingan terkutuk 
yang rela membunuh ayahnya sendiri. Kau 
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monster keji, Farrel Krueger. Seperti namamu 
yang menyedihkan, hidupmu juga sama." 


Dia mengangkat tangannya tinggi. Aku 
menutup mata rapat, menahan rasa sakit yang 
akan aku terima dari tangannya. Beberapa saat, 
tidak ada. Segalanya kosong. Aku membuka 
mata dan tatapan kami bertemu. Dia mengetatkan 
gerahamnya. Tangan itu terkepal kuat dan tidak 
melakukan apapun. 


“Bersyukurlah karena aku tidak memiliki 
kemampuan melukaimu," bisiknya kuat. 


Aku tidak akan pernah bersyukur untuk hal 
remeh semacam itu. "Kau bisa melukai aku saja. 
Tapi jangan sentuh ayahku." 


Dia tergelak tanpa humor di matanya. "Yang 
bersalah adalah ayahmu. Ayahku dan sahabat 
mereka. Bukan kau, jadi aku akan melayangkan 
dendam pada siapa seharusnya dendam itu 
tertuju." 


Kata-katanya merusak segala apa yang ada di 
dalam diriku. Bajingan terkutuk ini. 
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Kutatap cermin dengan kesal. Rasanya ingin 
kupukul saja kaca di depanku agar seluruh emosi 
di dalam diriku bisa tersalurkan. Tapi aku tidak 
mau menyakiti diriku sendiri saat ada yang siap 
menyakitiku kapanpun dia bersedia. 


Aku sudah beberapa kali berusaha 
melepaskan cincin sialan itu. Tidak ingin 
mendengar kalimat yang penuh dengan kejujuran 
dari mulut bajingan itu. Dia menipuku, aku 


w 


berusaha meyakinkan itu pada diriku. Tapi 
tampaknya itu hanya cara aku membodohi diri 
saja. Pria 1tu tidak pernah berbohong. 


"Oh ya." Dia berbalik saat langkahnya telah 
mencapai beberapa langkah dengan jarak yang 
cukup banyak di ambilnya. "Jangan coba 
lepaskan cincin itu dari jarimu. Aku telah 
memasang penyadap di sana dan juga pelacak. 
Kau tidak akan bisa melakukan apapun yang kau 
inginkan sekarang." 


Aku menatap dia tidak percaya. Melihat pada 
cincin sialan itu. Kini aku tahu datang dari mana 
perasaan terkekang saat dia memakaikan aku 
cincin sialan ini. Pastinya itu alam bawah 
sadarku yang memberikan peringatan padaku. 


Aku segera saja mencoba membuka cincin itu. 
Tapi sambungan kalimat itu masih ada dan itu 
lebih mengejutkan dari yang tadi. 


"Dan aku juga harus memberitahumu kalau 
aku memodifikasi cincin itu agar tidak bisa lepas 
dari jarimu. Semakin kau ingin melepaskannya 
maka semakin kuat itu akan melingkar di 
Jarimu." 
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Aku tercengang. Dia sangat mempersiapkan 
semuanya. "Bajingan..." 


Dia hanya menatap aku dengan dengusan. 


Aku terus mencoba dan nihil. Aku malah 
merasakan sakit di jari manisku. 


"Aku tadinya tidak berencana mengaktifkan 
itu tapi karena kau membukanya seenak hatimu, 
maka aku memutuskan kalau kau perlu sesuatu 
untuk diikat dan cincin itu adalah cara yang tepat. 
Tidakkah menurutmu begitu." 


"Kau bajingan terkutuk..." 


Dia tidak membuat aku menyelesaikan 
kalimatku. Karena dengan begitu saja dia pergi 
meninggalkan aku yang hanya bisa berakhir 
marah. Apa yang harus aku lakukan sekarang? 
Menjadi budaknya di rumahku sendiri? Sialan. 


Sejak tadi hanya mondar-mandir yang bisa 
aku lakukan. Berusaha tidak berteriak saat aku 
tidak menemukan jalan keluar untuk masalah ini. 
Aku tidak bisa membuat segalanya jadi baik, ini 
malah memburuk. 
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Pintu terbuka saat aku masih sibuk bergerak 
di kamar mandi. Itu pintu kamarku, aku bisa 
mendengar suara langkah kaki yang mendekat 
pada pintu kamar mandi. Segera aku mendekat ke 
pintu dan siap akan mengunci pintu itu saat pintu 
itu bergerak lebih cepat dari tanganku. Aku 
bukannya bisa mengunci pintu itu malah aku 
berhadapan dengan bajingan itu. Dia melihat aku 
dengan biasa. Penuh dengan tatapan menuduh 
seperti aku sedang merencanakan banyak hal di 
belakangnya. 


Tapi harusnya dia lebih mengerti. Bisa apa 
aku dengan cincin sialan di tanganku ini? 
Bukankah dia sendiri yang sudah memastikan 
kalau tanpa izin darinya, aku tidak akan bisa apa- 
apa. 


"Mencari cara untuk kabur?" 


Aku memutar bola mata. Mendorong dia 
menyingkir dari sana dan segera aku keluar 
kamar mandi. Melihat ke arah nakas dan 
menemukan kue hangat di sana. Tante Amber, 
dia tadi meminta kami memakan kue buatannya. 
Aku lupa, astaga. 
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"Di mana Tante?" 


"Dia akan menjadi ibu mertuamu, bisakah 
kau panggil dia Mama saja?" 


Aku mencebik. "Pikirmu kita masih bisa 
menikah dengan apa yang akan kau lakukan pada 
ayahku? Kau bisa ke neraka dengan pikiranmu 
itu." 

Dia tergelak. Lagi-lagi aku harus bertanya 
pada bagian mana dia merasa lucu dengan apa 
yang aku katakan. "Kau begitu mudah marah tapi 
kenapa aku menyukainya. Kau memang kucing 
pemarah yang menggemaskan." 


Aku berjalan dengan cepat kearah pintu. 
Membuka pintu tapi dalam usahaku itu, harus 
kurasakan keterkejutan dalam diriku. Farrel 
menutup pintu dengan satu tangan dan suara 
pintu yang tertutup terasa menulikan telinga. 


Aku memutar tubuhku untuk melayangkan 
amarah padanya. Tapi aku terlalu gegabah 
dengan jarak kami yang terlalu dekat, membuat 
dadaku menggesek dadanya. Tatapannya jatuh 
pada dada kami yang menempel. 
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Aku hendak memundurkan diri tapi dia 
dengan mudah meraih punggungku dan membuat 
aku semakin menempel padanya. Aku menahan 
nafas. 


Wajahnya sangat dekat denganku. Bahkan 
aku bisa mencium aroma nafasnya yang menusuk 
hidungku. Begitu menggoda dan menggairahkan. 
Butuh banyak otak normal hingga aku berhasil 
meletakkan tanganku pada dadanya. Mencegah 
kami lebih dekat dari ini. Aku masih belum tahu 
sejauh apa tubuhku bisa berkhianat saat kami 
sedekat 1ni. 


Aku tidak ingin mencobanya tentu saja. 


"El, aku harus menemui Tante Amber. Dia 
pastinya butuh teman, jadi lepaskan aku 
sekarang." 


Dia bukannya melepaskan seperti yang aku 
minta. Tangannya malah dengan kurang ajar 
mengelus punggungku. Bajingan ini. 


"El!" seruku kesal. Dia menguji batas sabarku. 


Dia berdecak dengan keras. "Kau sangat 
cerewet." 
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"Lepaskan aku." 
"Kalau aku tidak mau?" 
"Maka kau mati." 
"Dengan cara?" 
"Jangan mencobaku." 


Dia diam dan tangan itu masih dengan kurang 
ajar mencari tahu titik gairahku. Aku tidak akan 
diam saja menunggu dia menemukannya. Jadi 
segera saja kucoba tendang bagian 
selangkangannya dengan sekuat mungkin, tapi 
dia telah menduganya dan berhasil menamengi 
seranganku. 


Fokusnya terpecah dan saat itulah aku 
melakukannya serangan utama. Menggigit 
lehernya dengan sekuat yang aku bisa, bahkan 
sampai membuat bagian itu harus berdarah. Aku 
tidak peduli apa yang akan di katakan tante 
Amber. Aku benar-benar ingin membuat luka di 
tubuh Farrel. 
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Perhitungan bodohku malah menjadi senjata 
makan tuan bagi diriku sendiri. Aku mendengar 
suara desahan Farrel seolah aku sedang 
memberikan oral seks padanya. Aku merinding 
mendengar suara itu, jadi aku menarik diri dan 
menutup mulutku dengan kedua tangan. Menatap 
dia dengan wajah memerah. 


Dia menatap aku dengan kabut gairah. 
Matanya yang biasanya tajam tampak meredup. 


Ja Yi 


Aku segera mencari tempat yang layak untuk 
dijadikan pelarian tapi kedua tangan Farrel telah 
mengurungku. Menjebak aku dalam sangkar 
tubuhnya hingga aku harus melotot padanya. 


"Apa yang kau lakukan?" Aku berusaha lepas 
tapi dia malah menekan tubuhnya pada tubuhku. 


"Bukankah pertanyaan itu harusnya dariku, 
untukmu. Apa yang kau lakukan, Vienna? Apa 
yang kau inginkan untuk aku lakukan?" 


Aku menekan dadanya dengan kedua tangan. 
Dia terus mendesak untuk mendekat dan itu 
membuat aku merasa aneh. Perlawanan yang aku 
miliki terasa semakin menipis. Segalanya terasa 
lebih berat untuk menolaknya, apalagi saat 
bibirnya menelusuri bagian leherku. Antara geli 
dan perasaan yang tidak aku mengerti bercampur 
aduk. Ini menyesakkan dan seolah akan ada 
sesuatu di dalam diriku yang minta di bebaskan. 


Hingga pada akhirnya aku menutup mata dan 
tiba-tiba pasrah dengan keadaan kami. Semudah 
ini aku menyerah. 
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Suara gedoran pintu membuat aku segera 
membuka mata dan bertemu pandang dengan 
Farrel yang sama-sama heran. 


"Vienna!" 
"Ayah..." 


Aku segera memutar tubuh untuk membuka 
pintu dan memastikan kalau 1tu memang ayah. 
Tapi Farrel masih menahan pintu itu membuat 
aku kesal. 


"Pengawalmu tidak cukup pandai dengan 
rencananya. Ini terlalu awal untuk kembali." 


Aku tidak peduli dengan kekecewaan Farrel 
pada kehadiran ayahku. Bukan urusanku apa 
yang dia rasakan. Aku hanya ingin melihat 
sendiri ayah dengan mata kepalaku sendiri. Dan 
apa yang membuat ayah kembali saat dia baru 
saja pergi beberapa jam yang lalu. Matahari saja 
masih bersinar terik di luar sana. Apa semua ini 
adalah campur tangan Farrel atau apa. 


"Buka, Vienna! Ini ayah." 


Gedoran lain. Aku dengan cepat menarik 
pintu itu sekuat tenaga, mencoba melawan tenaga 
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Farrel dan pastinya bukan karena aku bisa 
menandingi tenaga Farrel yang membuat pintu 
bisa terbuka. Tapi Farrel lah yang mengalah 
untukku. Dia meminggirkan tangannya dan pintu 
terbuka dengan lebar. 


Aku mundur saat tidak lagi kurasakan Farrel 
di belakangku. 


Ayah di sana menatap padaku dengan penuh. 
Kekhawatiran tergambar jelas padanya. Lalu 
tatapannya beralih ke belakangku dan tiba-tiba 
mata ayah mengancam dengan buruk. Aku tahu 
jenis kemarahan yang ada di mata ayah saat ini 
dan itu buruk. 


Ayah melesat maju dengan marah. Segera 
aku berdiri di tengah mereka. Menghadang ayah 
melakukan hal fatal, dan kini aku tahu pasti apa 
yang membuat ayah kembali. 


Sial, Ken! Dia benar-benar membuat aku 
tidak bisa percaya padanya. Ken pasti 
menceritakan segalanya pada ayah, kerisauan 
bodohnya jelas adalah alasan dia melakukan 
semua ini padaku. Seharusnya aku memang tidak 
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mempercayakan semuanya pada Ken. Dia buruk 
dalam hal tidak merasa khawatir padaku. 


"Kau ingin menyakiti putriku, maka langkahi 
dulu mayatku." Ayah berkata dengan 
mengancam. Dia terdengar garang dan siap 
menghancurkan segalanya. 


Farrel yang ada di belakangku terdengar 
mendengus. "Satu-satunya yang ingin aku sakiti 
di sini hanya dirimu, Alfonso. Kau yang telah 
membunuh keluarga tidak berdosa. Kau tentu 
belum lupa." 


Ayah berdecih. Jelas hanya tubuhku yang 
menahan dia tidak menyerang. Dan itu 
mengganggu ayah, tapi aku tidak bisa diam saja 
melihat mereka saling menyakiti. 


"Keluarga sialan itu pantas mati. Jika saja aku 
masih memiliki kesempatan untuk 
menyingkirkan mereka lagi, maka aku akan 
dengan senang hati membunuh mereka dengan 
cara keji. Mengeluarkan jantung mereka lalu 
memberikan jantung itu pada anjing liar." 


"HEI!!!" Teriakan Farrel terdengar lantang. 
"Sekali lagi kudengar kau mengatakan hal itu, 
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bahkan aku tidak peduli di depan putrimu 
sekalipun, aku akan menembakmu." 


Aku berbalik dan melihat senjata telah 
teracung pada ayahku. Mata Farrel tampak 
memerah. Tiada lagi ketenangan di sana dan pria 
itu benar-benar akan berpikir buruk tentang 
membunuh ayahku. Dia akan menembak jika 
ayah terus memprovokasinya. 


"Ayah... Kumohon..." 


"Kemari, Vienna. Ayah mohon, dia pria tidak 
terkendali saat ini." Ayah mengulurkan tangan 
padaku. Dia menatap aku dengan mata memohon. 
Aku adalah kelemahan ayah dan pasti dia ingin 
menyingkirkan aku di antara mereka agar ayah 
bisa dengan leluasa bertarung di sana. 


Aku menggeleng. "Ayah, jangan saling 
bunuh." 


"Kemari, biarkan ayah mengamankanmu 
dulu. Setelah itu ayah akan putuskan." 


Aku ragu. Benarkah ayah tidak akan berbuat 
nekat jika aku mendekat padanya? Itukah yang 
akan terjadi? Tapi aku tidak bisa diam saja seperti 
ini, harus ada yang bergerak dan itu harus aku. 
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Aku satu langkah mendekat pada ayah. Tapi 
suara Farrel kembali membuat aku berhenti. 


"Kau pergi ke ayahmu maka dia mati." 


Aku menatap Farrel. Menggeleng padanya. 
"Tidak, jangan." 


"Vienna, dia tidak akan berani.” Ayah 
meyakinkan. 


"Coba aku," tegas Farrel. 


Aku berdiri di antara mereka dan menatap 
mereka dengan bingung. Apa yang harus aku 
lakukan sekarang? 


Enniyy - 191 


27 


"Urusanmu denganku, biarkan dia pergi. 
Jangan menjadi pengecut dengan membiarkan 
putriku menjadi tamengmu. Tempat ini sudah di 
kepung oleh orang-orangmu dan aku tidak akan 
bisa kabur. Jadi mari kita selesaikan semuanya 
dengan apa yang kau rencanakan sejak awal tapi 
putriku tidak ada sangkut pautnya dengan ini 
semua. Jadi biarkan dia datang padaku." 


ik D 


Aku tidak pernah melihat ayah mengaku 
kalah seperti ini. Membuat negosiasi dengan pria 
yang dia benci dan siap membunuhnya. Ini 
pertama kalinya dan itu demi aku. 


Farrel diam sebentar. Kupikir dia akan 
melepaskan aku dan membiarkan ayah dan 
dirinya bertarung. Sementara aku harus siap 
dengan rencana apapun yang bisa mencegah 
mereka saling melukai di depanku. 


Tapi dugaanku melenceng saat Farrel dengan 
satu tangannya yang kosong merengkuh tubuhku. 
Membuat aku berada di dalam dekapannya dan 
aku menatap dia tidak mengerti. Kenapa dia mau 
mempertahankan aku saat ayah sudah 
memberikan tantangan terbuka untuknya. 


"Aku merubah rencanaku." Farrel menatap 
aku sebentar dan kembali tatapannya tertuju ke 
ayahku. Jelas kalimat itu untukku. "Aku 
menginginkan putrimu." 


"Apa?" 


Kata tanya dengan nada tinggi itu serentak 
keluar dari bibir ayah dan aku. 


"El, apa yang..." 
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"Kau bisa melangkahi mayatku jika itu yang 
kau inginkan, Farrel. Kembalikan putriku dan 
kita selesaikan semua ini dengan pertarungan. 
Kau tidak akan bisa membawa putriku ke mana- 
mana." 


Farrel mendengus. "Aku bisa melakukannya, 
Alfonso. Saat aku menawan seluruh orangmu dan 
bahkan dirimu, aku bisa membuat putrimu berada 
di sisiku. Tapi aku tidak bisa melukaimu, dia akan 
bersedih untuk itu. Jadi aku berikan jalan tengah 
untuk kita semua. Aku akan membawa Vienna 
bersamaku ke tempat kau tidak akan tahu di mana 
itu. Biarkan aku bahagia dengannya dan aku akan 
melupakan dendam apapun yang pernah aku 
rasakan padamu dan sahabatmu." 


Aku tergugah dengan apa yang dia katakan. 
"Kau akan melakukan itu, hanya demi bisa 
bersamaku?" 


Farrel menatap aku dengan lembut. 
Tangannya masih mengacungkan senjata pada 
ayahku dengan tegas tapi tatapannya jatuh lembut 
padaku. Dia membuat aku melihat ketulusan 
yang sangat besar di sana. Sebuah cinta yang 
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tidak pernah aku sadari dan itu membuat hatiku 
menghangat. 


"Itu bukan perjanjian yang akan membuat 
aku tertarik. Berikan putriku selagi aku meminta 
baik-baik." 


Suara ayahku membuat hipnotis 
yang tercipta di mataku dan Farrel terputus. Aku 
benar-benar buta oleh kebahagiaan yang 
diciptakan Farrel hingga aku lupa kalau ayahku 
pastinya akan menolak mentah-mentah. Aku juga 
tidak seharusnya setuju akan hal itu bukan? Aku 
tidak mau hanya untuk bersama dengan Farrel 
harus membuat aku tidak lagi bertemu dengan ibu 
dan ayah. Itu bukan kebahagiaan yang aku 
inginkan. 

"Kau akan tertarik saat kuberitahukan 


padamu kalau Dixon dan ayahnya sedang menuju 
mautnya sekarang." 


"Apa maksudnya, mereka tidak mungkin di 
kota ini." 


Farrel tergelak tanpa humor. "Tidak perlu di 
kota ini untuk membuat mereka berada di bawah 
kuasaku. Mereka tidak bisa datang ke acara 
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pertunangan kami bukan karena terlalu sibuk 
dengan bisnis baru yang dibukanya. Tapi itu 
karena aku mengurung mereka di rumah tahanan 
dengan algojo yang siap melenyapkan mereka 
kapanpun aku ingin." 


Ayah terlihat tercekat. Bahkan ayah segera 
merogoh saku jasnya dan mencari nomor 
temannya pasti. Ayah terlihat kelabakan 
menghubungi beberapa nomor yang tidak 
menjawab panggilnya. 


Ayah menyerah dan dia tahu kalau Farrel 
benar. Ayah harusnya tahu kalau bajingan yang 
di cintai putrinya ini selalu benar. Aku mencoba 
lepas dari Farrel tapi pria itu memberikan tatapan 
peringatan padaku. Tatapan yang tidak bisa 
membuat aku berkutik. 


"Jadi kau setuju?" Tanya Farrel pada ayahku. 


Ayah mengepalkan tangannya dan melihat 
padaku. "Kau tahu kalau ayah akan rela 
melakukan apapun dan mengobarkan siapapun 
demi kamu, Vienna." 


"Ayah..." 


"Kemari sayang, peluk ayah." 
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"El, lepaskan aku." 


"Apa yang sedang kau coba, Alfonso? Tidak, 
apapun yang kau lakukan, itu tidak akan berhasil. 
Aku akan mendapatkan apapun yang aku 
inginkan." 


"15 tahun yang lalu aku membunuh satu 
keluarga demi putriku, Farrel. Jadi pikirmu 
sekarang juga aku tidak bisa melakukannya?" 
Ayah menatap Farrel dengan berani. Ada tekad di 
matanya. 


"Apa maksudmu?" 


"Pertama aku harus meminta maaf pada 
ayahmu. Aku melanggar janjiku padanya untuk 
tidak memberitahumu kisah yang sebenarnya." 
Ayah menghela nafas. "Tapi dia akan selalu tahu 
betapa sayangnya aku pada putriku, jadi aku 
yakin dia akan mengerti." 


"Jangan berbelit-belit. Katakan semuanya." 
Farrel kesal. 


"Orangtua angkatmu menculik putri kecilku 
hanya karena bisnisnya yang gagal dan dia 
beranggapan semua itu dikarenakan olehku. Dia 
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berpendingin tinggi. Berharap aku akan 
menyerah dalam usaha yang aku bangun dan 
menyerahkan kemenangan itu padanya. Dia 
mengancam tidak akan pernah memberitahu di 
mana dia menyembunyikan putriku dan aku akan 
kehilangan dirinya." 


"Tebakannya benar. Aku menyerahkan 
segalanya padanya. Membuat proyek besar itu 
hilang dari tanganku dan aku sibuk mencari 
putriku layaknya orang gila. Aku menemukannya, 
setelah satu jam. Dengan kondisi lemah dan detak 
jantung yang menghilang. Dalam pelukanku dia 
kedinginan. Aku mengangkat tubuhnya seperti 
aku mengangkat balok es. Kau bisa rasakan 
betapa marahnya aku saat itu? Kau harus 
memiliki putri untuk tahu. Dokter yang 
menanganinya hampir menyerah, tapi aku 
mendapatkan putriku kembali di detik terakhir. 
Dia bernafas sekali lagi untuk kami." 


"Aku membuat ayahmu menerima 
kemarahanku. Aku membunuhnya.” Ayah 
terlihat masih sangat marah walau dengan hanya 
mengingat semua itu. 
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Tunggu, jadi kisah aku alergi dingin berawal 
dari sana? Aku tidak pernah ingat kenapa 
tubuhku menolak rasa dingin dan sekarang aku 
tahu alasannya. Karena rasa dinginlah yang 
membuat aku hampir meninggalkan dunia ini 
untuk selama-lamanya. 


Tapi ayah jelas belum selesai dengan 
penjelasannya. “Dan ibu angkatmu yang marah 
atas apa yang aku lakukan mendatangi ruang 
rawat putriku dan bermaksud mencekiknya 
hingga mati. Ayah kandungmu berakhir menusuk 
tubuhnya dengan pisau saat dia tidak juga 
melepaskan tangannya pada leher, Vienna. Aku 
hampir kehilangan putriku, dua kali oleh mereka 
dan kau di sini menuntut balas padaku atas sikap 
seorang ayah yang melindungi putrinya? Kau 
tidak akan menemukan rasa bersalah padaku, 
Farrel. Juga pada ayah kandungmu yang sangat 
mencintaimu." 


Dan segalanya telah terjelaskan dengan baik. 
Kini jelas terlihat siapa yang berakhir dengan 
luka dan kecewa. 


Kak 
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Farrel melepaskan tangannya dariku. Dia 
terlihat linglung dan aku hanya bisa menatapnya 
dengan bingung. Yang aku tahu adalah segalanya 
berawal dariku. Semua dendam itu dipicu olehku, 
karena keselamatanku. Dan kini segalanya 
terungkap juga karena aku. Apa yang didengar 
Farrel jelas sangat memukul telak hatinya. Aku 
tidak tahu bagaimana menghiburnya, tapi itu juga 


ik D 


menyakiti aku melihat dia tampak sangat rapuh 
dan terluka. 


Farrel berjalan meninggalkan aku. Dia ke 
ranjangku. Duduk dipinggir ranjang dengan 
tatapan jatuh pada dinding. Dia terlihat 
kehilangan separuh jiwanya. 


"Ayah?" Aku mendekat pada ayah yang 
langsung memelukku dengan rasa syukur tanpa 
katanya. 


Ayah juga terlihat menyesal telah 
mengatakan semuanya pada Farrel tapi jelas ayah 
tidak memiliki pilihan lain. Sesayang itulah ayah 
padaku. Rasa sayang yang baru aku tahu ada. 
Bahkan ayah akan membunuh siapapun demi aku. 
Ayah juga melanggar janjinya pada sahabatnya 
yang adalah ayah Farrel untukku. 


"Apa kau terluka?" Ayah bertanya. 


Aku menggeleng. "Tidak ayah, dia tidak 
melukai aku. Dia tidak akan pernah melukai aku," 
tekanku. Aku kembali menatapku pada Farrel 
yang membelakangi kami. Dia seolah cangkang 
sekarang dan seluruh dirinya telah 
menyembunyikan dirinya. 
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Ibu dan Tante Amber telah muncul. Melihat 
pada ayah dan aku, lalu pada Farrel. 


Ibuku dan tante Amber sepertinya terlibat 
percakapan dulu sebelum menyusul ke sini. 
Pastinya mereka memastikan untuk ayahku 
menyelesaikan dulu segalanya menjadi lebih baik. 
Tapi sekarang tidak terlihat baik. Itu buruk. 
Terutama bagi Farrel. 


"Apa yang terjadi?" Ibu bertanya dengan raut 
cemas. Pada situasi kami yang membingungkan. 


"Farrel telah tahu semuanya. Maafkan aku, 
Amber." Ayah mengatakan permintaan maaf 
dengan tulus. 


Amber terlihat berkaca-kaca menatap 
putranya dengan rasa sayang yang luar biasa. 
Kini aku sadar, kalau mereka merahasiakan 
semuanya adalah karena mereka tidak ingin 
Farrel tahu betapa buruk orang yang dia 
banggakan. Keluarga yang membesarkan dia 
walau tidak lama. Mereka tetap ingin Farrel 
memiliki kenangan yang baik pada keluarga 
angkatnya. Tapi kini Farrel tahu dengan cara 
yang buruk. 
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Ayah jelas merasa bersalah tapi aku tidak bisa 
menyalahkan ayah. Semua yang ayah lakukan 
selalu karena aku. Demi bahagiaku dan demi 
selamatku. 


"Aku sudah meminta ayahnya memberitahu 
dia dulu dengan baik-baik. Agar dia tidak terlalu 
terkejut, tapi dia bersikeras menutupnya. Kini dia 
tahu dan dia pastinya hancur." 


"Tante, semua salah, Vie. Ayah melalukan 
semua itu karena aku. Jangan marah pada ayah." 
Aku berdiri di depan tante Amber. 


Tante Amber menatap aku dengan hangat. 
Dia mengelus pipiku dengan lembut. "Itu 
memang harusnya terjadi, Vienna. Farrel harus 
tahu agar dia menghilangkan seluruh dendamnya. 
Ayahmu melakukan hal yang benar jadi Tante 
tidak mungkin marah. Pada ayahmu, terutama 
padamu." 


"Tante..." 


"Sekarang biarkan aku bicara dengannya, 
Vienna." 


Tante Amber sudah melangkah akan 


melewati kami menuju Farrel tapi ayah menahan 
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lengan tante Amber yang membuat aku dan ibu 
menatap ayah. Mencari tahu maksud ayah 
menghentikan tante Amber. 


"Biarkan, Vienna yang bersamanya," ucap 
ayah. Dengan lugas. 


Aku menatap ayah tidak percaya. Dia masih 
bisa membiarkan aku mendekati Farrel setelah 
apa yang Farrel lalukan. Dan apa yang Farrel 
rencanakan padanya. Soal balas dendam itu. 


Tante Amber menatap aku meminta 
pendapatku. Aku tentu saja mengangguk. Yang 
saat ini sangat ingin aku lakukan adalah bersama 
dengan Farrel dan menenangkan dia. 
Mengatakan padanya kalau dia tidak perlu 
memikirkan segalanya dengan luka. Segalanya 
adalah masalalu dan saat itu dia masih terlalu 
muda untuk turut campur pada masalah orang 
dewasa. Jika aku tidak salah maka usia Farrel saat 
itu adalah 14 tahun. 


"Terimakasih sayang," ucap Tante Amber 
padaku. 


"Ya, Tante." 


"Dan Vienna," 
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"Ya, Tante?" 


"Bukan Farrel yang bunuh suami Tante. Dia 
tidak membunuh ayahnya, semuanya hanya 
kesalahpahaman. Tante hanya ingin kau tahu itu." 


Aku mengangguk dan berjalan pergi. Aku 
tahu, aku telah menduganya. Walau Farrel tidak 
menjelaskan segalanya, tapi jelas kalau dia bukan 
pria yang akan melakukan hal semacam itu. Pada 
orang tua kandungnya saja dia bisa sesayang ini 
hingga membuat dendam berkobar di hatinya 
untuk mereka. Apalagi pada ayah kandungnya, 
orang yang berbagi darah dengannya. Farrel tidak 
akan mungkin melakukan itu. 


Aku berdiri di depan Farrel. Menarik kursi ke 
depannya dan duduk di sana. Membiarkan objek 
pandang Farrel berakhir di dinding dan kini dia 
menjadikan aku objeknya. Tatapannya penuh 
padaku. Pada mataku. Wajahku. Segala apa yang 
ada pada diriku. Dia meyakinkan dirinya kalau 
aku baik-baik saja. Dia seolah terlempar ke 
masalalu dan kini dia tidak yakin, apa masalalu 
itu masih ada di depannya atau telah pudar. 
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Aku semakin mendorong maju kursi itu 
dengan bokongku. Meraih lehernya dengan 
tangan kananku dan mengelus di sana. Sedang 
tangan kiriku memegang pipinya yang dingin. 


"El, aku di sini." 


Farrel mengerjap. Dia menghela nafas. 
Menahannya dan kembali menghelanya. Rasa 
bersalah memenuhinya. 


"El, aku baik-baik saja di sini. Aku selamat 
dan tidak terluka. Aku..." 


Farrel meraih aku dan memelukku. Aku tidak 
lagi duduk di kursi itu. Kini aku berada di atas 
pangkuannya. Melingkarkan kaki di pinggangnya 
dan wajahnya berada di dadaku. Menekan 
wajahnya dengan kuat seakan itu bisa membuat 
dia baik-baik saja. 


Aku tidak menolaknya. Akan kulakukan 
apapun yang bisa membuatnya tenang. Apapun 
itu. 

Kudengar suara pintu yang tertutup. 
Orangtua kami telah meninggalkan kami berdua 
di kamar. Aku memeluk kepala Farrel dengan 


kuat. Mengelus rambutnya dengan pelan. 
Beloved Liar - 206 


Merasakan tekstur halus helai pendek rambut 
gelap itu dan aku mencium kepalanya. 


"Aku mencintaimu, El. Aku di sini dan 
dengan hati yang utuh untukmu." 


Farrel melepaskan diri darinya. Matanya 
penuh harap. "Katakan lagi." 


"Aku mencintaimu...." 


Dia melumat bibirku dengan kuat. Menekan 
dan bergairah. Aku membalas dengan intensitas 
yang sama. Merasakan apa yang dia rasakan. 


Kami saling menjamah dan melengkapi. 
Suara lenguhan dan desahan terdengar bagai 
musik alam untuk kami. Tubuh telanjang kami 
berpadu di atas ranjang. 


"Aku adalah cinta untukmu, Vienna. Cinta 
satu-satunya dan kau adalah cinta pertama dan 
terakhir bagiku." 


Kalimat itu yang dikatakan Farrel sebelum 
dia menembus keperawananku. Dengan suara 
teriakanku yang teredam lumatan bibirnya yang 
kuat. Segalanya telah kembali pada tempatnya. 
Hati telah kembali pada pemiliknya. 
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Masalalu hanya ada untuk menjadi sebuah 
pembelajaran. Itu saja. 


KKK 


Aku membuka mataku. Mendengar suara 
desahan nafasnya yang berat. Dia tengah 
terlentang dengan lengannya yang menjadi 
bantalan kepalaku. Matanya menatap langit- 
langit kamarku. Pikirannya pasti mengembara ke 
segala arah. 


“El,” panggilku. Aku semakin masuk ke 
pelukannya. Menyamankan diriku di sana. 


“Ya?” 
“Apa yang sedang kau pikirkan?” 
Kembali dia menghela nafasnya. “Segalanya. 


Kesalahan yang aku lakukan pada ayahmu. 
Ayahku. Juga semua orang yang menyayangimu.” 


“Mereka tidak akan membencimu, El.” 


“Aku tahu, hanya saja sulit untuk tidak 
membenci diriku sendiri.” 


Aku bergerak. Berada di atas tubuhnya 
dengan payudaraku menyapu dadanya. “Jangan 
membenci dirimu sendiri. Aku mencintaimu dan 
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tidak kuizinkan bagi siapapun untuk membenci 
dirimu. Bahkan walau itu dirimu sendiri.” 


Dia tersenyum. Akhirnya. 


“Ah, El. Ke mana Martha? Aku belum 
bertemu dengannya sejak dia mengatakan 
segalanya padaku.” 


Farrel mengelus pipiku dan bergerak ke 
bibirku dengan jari telunjuknya. “Tempat yang 
seharusnya. Aku akan membunuhnya jika dia ada 
di dekatmu lagi.” 


“Kenapa? Bukankah dia orangmu?” 


“Bahkan walau dia orangku atau keluargaku 
sekalipun, tidak akan pernah kuizinkan 
menyakitimu. Apalagi hanya wanita licik seperti 
dia.” 


“Aku tidak mengerti, El.” 
“Dia hampir membunuhmu. Tiga kali.” 
“Apa? Aku tidak tahu.” 


“Pertama di bangunan terbengkalai itu. Aku 
berhasil menyelamatkanmu dengan cepat.” 


“Jadi kau tidak ikut dalam rencananya itu?” 
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Farrel terlihat tersinggung. Tapi bukan 
salahku menuduh dia terlibat kan? “Tentu tidak, 
aku tidak akan pernah menyakitimu. Itu sejak aku 
merasa berbeda pada ciuman pertama kita. Kau 
candu, Vienna.” Farrel menarik wajahku 
mendekat dan melumat bibirku. 


Aku melepas diri saat pembicaraan kami 
belum selesai. “Kedua?” 


“Di hutan. Saat kita akan pergi memanah. Dia 
merencanakan itu tapi tidak sempat 
melakukannya karena aku  menyabotase 
rencananya dengan membuat kau tetap bersama 
denganku.” 


“Ketiga?” 


“Dia akan memberikanmu minuman beracun 
satu hari sebelum pertunangan kita. Aku sendiri 
yang menemukan dia dan aku memutuskan kalau 
dia lebih cocok hidup di tempat yang lembab dan 
tanpa sinar matahari. Juga tentu dengn tikus-tikus 
kotor menjadi temannya. 


“Kau jahat.” 


“Tidak ada yang boleh menyentuhmu, 
Vienna. Kau adalah duniaku.” 
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Aku tersenyum. Tentu saja. “Kau juga 
duniaku, El.” 


Farrel menarik aku padanya. Bibirnya 
melumat bibirku dan kedua tangannya ada di 
payudaraku. Meremas buah dadaku dengan 
lembut tapi sanggup membuat aku mendesah 
keras. 


Aku menggerakkan  pinggulku dan 
membiarkan miliknya masuk lagi ke dinding 
kewanitaanku. Desahan nikmat terdengar dari 
bibirku. Membuat aku seperti kehilangan kendali 
atas diriku. Apalagi saat Farrel bergerak di salam 
diriku dengan sangat brutal. 


Dia menciptakan ritme yang sempurna untuk 
kami. 
“Kau sangat nikmat, Vienna.” 


Aku tidak bisa menjawabnya. Tidak bisa 
mengatakan hal yang sama persis seperti yang dia 
katakan karena apa yang kami lakukan terlalu 
membuat aku gila. 


KKK 
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Suara alunan musik mengalun lembut 
memenuhi ruangan yang dipenuhi dengan warna 
putih itu. Kelopak bunga memenuhi lantai 
ruangan dan itu membuat mata segar menatap 
pada ruangan yang indah dengan tata letak yang 
sempurna. 


Aku telah berada dalam genggaman ayah. 
Dia memegang aku yang sejak tadi berkeringat 
pada sentuhannya. Ayah sudah beberapa kali 


PA 


bertanya padaku, apa aku baik-baik saja? Tapi 
aku terus meyakinkan dia kalau aku memang baik. 
Aku sangat baik. Hanya sedikit gugup. 


Oh tidak, itu memang tidak sedikit. 
Kegugupan itulah yang membuat aku berkeringat. 


"Apa kita perlu berhenti dulu?" tanya ayah 
yang terdengar khawatir. 


"Tidak, Ayah. Jangan. Aku ingin 
melihatnya." 


Ayah terasa tersenyum Walau aku tidak 
melihat. Aku bisa merasakan kebahagiaannya. 
"Kau sangat mencintainya, ya?" 


"Ayah tahu jawabannya." Aku mengurai 
senyuman walau dengan sedikit keterpaksaan. 
"Karena akulah alasan ayah menerima dia tanpa 
syarat. Karena cintaku." 


"Ayah memang selalu lemah jika itu 
menyangkut kamu." 


"Aku tahu itu, Ayah." 


Aku menarik nafas panjang dan menghelanya 
pelan. Merasa sedikit lebih baik saat aku telah 
menginjak lantai pertama altar. Aku memandang 
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ke sisi kiri altar dan melihat Ken di sana. Dia 
mengangguk padaku dengan satu senyum tipis, 
membuat aku tahu kalau ada keikhlasan darinya 
untukku. Untuk memberikan gadis yang 
dicintainya pada pria yang tidak akan pernah 
menyakitinya. 


Dulu kupikir hanya ayah pria yang tidak akan 
pernah menyakiti aku. Tapi kini, Farrel juga 
seperti itu. Pria itu tidak akan menyakiti aku. Aku 
tahu itu. 


Pandanganku bertemu dengan Dixon dan 
ayahnya. Dia memberikan senyuman lebar 
dengan kedipan mata. Mereka semua setuju aku 
berlabuh pada Farrel. Walau Farrel melakukan 
kesalahan pada mereka tapi mereka dengan 
ikhlas memaafkan. Yang aku tahu, alasannya 
adalah aku dan kebahagiaanku. Terlalu banyak 
orang yang sangat menyayangi aku dan rela 
berkorban untukku. Aku tidak memiliki celah 
merasa sendiri. 


Lalu kini mataku terpaku pada ibuku. 
Airmata bahagia tampak ada di sana dengan 
bibirnya yang bergerak menyuarakan cinta. 
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Ibuku tersayang, ibu rapuhku yang tetap kuat bak 
karang. 


"Aku mencintaimu, Ibu." Bisikku pada hatiku 
yang terkeluarkan hanya lewat gerakan bibirku. 


Ayah berhenti dan aku juga. Aku mengangkat 
pandangan dan melihat dia di sana. Calon 
suamiku, satu pria yang akan menggenggam 
tanganku hingga akhir nanti. Pria yang rela 
mengorbankan dendamnya hanya untukku. Gadis 
yang dicintainya. 


"Jaga dia untuk ayah, Farrel." 


Farrel tersenyum pada ayah. Pria itu tidak 
serta langsung mengambil tanganku yang 
diberikan ayah padanya dengan sebuah 
kepercayaan yang besar. Farrel malah turun dari 
lantai altar ke depan ayahku. Dia memeluk 
ayahku dengan kencang. Pelukan seseorang yang 
begitu menyayangi ayah dan begitu 
berterimakasih karena ayah mau memberikan 
putrinya pada pria asing seperti dia. 


Aku terharu melihatnya dan tampaknya 
semua yang ada di sana juga begitu. 
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"Aku akan menjaganya dengan sepenuh hati, 
ayah." Janji Farrel dengan pasti. 


Pelukan mereka terlepas dan aku bisa melihat 
airmata disudut mata ayah. Aku ingin mendekat 
pada ayah dan melihat apa dia baik-baik saja. 
Tapi ayah menggeleng dan memberikan 
tanganku pada Farrel. 


"Menikah dan berbahagialah kalian." Doa 
ayah. 


Farrel menggenggam tanganku dengan kuat. 
Memberikan janji lewat sentuhannya kalau dia 
akan menuntaskan apapun yang diperintahkan 
ayah padanya. 


Kami naik ke satu lantai yang lebih tinggi di 
altar itu. Ikrar pernikahan tersuarakan di sana. 
Dengan tegas dan juga pasti. Hingga pada satu 
titik aku begitu merasa sakral akan segalanya. 
Pada pria yang aku cintai dan menikah denganku. 
Pada keluargaku yang seluruhnya hadir untukku. 
Pada cintaku untuk sosok yang telah menjadi 
suamiku. Dunia turut bahagia untuk kami. Untuk 
pernikahan kami. 


"Kalian boleh berciuman." 
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Aku mengerjap dan melihat pada Farrel. Pria 
itu mendekat dan meraih rahangku dengan 
lembut. Sempat kulihat sesaat airmata bahagia 
Mama Amber. Sama seperti airmata ibuku. 


Bibir Farrel melumat bibirku. Awalnya terasa 
lembut dan hati-hati tapi setelahnya ciuman itu 
dipenuhi dengan cinta. Lumatan-lumatan panjang 
seolah kami hanya berdua di sana dan sang waktu 
hanya menjadi penonton untuk kami. 


Cinta telah memenuhi diri kami dengan cara 
yang tepat dan sempurna. Menciptakan 
kesinkronan pada hati dan jiwa kami. Takdir 
memang bermain dengan indah dan 
mempertemukan dua insan dengan cara yang 
tepat. Aku dan Farrel adalah salah satu permainan 
takdir yang pada akhirnya menemukan bahagia 
kami karena apa yang menjadi pilihan kami. 


Suara riuh tepuk tangan menghilang hipnotis 
kami pada sang waktu. Aku dan Farrel saling 
melepas pagutan kami yang penuh dengan cinta 
dan gairah. 


Kami menatap pada tamu undangan dengan 
senyuman malu. Lebih hanya aku yang malu, 
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mengingat bagaimana kami saling mencium di 
depan begitu banyak orang. Di depan keluarga 
kami. Tapi itu hanya sesaat karena sepertinya aku 
tidak perlu merasakan malu itu. Setidaknya itulah 
yang kebanyakan orang menikah lakukan, 
kehilangan kendali. 


Farrel mengandeng pinggangku dan menatap 
aku yang mendongak menatapnya. Dia 
memberikan kecupan di keningku dengan sayang 
dan aku memejamkan mata bahagia. 


Kami telah mencapai puncaknya bahagia. 
Walau banyak badai akan menghalangi 
perjalanan kami ke depannya, tapi kini aku 
memiliki Farrel di sisiku. Yang akan dengan 
senantiasa ada disisiku. Selalu bersamaku dan 
menghadang badai untukku. 


Tamat 
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-Terimaskasih untuk kalian yang rela merogoh 
kocek hanya untuk cerita tidak seberapa ini. 
Kuharap sampai di sini kalian menyukai segala 
cerita Beloved Liar seperti aku menyukai saat 
menulisnya.- 


-Jika ada kurang dan segala macamnya. 
Mengertilah, itu karena aku hanyalah manusia 
biasa.- 


-Nantikan cerita-ceritaku yang lain dan sekali 
lagi, Terimakasih.- 
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